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MOTTO 
 
“Jadilah sabar dan sholat sebagai penolongmu, dan sesungguhhnya yang 
demikian itu sungguh-sungguh berat kecuali bagi orang-orang yang khusyuk”. 
(QS. Al Baqarah, ayat 45) 
 
“Bukan modal atau latar belakang yang menghebatkan kehidupan kita, tapi 
kesungguhan kita untuk menjadi yang sehebat-hebatnya di dalam keterbatasan 
kita.” 
(Mario Teguh, 2014: 25) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membilang melalui 
metode snowball throwing  pada anak tunagrahita kategori ringan kelas I di SLB 
Negeri 1 Sleman.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian yaitu 
tiga  anak tunagrahita kategori ringan kelas I di SLB Negeri 1 Sleman.  Penelitian 
dilakukan dalam dua siklus. Pengumpulan data dilakukan dengan tes kemampuan 
membilang, observasi terhadap partisipasi siswa, dan dokumentasi sebagai data 
pelengkap. Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan membandingkan 
antara skor pra tindakan dan skor tes pasca tindakan.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode snowball throwing dapat 
meningkatkan kemampuan membilang pada anak tunagrahita kategori ringan 
kelas I di SLB Negeri 1 Sleman.  Peningkatan pada ketiga subjek adalah Gr 
mengalami peningkatan 48%, Ga mengalami peningkatan 38 % danWw 
mengalami peningkatan 39% serta semua subjek sudah mencapai kriteria 
keberhasilan sebesar 70. Proses peningkatan tersebut dimulai siswa memilih 
kertas warna sebagai kode alat belajar, memasukkan kertas yang dipilih ke dalam 
bola, saling melempar bola selama 5 menit, dengan penuh inisiatif maju ke depan 
kelas untuk mengerjakan tugas yaitu menyebutkan secara urut satu sampai dengan 
sepuluh.  Permainan dilanjutkan dengan mengambil dan mencocokkan kertas 
warna dengan kode pada alat belajar, menghitung alat belajar yang didapat, 
menuliskan simbol bilangan dan terakhir adalah menempelkan hasil belajar di 
papan yang sudah disediakan.  Proses permainan snowball throwing ini dilakukan 
secara berulang dan pada setiap tahapan pembelajaran guru memberikan 
penguatan secara verbal. 
 
Kata kunci: kemampuan membilang, metode snowball throwing, anak tunagrahita 
kategori ringan 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran matematika untuk anak tunagrahita kategori ringan  yang 
diutamakan adalah keterampilan hitung (aritmatika) karena dalam kehidupan 
sehari-hari sangat dibutuhkan pemecahan masalah melalui perhitungan.  Anak 
tunagrahita perlu mempelajari beberapa tahapan untuk mencapai kompetensi 
tersebut yaitu tahapan pra hitung, kemampuan menambah, mengurangi, 
mengalikan dan membagi.   Paling dasar tahapan tersebut adalah keterampilan 
pra hitung. Salah satu yang harus siswa pelajari pada tahap pra hitung adalah 
membilang.  Membilang adalah proses menghubungkan antara konsep sebutan 
bilangan dengan benda dan hubungan simbol.   Membilang menjadi proses 
dasar dalam pembelajaran keterampilan hitung karena melalui membilang siswa 
dapat melanjutkan pembelajaran pada tahap berikutnya dan dapat 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.   
Kemampuan membilang membutuhkan kemampuan siswa dalam 
mempersepsi simbol.   Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Tin Suharmini 
(2009:43) bahwa jalannya proses informasi pada manusia adalah berawal dari 
stimulus yang datang dari luar yang diterima dari sensori visual maupun sensori 
auditori dan diolah menjadi informasi. Informasi tersebut selanjutnya akan 
masuk pada proses mental.  Proses ini akan terjadi jika seseorang 
mengembangkan kemampuan berpikir  melalui proses belajar.   
 
 
2 
Persepsi adalah kemampuan menyimpulkan tentang objek yang diamati.  
Proses mempersepsi pada anak tunagrahita mengalami keterlambatan dalam 
perkembangannya. Ini sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Tin 
Suharmini (2009:44) bahwa anak tunagrahita membutuhkan waktu yang lama 
dalam menyimpulkan objek yang diamati.  Lamanya waktu anak tunagrahita 
kategori ringan dalam menyimpulkan suatu objek akan mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam membilang karena kemampuan mempersepsi simbol 
dibutuhkan dalam membilang.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SLB N 1 Sleman pada bulan 
Oktober 2014, menunjukkan bahwa siswa kelas I SDLB  terdiri dari  3 siswa 
tunagrahita kategori ringan.  Pada subjek Gr dan Ww mengalami kesulitan 
menghubungkan benda konkrit dengan sebutan bilangan 6-10.  Sedangkan Ga 
mengalami kesulitan dalam menghubungkan benda konkrit dengan sebutan 
bilangan 8-10.  Selain itu subjek mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
simbol bilangan terutama yang memiliki bentuk yang hampir sama yaitu 6 dan 
9.   Bukti dari permasalahan tersebut adalah pada subjek Gr dari 10 soal 
membilang Gr menjawab 7 soal dengan salah dan 3 soal dengan benar, pada 
subjek Ww menjawab 6 soal salah dan 4 soal benar dan kemudian pada subjek 
Ga menjawab 4 soal salah dan 6 soal benar. Berdasarkan pengamatan secara 
langsung yang menjadi penyebab dari permasalahan tersebut adalah kurangnya 
daya konsentrasi pada siswa karena adanya percakapan antar siswa  saat salah 
satu teman mendapatkan arahan dari guru, membuat suara dengan cara 
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memukul-mukul meja, berteriak, serta antar teman sering menggangu dengan 
menunjukkan perilaku mencolek, menendang dan memukul.  
Berdasarkan diagnosis permasalahan tersebut maka bentuk tindakan yang 
direncanakan peneliti dan guru untuk meningkatkan kemampuan membilang 
adalah dengan metode permainan snowball throwing.  Selain memiliki aspek 
yang disukai oleh anak-anak yaitu permainan, metode permainan snowball 
throwing dapat menjadi mediator untuk meningkatkan minat belajar siswa 
sehingga kemampuan berpikir membilang pun juga meningkat dan siswa dapat 
menunjukkan respon berupa menjawab pertanyaan serta mengurangi perilaku 
beralih perhatian, dikarenakan siswa tertarik dengan metode permainan yang 
digunakan.     Bentuk tindakan ini juga dipilih karena kelebihan dari metode 
serta penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Entin T. Agustin(2013:24).  
Penelitian tersebut menunjukkan metode ini dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan, melatih kesiapan siswa dengan berbagai 
pertanyaan dan melibatkan siswa secara aktif  dalam pembelajaran. Metode ini 
juga dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pada aspek 
kognitif, afektif serta psikomotor dengan cara yang menyenangkan (Entin T. 
Agustin,2013:24-25) 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah pada penelitian ini 
yaitu: 
1. Siswa mengalami kesulitan  membilang/menghubungkan benda konkrit 
dengan sebutan bilangan sampai  10. 
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2. Siswa mengalami kesulitan dalam memberikan makna pada benda konkrit 
dengan simbol angka 1-10. 
3. Siswa  mengalami kesulitan dalam memahami konsep simbol bilangan yang 
memiliki bentuk yang hampir sama. 
4. Siswa menunjukkan adanya gangguan perilaku. 
5. Belum digunakan metode permainan snowball throwing dalam proses 
pembelajaran bagi anak tunagrahita kategori ringan.   
C. Batasan Masalah  
Memperhatikan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas,  
serta melihat kemampuan membilang anak tunagrahita yang komplek maka 
dalam penelitian ini masalah yang akan diteliti dibatasi pada masalah no 1dan 2 
yakni kesulitan  menghubungkan benda konkrit dengan sebutan bilangan 
sampai 10 dan kesulitan dalam memberikan makna pada benda konkrit dengan 
simbol angka 1-10.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dalam penelitian ini 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana hasil dan proses 
peningkatkan kemampuan membilang bagi anak tunagrahita  kategori ringan 
kelas I di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Sleman melalui metode permainan 
snowball throwing?”  
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  meningkatan kemampuan membilang  
anak tunagrahita kategori ringan melalui metode permainan snowball throwing 
di kelas 1 Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Sleman.   
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, penelitian ini sebagai bahan untuk mengembangkan 
kemampuan membilang anak.   
b. Bagi guru, hasil penelitian ini sebagai salah satu model pemanfaatan 
metode untuk mengembangkan kemampuan membilang peserta didik 
tunagrahita kategori ringan dalam pembelajaran berhitung(aritmatika).       
c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan sekolah dalam penetapan 
kebijakan pelaksanaan kurikulum sekolah atau peningkatan mutu 
pembelajaran membilang  dengan pemanfaatan metode permainan snowball 
throwing dan dalam jangka panjang dapat sebagai upaya peningkatan mutu 
pembelajaran dan mutu sekolah.   
2. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah khasanah ilmu dalam 
pengetahuan bidang pendidikan anak berkebutuhan khusus, khususnya 
aritmatika dalam materi membilang bagi anak tunagrahita.   
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G. Definisi Operasional 
1. Kemampuan Membilang Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Kemampuan membilang anak tunagrahita kategori ringan kelas I di SLB N 
1 Sleman adalah kemampuan anak tunagrahita dalam menghubungkan  benda 
konkrit dengan sebutan bilangan 1-10.  Dalam pembelajaran membilang 
indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah siswa mampu 
menyebutkan  angka  secara urut  dari  1 sampai 10, siswa mampu 
mengetahui jumlah benda 1-10 dengan cara menghitung secara urut benda 
tersebut dan siswa mampu menulis simbol angka 1-10.  
2. Metode Permainan Snowball Throwing 
Metode pembelajaran melalui permainan snowball throwing adalah 
metode permainan yang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran 
karena melalui metode ini siswa akan saling melempar bola dengan diameter 
4 cm  yang berisi kertas warna sebagai kode dari alat belajar yang akan 
dihitung oleh siswa.  Bola dengan diameter 4 cm dipilih karena ukuran bola  
sesuai dengan ukuran tangan siswa sehingga memudahkan siswa saat 
melempar dan menangkap bola. Selain itu melalui metode ini siswa akan 
selalu siap dengan berbagai kemungkinan soal yang akan didapatkan.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tentang Anak Tunagrahita Ringan 
1.Pengertian Anak Tunagrahita Ringan 
Menurut Sutjihati Somantri (2006: 106) anak tunagrahita kategori ringan 
sering juga disebut moron atau debil. Anak tunagrahita kategori ringan sangat 
membutuhkan bantuan orang lain dalam proses tumbuh kembangnya karena 
adanya  hambatan intelektual.  Menurut American Association on Intellectual 
and Developmental Disabilities dalam Hallahan, Kauffman & Paige 
(2009:147) 
“Intellectual disability is a disability characterized by significant 
limitation both in intellectual functioning an in adaptive behavior as 
expressed in conceptual, sosial, and practical adaptive skils. This 
disability originates before age 18.” 
 
Dari pengertian di atas dapat dilihat anak tunagrahita adalah anak yang 
memiliki ketidakmampuan yang ditandai dengan keterbatasan yang signifikan 
baik dalam fungsi intelektual dan perilaku adaptif keadaan ini seperti ini 
bermula sebelum usia 18.   Pendapat yang tidak jauh berbeda juga 
dikemukakan oleh AAMD dan PP No 72 tahun 1991 dalam Kemendikbud 
(2012:8) yang mendefinikan anak tunagrahita ringan sebagai mereka yang 
memiliki kecerdasan dan adaptasi sosial yang terhambat namun mereka 
memiliki kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, 
penyesuaian sosial dan kemampuan belajar.    
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 Hambatan intelektual pada anak tunagrahita  ditandai dengan IQ sekitar 50-
70 dan memiliki ciri mampu melakukan pekerjaan setingkat semi terampil 
(Kemendikbud,2012:7).  Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Hallahan, 
Kauffman & Paige (2009:149) yang mengungkapkan “... classification of mild 
IQ about 50 to 70” yang berarti anak tunagrahita ringan adalahh anak yang 
memiliki IQ 50 sampai 70.   Dengan hambatan intelektual yang dimiliki anak 
tunagrahita kategori ringan maka Yustinus Semiun (2006: 266) berpendapat 
bahwa anak tunagrahita kategori  ringan dapat dilatih dan dididik hingga setara  
kelas VI sekolah dasar. Pendidikan dasar tersebut antara lain adalah membaca, 
menulis, berhitung, dan keterampilan yang dapat diimplementasikan pada 
kegiatan kehidupan sehari-hari anak tunagrahita kategori ringan.  Menurut 
Mohammad Efendi (2006: 90) kemampuan yang dapat dioptimalkan pada anak 
tunagrahita adalah sebagai berikut:  
a. Membaca, menulis dan berhitung 
Membaca, menulis dan berhitung dapat diberikan kepada anak tunagrahita 
kategori ringan dengan menyesuaikan kemampuan serta karakteristik 
anak.  Pemberian pembelajaran membaca, menulis dan berhitung untuk 
anak tunagrahita kategori ringan lebih diarahkan pada hal yang fungsional 
sehingga anak dapat menggunakan kemampuan membaca, menulis dan 
berhitung dalam kehidupan sehari-hari.   
b. Menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mempunyai sikap mandiri 
Selain dalam hal akademik anak tunagrahita kategori ringan juga 
membutuhkan pembelajaran yang menunjang agar dapat menyesuaikan diri 
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dengan lingkungan dan mempunyai sikap mandiri, sehingga anak 
tunagrahita tidak akan selalu bergantung kepada orang lain.  Kemampuan 
tersebut dilatih  melalui pembelajaran pengembangan diri.   
c. Keterampilan-keterampilan sebagai bekal anak ketika dewasa 
Keterampilan yang dapat dijadikan bekal anak tunagrahita kategori ringan 
dapat diajarkan melalui keterampilan vokasional, misalnya dengan 
mengajarkan pekerjaan rumah tangga yang sederhana seperti menyapu, 
mengepel, mencuci piring dan mencuci baju.  Selain itu anak tunagrahita 
dapat diajarkan keterampilan yang mengarah pada kegiatan yang 
mengasilkan produk dan jasa misalnya keterampilan tangan, pertukangan 
dan perbengkelan.   
 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita kategori 
ringan adalah individu yang memiliki IQ dibawah rata-rata yang 
mengakibatnya beberapa keterbatasan dalam aspek kehidupan termasuk pada 
aspek akademik dan sosial yang masih dapat dikembangkan sampai dengan 
kelas VI kelas dasar.  Oleh karena itu anak tunagrahita membutukan bantuan 
orang lain dalam proses meniti tumbuh kembang dengan memberikan layanan 
atau bimbingan khusus yang sesuai dengan karakteristik anak.   
2.Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan 
Menurut Cliford J. Drew dalam Anna Riska Lovy Etsria Putri (2014:15) 
anak tunagrahita kategori ringan mengalami hambatan dalam perilaku adaptif 
di sekolah, hambatan perilaku adaptif dalam keterampilan sosial, dan hambatan 
dalam berkomunikasi. Sutjihati Somantri (2006: 105) berpendapat bahwa 
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karakteristik anak tunagrahita secara umum dapat dilihat dari keterbatasan 
intelegensi, keterbatasan sosial, dan keterbatasan fungsi mental lainnya. Selain 
itu, anak tunagrahita kategori ringan tidak mengalami gangguan secara fisik.   
Berikut adalah pembahasan karakteristik anak tunagrahita kategori ringan : 
a. IQ dan Mental Anak Tunagrahita 
Menurut Hallahan, Kauffman & Paige (2009:149)“... classification of mild 
(IQ about 50 to 70), moderate (IQ about 30 to 50), severe (IQ about 20 to 35) 
and profound (IQ below about 20) mental retardation or intellectual 
disabilities”.    Berdasarkan klasifikasi tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa karakteristik anak tunagrahita dilihat dari aspek IQ adalah memiliki IQ 
di bawah 70.  Oleh karena itu kecerdasan anak tunagrahita yang paling tinggi 
sama dengan anak normal berusia 12 tahun.  Dalam karakteristik fungsi 
mental anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian, 
jangkauan perhatian yang sempit dan cepat beralih sehingga kurang tangguh 
dalam menghadapi tugas.  Selain itu anak tunagrahita juga kurang mampu 
mengingat kembali informasi, kurang atau tidak  mampu berfikir kreatif, 
kurang memiliki daya nalar dan kurang mampu mengadakan asosiasi. 
(Kemendikbud,2012: 9)   
b. Panca Indra dan Fisik Anak Tunagrahita 
Menurut Kemendikbud (2012: 9) anak tunagrahita memiliki kemampuan 
bicara yang baik, juga keadaan tubuh yang baik.  Namun, jika tidak 
mendapatkan latihan yang baik, kemungkinan akan mengakibatkan 
pertumbuhan postur fisiknya terlihat kurang dinamis dan kurang berwibawa.  
 11 
Melihat pendapat  tersebut dapat disimpulkan bahwa panca indera dan fisik 
anak tunagrahita cenderung normal.  Karakteristik fisik anak tunagrahita 
secara umum antara lain: 
1) Kemampuan motorik yang kurang baik 
Masa lima tahun pertama adalah masa emas bagi perkembangan 
motorik anak. Perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan 
dari unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Ada tiga unsur yang 
menentukan dalam perkembangan motorik yaitu otak, saraf dan otot. 
Ketika motorik bekerja, ketiga unsur tersebut melaksanakan masing-
masing peranannya secara interaksi positif, artinya unsur-unsur yang satu 
saling berkaitan, saling menunjang, saling melengkapi dengan unsur yang 
lainnya untuk mencapai kondisi motoris yang lebih sempurna keadaannya. 
Jadi ketiga unsur tersebut saling bekerja sama sehingga terbentuk suatu 
gerakan yang bertujuan, misalnya berbicara, berjalan, berlari, menulis 
menggambar dan sebagainya. 
Untuk anak tunagrahita kematangan koordinasi motorik halus lebih 
lambat jika dibandingkan dengan anak normal. Oleh karena itu ketika 
mereka masih kecil, anak tunagrahita  sering menampakkan kekurangan 
dalam koordinasi mata dan tangan dan koordinasi mata dan kaki.   Jika 
motorik anak tunagrahita sudah dilatih sejak dini misalnya dengan 
memberikan kegiatan bermain atau kegiatan keterampilan maka anak 
tunagrahita diharapkan memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu 
yang bermanfaat.   Sedangkan dalam pelajaran akademik mereka dapat 
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menulis, melukis/menggambar dan mengerjakan sesuatu untuk bekal 
hidupnya.  Sebaliknya bila kemampuan motorik tidak dilatih dengan baik 
maka anak tunagrahita akan mengalami kesulitan dalam  melakukan 
sesuatu dengan baik sehingga kebanyakan penyandang tunagrahita tidak 
dapat hidup mandiri dan tidak mampu untuk melakukan tugas sesuai 
dengan usianya.     
2) Kurang memiliki gambaran tubuh (body image) 
Kebanyakan dari anak tunagrahita tidak dapat menyesuaikan antara 
gerak dan penampilan maupun dengan keadaan tubuh.  Ketidaksesuaian 
tersebut dikarenakan anak tunagrahita kurang mampu memilih apa yang 
sesuai untuk dirinya dalam hal penampilan.  Selain itu anak tunagrahita 
juga tidak dapat menyesuaikan antara gerak dengan situasi yang 
seharusnya.  
3) Kurang dinamis dan berwibawa 
Hal ini terjadi karena postur tubuh dan kebiasaan bergerak yang 
kurang baik.   Kondisi tersebut tidak dapat atau jarang kita temukan pada 
anak tunagrahita ringan, pada umumnya mereka memiliki sikap dan postur 
tubuh yang baik.   
c. Kemampuan Berbahasa dan Kemampuan dalam Bidang Akademik 
Dalam berbicara mereka menunjukkan kelancaran namun 
perbendaharaan kata anak tunagrahita  sangat terbatas, terutama pada kata 
yang bersifat abstrak.  Sedangkan dalam bidang akademik anak tunagrahita 
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dapat membaca dan menghitung sederhana.  Menurut Kemendikbud 
(2012:9) karakteristik kecerdasan anak tunagrahita adalah sebagai berikut: 
1) Kurang mampu mengingat kembali informasi 
Anak tunagrahita kurang mampu mengingat kembali informasi karena 
mereka tidak/kurang dapat menata informasi dengan baik.   
2) Kurang atau tidak mampu berfikir kreatif 
Keterbatasan kecerdasan yang dimiliki anak tunagrahita akan 
mempengaruhi dalam hal kreatifitasnya.  Kreatifitas anak tunagrahita  
berada di bawah usianya.  Oleh karena itu penyandang tunagrahita perlu 
diadakan usaha untuk memunculkan kreatifitasnya.   
3) Kurang memiliki daya nalar 
Untuk mampu mengerti dan menginterpretasi secara tepat apa yang 
didengar atau dilihat, dibutuhkan pemikiran dan kreatifitas.  Kemampuan 
menalar ini dipengaruhi oleh hal-hal yang ada di dalam maupun di luar 
diri individu.    
4) Kurang mampu mengadakan asosiasi 
Anak tunagrahita sulit untuk menghubungkan dari satu situasi ke 
situasi lain.  Anak tunagrahita sering melakukan sesuatu tanpa 
memikirkan akibatnya.  Walaupun demikian diantara  anak tunagrahita 
masih dapat bertanggung jawab pada hal-hal yang sifatnya sederhana 
yang sering dan merupakan hal-hal yang rutin mereka lakukan.   
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d. Karakteristik Sosial 
1) Adanya ketergantungan  
Adanya ketergantungan ini dikarenakan lingkungan yang tidak 
mendukung kemandirian anak tunagrahita misalnya pada lingkungan yang 
memberikan perlindungan secara berlebihan (over protection).  
2) Sulit menyesuaikan diri 
Anak tunagrahita sulit menyesuaikan diri sesuai dengan harapan 
kelompok karena mereka tidak mampu menerima norma-norma sosial  
yang berlaku dalam kelompok.  Akibatnya mereka terisolir dari hubungan 
sosial dan mereka tidak mempunyai kesempatan mempelajari pengalaman.  
Keadaan seperti ini timbul karena anak tunagrahita memiliki kematangan 
sosial di bawah usia sebenarnya.    
3) Adanya rasa rendah diri 
Rasa rendah diri disebabkan karena kurang atau hilangnya kesempatan 
dalam bergaul sehingga mereka tidak mempunyai kesempatan untuk 
mempelajari tata sosial yang benar.   Keadaan ini juga dapat terjadi kepada 
mereka yang tidak mendapatkan perhatian yang wajar sehingga mereka 
kurang mendapatkan rangsangan baik dari lingkungan keluarga ataupun 
masyarakat.  Kurangnya perhatian dari keluarga ini dapat disebabkan 
karena kurangnya waktu dari orang tua/keluarga untuk memberikan 
perhatian yang wajar serta orang tua/keluarga tidak menerima kehadiran 
anak.  Dengan demikian mereka tidak dapat bertingkah laku sesuai dengan 
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norma-norma yang berlaku dalam lingkungannya sehingga ia merasa 
rendah diri.   
4) Kurang mampu bergaul 
Dalam bergaul anak tunagrahita tidak dapat  mengontrol 
percakapannya, tidak dapat mengurus, memelihara dan memimpin diri 
sendiri.    
e. Karakteristik Emosi 
1) Emosi tidak terkendali 
Diantara penyandang tunagrahita lebih sering memperhatikan rasa 
marah atau kesal.  Ini disebabkan karena kurang mampu menerima dan 
memahami rangsangan yang muncul sehingga untuk menutupi 
kekurangannya anak tunagrahita melampiaskan kekesalannya untuk 
menarik perhatian.   Perasaan marah dan kesal diperlihatkan bila 
menginginkan sesuatu, karena kurang mampu menahan diri, atau jika 
mengerjakan sesuatu maka anak tunagrahita akan  melakukan dalam 
keadaan terpaksa.  
2) Kurang rasa kasih sayang 
Kurang kasih sayang disebabkan oleh beberapa hal yaitu adanya 
penolakan, diabaikan, mendapat perlakuan yang sangat memanjakannya 
atau merasa orang tua tidak memenuhi kebutuhannya. 
3) Kurang merasa bangga 
Anak tunagrahita jarang merasa bangga bila dapat melakukan sesuatu 
dengan baik.  Keberhasilan yang mereka capai dianggap sebagai hal biasa 
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apalagi jika mereka hanya mendapat pujian.   Mereka lebih berkesan atau 
senang jika diberi hadiah makanan atau benda yang dapat digunakan pada 
saat itu. 
4) Pemalu 
Rasa malu pada anak tunagrahita cenderung menetap.  Akibatnya anak 
tunagrahita takut untuk mencoba sesuatu yang baru atau berbeda dari 
biasanya sehingga prestasinya tidak sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya.  Anak tunagrahita sulit berkomunikasi, takut berbicara 
sehingga orang disekitarnya kurang menghiraukan mereka. 
Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat ditegaskan bahwa anak 
tunagrahita memiliki karakteristik IQ di bawah rata-rata, hambatan perilaku 
adaptif, keterbatasan sosial, keterbatasan emosi, keterbatasan fungsi mental dan 
akibat dari faktor intelegensi maka anak tunagrahita kategori ringan juga 
mengalami hambatan dalam hal akademik.   
B. Kajian Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian Matematika 
  Menurut Maryana & Soedarinah dalam Ruly (2012:21) matematika 
adalah pengetahuan yang bersifat hirarki dari tingkatan sederhana menuju hal 
yang sulit, dari yang konkrit menuju ke abstrak.   Menurut Depdiknas (2006: 
101) matematika adalah ilmu pengetahuan umum yang mendasari 
perkembangan teknologi modern dan mempunyai peran yang penting dalam 
berbagai disiplin serta meningkatkan daya pikir seseorang. Dalam 
matematika keterampilan menghitung (arithmetic) merupakan keterampilan 
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yang diutamakan karena arithmetic adalah bagian dari matematika yang 
dasar.   Menurut Johnson & Rising (dalam Mumpuniarti,2007: 118) 
“mathematics is the best described as a way of thinking”.  Maksud dari 
pendapat tersebut matematika adalah penjelasan yang terbaik dari cara 
berpikir.  Kemudian menurut Ballew (dalam Mumpuniarti,2007: 118) 
“arithmetic is a subcategory  of mathematics and refers to the study number, 
counting, notation and operation numbers”.  Dari pendapat Ballew tersebut 
maka dapat diketahui bahwa arithmetic atau kemampuan berhitung adalah 
bagian dari matematika yang mempelajari bilangan, menghitung, tanda 
hitung dan operasi hitung.   Dari beberapa pengertian diatas maka dapat 
dilihat bahwa matematika adalah pengetahuan  yang melibatkan cara berpikir 
serta bersifat hirarki atau bertahap dan umum.    
2. Fungsi Pembelajaran Matematika Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Menurut Kauffman & Halahan dalam dalam Ruly (2012:22) menjelaskan 
fungsi pembelajaran matematika sebagai berikut: 
“Fungction academics refers to the basic cognitive skills of reading and 
arithmetic.  Teaching functional reading and arithmetic skills to handicaps 
student is crucial.  The long term goal of personal independence on some 
understanding of reading and arithmetic.   
Dari pendapat tersebut maka dapat dilihat bahwa pembelajaran 
ketarampilan hitung kepada anak tunagrahita adalah hal yang sangat penting 
karena dalam kehidupan sehari-hari pasti membutuhkan keterampilan hitung.  
Hal yang hampir sama diungkapkan oleh Mumpuniarti (2007: 118) mengenai 
semua kegiatan dalam kehidupan sehari-hari membutuhkan matematika.  
Matematika yang dibelajarkan kepada anak tunagrahita adalah matematika 
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yang berhubungan dengan kehidupan sehari-sehari. Kemudian menurut 
Depdiknas(2006:101) fungsi dari  matematika  untuk anak tunagrahita  adalah 
agar siswa memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan 
informasi untuk bertahan hidup.  Oleh karena itu dari pendapat diatas maka 
fungsi dibelajarkan matematika kepada anak tunagrahita adalah agar  dapat 
mempermudah dalam menajalankan kehidupan sehari-hari serta mampu 
bertahan dalam keadaan yang berubah-ubah.   
3. Tujuan Pembelajaran Matematika Anak Tunagrahita Kategori Ringan  
Menurut Depdiknas (2006: 101) tujuan pembelajaran matematika anak 
tunagrahita ringan adalah sebagai berikut: 
a.  Agar peserta didik mampu memahami konsep matematika, dapat 
menghubungkan antar konsep serta dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari.   
b. Agar peserta didik mampu menggunakan penalaran pola, melakukan 
manipulasi matematika dan menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika.   
c. Agar peserta didik mampu memecahkan masalah matematika.   
d. Agar peserta didik mampu mengkomunikasikan gagasan untuk memperjelas 
keadaan dan masalah.   
e. Agar siswa memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan.   
Dari pendapat tersebut tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam penelitian 
ini adalah pada poin a dan c yaitu agar peserta didik mampu memahami konsep 
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matematika, dapat menghubungkan antar konsep serta dapat mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari serta agar peserta didik mampu memecahkan 
masalah matematika.   
Menurut Polloway & Patton dalam Mumpuniarti (2007:117) pembelajaran 
matematika  memiliki tujuan sebagai berikut: 
“focused on the mastery of computational skills and memorization of basic 
facts with little emphasis being placed in their application.  From a life skills 
perspective, the development of thinking and problem  solving abilities is far 
more important to student than rote learning typically associated with 
computation” 
Menurut pendapat tersebut maka tujuan pembelajaran matematika adalah 
terfokus agar siswa mampu menggunakan kemampuan untuk perhitungan serta 
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari melalui hitungan.  Kemudian 
menurut Purwoto dalam Ruly (2012:25)  tujuan dari pembelajaran matematika 
adalah agar peserta didik memiliki sikap dan nilai, teliti, hati-hati, cermat, cerdas, 
tangkas, terampil aktif, meyukai keindahan, suka kepada keteraturan, jujur dan 
berani menggungkapkan gagasan.   Dalam penelitian ini sikap tersebut 
diterapkan dalam kemampuan membilang.   
4.Ruang Lingkup 
Menurut Depdiknas (2006:102) ruang lingkup matematika untuk  Sekolah 
Dasar Luar Biasa tunagrahita kategori ringan (SDLB-C)  meliputi: 
a. Bilangan 
b. Geometri dan pengukuran 
c. Pengolahan data 
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Kemudian menurut Polloway & Patton dalam Mumpuniarti (2007:118) ada 
10 bidang keterampilan dasar yang dasar masuk dalam kurikulum matematika 
yaitu 
 “pemecahan masalah, penggunaan matematika dalam situasi sehari-hari,   
kesiapsiagaan untuk rasional hasil-hasilnya, dugaan (estimation) dan 
perkiraan, keterampilan menghitung yang tepat, geometri dan 
pengukuran, membaca simbol dan menginterpretasikan, 
mengkonstruksi tabel, bagan dan grafik, menggunakan matematika 
untuk produksi, keterbacaan komputer.” 
Melihat ruang lingkup matematika tersebut maka dalam penelitian ruang 
lingkup yang akan dibahas adalah bilangan dan membaca simbol serta pada 
standar kompetensi mengenal bilangan sampai 10 dan kompetensi dasar 
membilang 1 – 10, menghitung benda sampai 10 dan menulis lambang 
bilangan 1 – 10.   
5. Materi Pembelajaran Matematika 
 Menurut Mumpuniarti (2007:125)  materi pembelajaran matematika yang 
diberikan kepada anak tunagrahita kategori ringan adalah sebagai berikut: 
a. Prahitung 
Keterampilan pra hitung adalah kesiapan siswa untuk belajar berhitung dan 
keterampilan ini diberikan sebelum siswa benar-benar belajar berhitung yang 
sesungguhnya.   Keterampilan pra hitung ditunjukkan dengan kemampuan 
siswa dalam menghitung tanpa makna dan kemudian berlatih menghubungkan 
angka dengan objek sehingga siswa mampu memaknai angka yang berbeda 
beserta cara penulisannya (Mumpunarti, 2007:125).  Dengan melihat 
pentingnya kemampuan pra hitung tersebut, maka kemampuan pra hitung 
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digunakan sebagai dasar siswa untuk melanjutkan tahap pembelajaran 
berikutnya dan dengan begitu keterampilan pra hitung penting diajarkan 
kepada anak tunagrahita kategori ringan.   
b.Operasi Penambahan  
Menurut Mumpuniarti (2007:126) operasi penambahan adalah operasi 
hitung yang menuntut kemampuan siswa dalam mengkombinasikan kuantitas. 
Menurut Sri Subarinah (2006: 29-30) operasi penjumlahan adalah operasi 
hitung dengan menggabungkan dua himpunan.  Penjumlahan bilangan cacah 
dengan hasil sampai 20 dijadikan dasar untuk meningkatkan kemampuan 
menjumlah siswa, sehingga dapat diketahui bahwa mengajarkan kemampuan 
menjumlah bilangan cacah dengan hasil sampai 20 penting untuk anak 
tunagrahita kategori ringan.   
c. Operasi Pengurangan 
Operasi pengurangan adalah operasi hitung untuk mengetahui perbedaan 
antara kuantitas (Mumpuniarti, 2007:  129).  Selain itu Sri Subarinah (2006: 
29-30) berpendapat jika operasi pengurangan adalah selisih banyaknya 
anggota kelompok himpunan.  Sehingga jika anak tunagrahita kategori  ringan 
juga perlu  untuk diajarkan operasi pengurangan karena dalam kehidupan 
sehari-hari tentunya akan menemukan permasalah yang dalam pemecahannya 
membutuhkan operasi hitung.   
d.Operasi Perkalian 
Menurut Mumpuniarti (2007:131) operasi perkalian adalah kombinasi 
kuantitas yang memiliki nilai yang sama.  Dengan kata lain perkalian adalah 
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penjumlahan berulang dengan angka yang sama atau sepadan.  Hal  ini 
sejalan dengan pendapat Polloway &  Patton dalam Mumpuniarti (2007:133)   
yang menjelaskan operasi perkalian dapat diajarkan dengan cara operasi 
penjumlahan karena adanya persamaan antara menjumlah dan mengalikan 
yaitu adanya proses menyimpan dari suatu nilai tempat ke nilai tempat 
lainnya.   
e. Operasi Pembagian 
Menurut Mumpuniarti (2007:134) operasi pembagian adalah memisahkan 
kuantitas secara sepadan.  Dengan kata lain pembagian adalah pengurangan 
berulang dengan nilai/angka yang sama.   
f. Operasi Hitung dengan Angka 
Operasi hitung dengan angka atau bilangan rasional adalah hasil bagi 
bilangan bulat dengan bilangan asli.  Bilangan bulat disini adalah 
pembilang dan bilangan asli adalah penyebut (Mumpuniarti, 2007:136).   
g. Pemecahan Masalah dengan Operasi Hitung 
Pemecahan masalah dengan operasi hitung atau life skills mathematics 
adalah pemecahan permasalah kehidupan sehari-hari dengan menerapkan 
operasi hitung  (Mumpuniarti, 2007:137).  Kemudian menurut Polloway & 
Paton (dalam Mumpuniarti, 2007:137)  life skills mathematics diperlukan 
untuk mendukung  kehidupan masa depan anak tunagrahita kategori ringan.   
 Dari penjelasan beberapa materi untuk anak tunagrahita ringan serta 
melihat pentingnya kemampuan pra hitung  dalam kehidupan sehari-hari dan 
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sebagai dasar keterampilan hitung berikutnya  maka dalam penelitian ini fokus 
kepada keterampilan pra hitung membilang.    
C. Kajian Kemampuan Membilang  
1. Pengertian Membilang 
Menurut Mumpuniarti (2007:118) menghitung (arithmetic) menunjuk 
kepada pelajaran mengenai bilangan, menghitung, tanda hitung  dan 
pengoperasian bilangan.   Menurut Depdiknas (2007:10) membilang adalah 
kemampuan mengulang angka-angka yang akan membantu pemahaman anak 
tentang arti sebuah angka.  Namun sebelum sampai pada tahap tersebut maka 
hal yang paling penting dalam keterampilan pra hitung adalah siswa harus 
mendapatkan pengetahuan hubungan/keterkaitan satu-satu (Mumpuniarti, 
2007: 125). Pendapat ini sejalan dengan pendapat Depdiknas (2007: 9) yaitu 
konsep berhitung yang pertama dikenalkan kepada anak adalah mencoba 
membilang dari tingkatan yang sangat sederhana misalnya satu buku, satu 
pensil dan satu batu.    Berdasarkan pendapat tersebut maka membilang 
secara sederhana adalah proses menghubungkan antara konsep sebutan 
bilangan dengan benda sehingga anak memahami tentang arti sebuah angka.  
2. Tahapan Kemampuan Membilang 
 Syamil  dalam Itje Mordjiu (2012: 2) berpendapat  bahwa  penanaman  
konsep  membilang  angka  dapat  diawali dengan  menggunakan  “banyak-
sedikit”  atau  besar-kecil”  (tahap  pra-operasional).   Setelah  itu tahap 
konkrit, diperkenalkan konsep angka, yang tujuannya agar anak mengetahui 
perbedaan antara satu dengan dua, dua dengan tiga, dan seterusnya sampai 
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10. Pendapat tersebut disimpulkan Itje Mordjiu (2012: 10) yaitu tahapan 
membilang adalah counting, one to one correspondence quantity dan 
mengenal dan menulis angka.  Selain itu menurut kurikulum TK umum 
tahun 2007 serta silabus kelas 1 SDLB/ C tahun 2014 langkah pembelajaran 
membilang yang diterapkan di SLB N 1 Sleman adalah menyebutkan  
bilangan   secara urut  dari  1 sampai 10, menghitung secara urut benda 
dengan jumlah 1-10 dan kemudian menulis simbol angka 1-10.  
 Dalam memberikan pembelajaran kepada siswa tentunya ada yang perlu 
diperhatikan yaitu teori belajar yang mendasari proses pembelajaran.   Pada 
pembelajaran membilang untuk anak tunagrahita teori belajar yang 
diterapkan adalah teori belajar behavioristik.  Menurut Sugihartono 
(2007:103) hal yang harus diperhatikan dalam aplikasi  teori belajar 
behavioristik adalah mementingkan pengaruh lingkungan, mementingkan 
bagian-bagian, mementingkan peranan reaksi, mengutamakan mekanisme 
terbentuknya hasil belajar melalui prosedur stimulus respon, mementingkan 
peranan kemampuan yang sudah terbentuk sebelumnya, mementingkan 
kebiasaan melalui latihan dan pengulangan dan terakhir adalah hasil belajar 
yang dicapai adalah munculnya perilaku yang diinginkan.   
Dari beberapa pendapat tersebut maka tahapan membilang secara umum 
adalah membilang dengan menunjuk benda nyata, membilang dengan 
menunjuk gambar dan membilang dengan melanjutkan, membilang mundur 
dan menuliskan simbol bilangan serta semuanya dilakukan secara berulang 
dan perlu juga adanya penguatan.  Melihat pendapat diatas maka tahapan 
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yang diterapkan kepada anak tunagrahita kategori ringan adalah 
menyebutkan bilangan secara urut 1-10, menghitung jumlah benda nyata 
serta menyebutkan jumlah benda yang ada dihadapannya dan terakhir adalah 
menuliskan simbol bilangan.   
3. Indikator Pencapaian Membilang 
 Menurut  Itje Mordjiu (2012: 10) indikator siswa dapat membilang 
adalah (1)  counting; (2)  one to one correspondence; (3)  quantity; dan (4) 
mengenal dan menulis angka.  Kemudian menurut kurikulum TK umum 
tahun 2007 serta silabus kelas 1 SDLB/ C tahun 2014 indikator pencapaian 
dari kemampuan siswa membilang adalah sebagai berikut: 
a. Siswa mampu menyebutkan  bilangan   secara urut  dari  1 sampai 10.  
b. Siswa mampu mengetahui jumlah benda 1-10 dengan cara menghitung 
secara urut benda tersebut. 
c. Siswa mampu menulis simbol angka 1-10.  
D. Kajian Tentang Metode Snowball Throwing 
1. Pengertian Metode Snowball Throwing 
Snowball throwing secara etimologi terdiri dari kata snowball  berarti salju 
dan throwing berarti melempar sehingga snowball throwing dapat diartikan 
melempar bola salju.   Menurut Miftahul Huda (2014: 226) snowball 
throwing atau snowball fight adalah pembelajaran yang menerapkan metode  
melempar segumpalan kertas untuk menunjuk siswa yang harus menjawab 
pertanyaan.  Menurut Entin T. Agustin(2013:19) snowball throwing adalah 
bola salju yang berisi pertanyaan yang dibuat oleh siswa sendiri dan 
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kemudian dilemparkan kepada teman yang lain dengan tujuan teman tersebut 
menjawab pertanyaan tersebut.   Menurut Jumanta Hamdayama (2014:158) 
metode snowball throwing  adalah suatu model pembelajaran yang membagi 
siswa dalam kelompok dan setiap anggota membuat pertanyaan dan 
membentuknya seperti bola yang kemudian dilemparkan kepada teman yang 
lain dengan durasi waktu tertentu.   Setelah itu masing-masing siswa 
menjawab pertanyaan dari bola yang diperolehnya.  Sedangkan menurut 
Muhib Asrori  (2010) snowball throwing adalah metode yang dalam 
pelaksanaannya melibatkan siswa secara aktif.   
Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode snowball 
throwing adalah metode yang melibatkan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran yaitu dengan cara saling melempar bola pertanyaan kepada 
siswa lain sehingga siswa harus siap dengan segala kemungkinan soal yang 
didapatkan.   
2. Kelebihan Metode Snowball Throwing 
Menurut Jumanta Hamdayama (2014:161) kelebihan metode snowball 
throwing adalah suasana pembelajaran menjadi menyenangkan, siswa 
mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir, 
membuat siswa lebih siap dengan berbagai kemungkinan soal, pendidik tidak 
repot membuat media, pembelajaran lebih efektif dan kemudian aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor dapat tercapai.  Pendapat tidak jauh berbeda 
diungkapkan Miftahul Huda (2014:226) yang menyatakan kelebihan 
penggunaan metode snowball throwing adalah untuk melatih kesiapan siswa 
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serta dapat saling memberikan pengetahuan.  Selain itu melalui metode ini 
juga dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 
kemampuan siswa dalam suatu materi.    
  Dari pendapat tersebut maka metode ini memiliki aspek yang disukai 
oleh anak-anak yaitu permaianan  dan juga memiliki aspek untuk 
meningkatkan  kemampuan berpikir menghubungkan benda konkrit dengan 
sebutan bilangan dan juga simbol bilangan sehingga siswa dapat menunjukan 
respon berupa menjawab pertanyaan dan juga mengurangi perilaku yang 
menyebabkan kurangnya daya konsentrasi karena siswa tertarik dengan 
metode permainan yang digunakan. Selain itu kelebihan dari metode ini yaitu 
suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, membuat siswa lebih 
siap dengan berbagai kemungkinan soal, siswa terlibat aktif  dalam 
pembelajaran serta pembelajaran dapat  lebih efektif.   Sehingga dengan 
metode permainan ini siswa dapat meningkatkan kemampuan membilang dan 
juga kemampuan dalam mempersepsi dengan cara yang menyenangkan.  
3. Langkah Penerapan Metode Snowball Throwing 
Menurut Jumanta Hamdayama (2014:158) penerapan  snowball throwing 
adalah sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai.   
b. Guru membentuk siswa untuk berkelompok dan memanggil ketua 
kelompok untuk menjelaskan materi.   
c. Ketua kelompok menjelaskan kepada anggota kelompok mengenai materi.   
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d. Masing-masing siswa diberikan kertas untuk membuat pertanyaan sesuai 
materi.   
e. Membetuk kertas tersebut seperti bola dan melemparkan kepada teman 
dengan durasi kurang lebih  5 menit.   
f. Menjawab pertanyaan dari bola yang sudah didapatkan.    
g. Evaluasi 
h. Penutup.   
Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh Ridwan Abdullah Sani 
(2013:234) dan Menurut Miftahul Huda(2014: 226) yaitu : 
a. Guru menyampaikan materi yang disajikan 
b. Guru membentuk siswa untuk berkelompok dan memanggil ketua 
kelompok untuk menjelaskan materi.     
c. Ketua kelompok menjelaskan kepada anggota kelompok mengenai materi.   
d. Masing-masing siswa diberikan kertas untuk membuat pertanyaan sesuai 
materi.   
e. Membetuk kertas tersebut seperti bola dan melemparkan kepada teman 
dengan durasi kurang lebih  15 menit.   
f. Menjawab pertanyaan dari bola yang sudah didapatkan.    
g. Melaksanakan evaluasi pada akhir pembelajaran.   
Dari pendapat tersebut maka dalam penelitian ini langkah penerapan metode 
dimodifikasi dalam hal pembentukan kelompok serta dalam bagian ketua 
kelompok menjelaskan kepada anggota kelompok mengenai materi karena 
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menyesuaikan banyaknya subjek dalam kelas dan juga karakteristik subjek.  
Sehingga langkah penerapan metode snowball throwing pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan materi yang disajikan 
b. Guru menyampaikan peraturan permainan snowball throwing 
c. Melihat kemampuan siswa yang masih kesulitan dalam menulis ataupun 
membaca maka guru memberikan kode dengan warna yang berbeda pada 
setiap benda konkrit(benda di sekitar kelas).  Dengan begitu setiap siswa 
diberikan beberapa kertas warna sesuai dengan banyaknya jenis benda di 
sekitar kelas yang dihitung dan kemudian untuk membuat soal setiap siswa 
memilih satu warna untuk dimasukkan ke dalam bola.   
d. Measukkan kertas warna yang dipilih ke dalam bola dan melemparkan 
kepada teman dengan durasi kurang lebih  5 menit.   
e. Maju ke depan kelas secara bergantian untuk mengerjakan tugas. 
f. Melaksanakan evaluasi pada akhir pembelajaran.  
E. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian tentang penerapan metode snowball throwing telah dilakukan 
sebelumnya. Salah satunya adalah “Implementasi Model Pembelajaran 
Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Membuat 
Produk Kria Kayu Dengan Peralatan Manual” (Entin T. Agustin, 2013:1).  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
pembelajaran standar kompetensi (SK) membuat produk kria kayu dengan 
peralatan manual materi membuat produk kriya kayu dengan konstruksi 
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sambungan melalui model pembelajaran Snowball Thorwing. Hal tersebut 
diindikasikan dari perolehan rata-rata pada siklus I yaitu sebesar 56,70 dan 
siklus II yaitu sebesar 81,09. Sedangkan pencapaian ketuntasan belajar individu 
pada siklus I sebesar 35,48% dan pada siklus II sebesar 90,32%, sehingga 
indikator kinerja penelitian tindakan kelas ini sudah tercapai pada siklus II. 
Kemajuan siswa pada siklus I terlihat dalam hal keberanian siswa ketika 
mengemukakan pendapat. Siswa juga tidak malu lagi menjawab pertanyaan, 
setiap siswa selalu berusaha menjawab pertanyaan dengan benar tanpa malu-
malu lagi. Keberanian siswa juga semakin terlihat ketika harus tampil di depan 
kelas, mereka berani tampil mengemukakan rangkuman materi di depan kelas.  
Disamping aspek kognitif siswa, penerapan model tersebut juga mampu 
meningkatkan aspek afektif dan psikomotor. Aspek afektif yang tampak yakni 
kesungguhan, keberanian, sementara aspek psikomotor dapat dilihat dari 
kecepatan dan ketepatan siswa menyelesaikan serangkai tugas. Dengan  
suasana  kelas  yang  demikian  ternyata  siswa  lebih  mudah memahami  
materi  pelajaran.  Hasil  belajar  siswa  meningkat  dan  kualitas  guru  dalam 
mengajar juga meningkat. Sehingga tidak aneh lagi jika antara guru dan siswa  
terjalin  hubungan  yang  dinamis,  harmonis,  dan  menyenangkan (Entin T. 
Agustin, 2013:25).   
F. Kerangka Pikir 
Anak tunagrahita kategori ringan adalah mereka yang memiliki kecerdasan 
dan adaptasi sosial yang terhambat namun mereka memiliki kemampuan untuk 
berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan 
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kemampuan belajar.  Kemampuan belajar di sini termasuk  juga kemampuan 
dalam  bidang akademik fungsional seperti matematika.  Setelah melihat kajian 
mengenai kemampuan matematika anak tunagrahita,maka berdasarkan 
observasi yang sudah dilakukan pada kelas I di SDLB/C didapatkan 
permasalahan bahwa siswa memiliki kesulitan dalam membilang 1-10.  
Kemampuan berhitung sangat penting untuk anak tunagrahita kategori 
ringan karena dalam kehidupan sehari-hari pasti membutuhkan keterampilan 
berhitung.Dengan kata lain melalui pembelajaran beritung akan mempermudah 
siswa  dalam menjalankan kehidupan sehari-hari serta mampu bertahan dalam 
keadaan yang berubah-ubah. Dalam proses belajar matematika termasuk dalam 
pembelajaran berhitung  diberikan dari tingkatan sederhana menuju hal yang 
sulit, dari yang konkrit menuju ke abstrak.   Membilang menjadi proses yang 
dasar dalam pembelajaran keterampilan hitung.  Melalui membilang siswa 
dapat melanjutkan pembelajaran pada tahap berikutnya dan dapat 
mengaplikasikan kemampuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari misalnya 
untuk mengitung jumlah benda.   
Dalam membekali siswa dengan keterampilan berhitung terutama 
membilang maka perlu diperhatikan kemampuan mempersepsi simbol.   
Kemampuan mempersepsi adalah kemampuan menyimpulkan tentang objek 
yang diamati.   Hal ini dikarenakan jalannya proses informasi pada manusia 
adalah berawal dari stimulus yang datang dari luar baik yang diterima dari 
sensori visual maupun sensori auditori yang akan diolah,sehingga terjadi suatu 
persepsi atau kesimpulan terhadap suatu objek.   
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Metode permainan snowball throwing dipilih menjadi mediator dalam 
meningkatkan kemampuan membilang karena melalui metode permaianan 
snowball throwing,minat belajar siswa akan meningkat dikarenakan permainan 
bersifat menyenangkan,dilaksanakan secara berulang-ulang dan ditambah 
dengan  adanya penguatan. Selain itu,tindakan menggunakan metode permainan 
snowball throwing didasarkan pada kelebihan metode yang mampu membuat 
siswa lebih aktif dengan berbagai kemungkinan soal membilang,serta 
pembelajaran dapat berlangsung secara  lebih efektif.  Dengan metode ini siswa 
dapat menunjukkan respon berupa menjawab pertanyaan dan juga mengurangi 
perilaku yang menyebabkan kurangnya daya konsentrasi,karena siswa tertarik 
dengan metode yang digunakan. Selain itu melalui metode permainan ini proses 
penerimaan stimulus dari sensori visual maupun auditori dilakukan secara 
menyenangkan dan  berulang, sehingga dapat mempermudah siswa dalam 
mempersepsi simbol. Berikut disajikan bagan dari kerangka pikir diatas: 
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Gambar 1.  Alur pikir 
G. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di  atas  
maka  dapat  diajukan  hipotesis  tindakan  dari  penelitian  ini  yaitu 
penggunaan metode permainan snowball throwing dapat meningkatkan 
Metode permainan snowball throwing dapat meningkatkan minat belajar siswa 
dikarenakan permainan yang menyenangkan dilakasanakan secara berulang-ulang 
dan ditambah dengan adanya penguatan. Selain itu melalui metode permainan ini 
proses penerimaan stimulus dari sensori visual maupun auditori dilakukan secara 
menyenangkan dan  dilaksanakan secara berulang-ulang sehingga dapat 
mempermudah siswa dalam mempersepsi simbol.  
 
Kemampuan siswa dalam membilang sampai 10 meningkat. 
Anak tunagrahita: 
Memiliki IQ dibawah rata-rata, kesulitan pada konsep  abstrak,  daya  ingat  rendah, 
kesulitan  menyimpan  dan menyampaikan informasi, serta memiliki hambatan 
dalam menyimpulkan objek yang diamati.   
 
Pembelajaran berhitung akan bermanfaat bagi siswa untuk menjalankan kehidupan 
sehari-hari serta mampu bertahan dalam keadaan yang berubah-ubah.   
Membilang menjadi proses yang dasar dalam pembelajaran keterampilan berhitung.  
Dibutuhkan kemampuan dalam mempersepsi simbol yang bersifat asbtrak dalam 
pembelajaran membilang.   
Dalam proses belajar matematika termasuk dalam pembelajaran berhitung  diberikan 
kepada siswa dari tingkatan sederhana menuju hal yang sulit, dari yang konkrit 
menuju ke abstrak. 
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kemampuan membilang pada siswa tunagrahita kategori ringan kelas I di SLB 
N 1 Sleman. 
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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Pendekataan Penelitian  
Pendekatan  penelitian  yang  digunakan  adalah  pendekatan kuantitatif  
dengan  jenis  penelitian  tindakan  kelas  atau  classroom  action research  
(CAR).  Menurut Juliansyah Noor (2011:38) penelitian kuantitatif merupakan 
metode yang digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 
meneliti hubungan antar variabel, sehingga data-data yang terdiri dari angka-
angka dapat dianalisis berdasarkan uji statistik.  Menurut Mahmud (2011:199) 
penelitian tindakan kelas adalah action research  yang dilakukan oleh  guru 
kelas.  Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk menyelesaikan masalah 
melalui sesuatu berbuatan nyata (Suharsimi Arikunto, 2010:1).   Selain itu 
menurut Endang Mulyatiningsih (2012:60) penelitian tindakan bertujuan 
untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif dan efisien pada 
situasi yang alamiah.   Penelitian tindakan memiliki ciri tema penelitian yang 
bersifat situasional, tidakan diambil berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi, 
dilakukan dalam beberapa siklus, bertujuan memperbaiki kinerja, 
dilaksanakan secara kolaboratif atau parisipatif serta sempel terbatas (Endang 
Mulyatiningsih, 2012:60-63). 
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B. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan peneliti dalam penelitian ini mengacu pada 
prosedur penelitian dari Kemmis dan McTaggart yaitu rencana, tindakan, 
observasi dan refleksi.  Proses tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Desain penelitian tindakan kelas (Suharsimi Arikunto, 
2010: 132) 
Berdasarkan desain tersebut maka disusunlah desain penelitian yang 
dilakukan peneliti: 
Siklus I 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan adalah tahap peneliti dalam mempersiapkan hal-hal 
yang berkaitan dengan langkah-langkah persiapan pemberian tindakan pada 
pembelajaran tentang membilang melalui metode permainan snowball 
throwing.  Tahap perencanaan terdiri dari beberapa langkah yaitu: 
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a. Melakukan observasi dengan melihat kembali kemampuan awal terutama 
dalam materi membilang  anak tunagrahita kategori ringan kelas I di SLB N 
1 Sleman sebelum dilaksanakan proses tindakan. 
b. Mendiskusikan materi-materi pembelajaran tentang membilang yang akan 
diajarkan pada proses tindakan dengan guru kolabolator. 
c. Mendiskusikan metode permainan snowball throwing yang akan digunakan 
pada proses tindakan kepada guru kelas. 
d. Menyusun RPP dengan materi membilang  dan mengonsultasikan pada guru 
kelas. 
e. Membuat instrumen observasi untuk mengamati aktivitas anak tunagrahita 
kategori ringan pada proses pembelajaran tentang membilang.   
f. Membuat instrumen tes sebelum diberikan tindakan dan sesudah diberikan 
tindakan untuk mengukur kemampuan anak tunagrahita kategori ringan 
dalam membilang.   
2. Pelaksanaan tindakan 
Tahap pelaksanaan tindakan adalah tahap dalam menerapkan perencanaan.  
Pada penelitian ini adalah tahap menerapkan metode permainan snowball 
throwing untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membilang. Sebelum 
melakukan tindakan terlebih dahulu diadakan tes untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dalam membilang.  Pelaksanaan tindakan pada siklus I 
dilaksanakan sebanyak 4 kali dengan rincian 3 kali pertemuan untuk penerapan 
metode dan pertemuan keempat untuk mengadakan tes setelah tindakan pada 
siklus I.  Pada dasarnya pemberian tindakan yang dilaksanakan pada setiap 
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pertemuan tersebut sama, yang membedakan hanyalah benda di sekitar kelas 
dan jumlah dari benda di sekitar kelas.  Adapun langkah-langkah pemberian 
tindakan tersebut sebagai berikut: 
Pertemuan 1 
a. Kegiatan Awal 
1) Berdoa bersama sebelum memulai pelajaran dan kemudian mengkondisikan 
siswa untuk belajar dengan setting duduk melingkar 
2) Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang 
membilang dengan cara meminta siswa untuk mengitung salah satu benda di 
sekitar kelas.   
3) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu agar siswa 
mampu membilang 1-10. 
4) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
kesempatan ini adalah dengan menggunakan metode permainan snowball 
throwing.   
b.Kegiatan inti 
1) Guru menyampaikan materi yang disajikan yaitu mengenai membilang dari 
1-10 dengan urutan membilang secara urut 1-10, menghitung alat belajar 
pulpen, buku dan pensil serta terakhir adalah menuliskan simbol bilangan 
dari jumlah alat belajar yang sudah dihitung.   
2) Guru menyampaikan peraturan permainan snowball throwing yang akan 
dilaksanakan sebanyak 3  sesi yaitu dimulai dari memilih kode warna dari 
alat belajar, memasukkan kertas warna dalam bola, saling melempar bola 
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dan terakhir siswa secara bergantian membilang alat belajar yang didapat 
yang sudah di dapat serta menuliskan simbol bilangan. 
3) Masing-masing siswa memilih kode warna dari alat belajar pulpen, buku 
atau pensil.   
4) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah disediakan.   
5) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola secara teratur (melingkar) dan 
guru berperan memberikan aba-aba untuk berhenti melempar.  Durasi untuk 
satu sesi permaianan kurang lebih  5 menit.   
6) Siswa secara bergantian membilang alat belajar yang didapat dan 
menuliskan simbol bilangan dengan cara guru menentukan urutan nama 
siswa dan meminta siswa untuk maju kedepan.   
7) Siswa diminta untuk menyebutkan secara urut angka 1-10.  
8) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola. 
9) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada pada 
alat belajar.  
10) Siswa menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode yang sama.  
11) Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah dihitung 
pada kertas yang sudah disediakan.   
12) Untuk sesi kedua dan ketiga dilaksanakan pengulangan langkah nomer 3 
sampai dengan 11, kecuali pada langkah ke 7 yang hanya dilakukan pada 
sesi pertama.   
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c. Kegiatan Penutup 
1) Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan dan memberikan pesan kepada siswa.  . 
2) Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Pertemuan ke 2 
a. Kegiatan Awal 
1) Berdoa bersama sebelum memulai pelajaran dan kemudian mengkondisikan 
siswa untuk belajar dengan setting duduk melingkar 
2) Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang 
membilang dengan cara meminta siswa untuk mengitung salah satu benda di 
sekitar kelas.   
3) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu agar siswa 
mampu membilang 1-10. 
4) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
kesempatan ini adalah dengan menggunakan metode permainan snowball 
throwing. 
b.Kegiatan inti 
1) Guru menyampaikan materi yang disajikan yaitu mengenai membilang dari 
1-10 dengan urutan membilang secara urut 1-10, menghitung alat belajar 
kertas, penggaris dan penghapus dan terakhir adalah menuliskan simbol 
bilangan dari jumlah alat belajar yang sudah dihitung.   
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2) Guru menyampaikan peraturan permainan snowball throwing yang akan 
dilaksanakan sebanyak 3 sesi yaitu dimulai dari memilih kode warna dari 
alat belajar, memasukkan kertas warna dalam bola, saling melempar bola 
dan terakhir siswa secara bergantian membilang alat belajar yang didapat 
yang sudah di dapat serta menuliskan simbol bilangan. 
3) Masing-masing siswa memilih kode warna dari alat belajar kertas, penggaris 
atau penghapus.     
4) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah disediakan.   
5) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola secara teratur (melingkar) dan 
peran guru memberikan aba-aba untuk berhenti melempar.  Durasi untuk 
satu sesi kurang lebih  5 menit.   
6) Siswa secara bergantian membilang alat belajar yang didapat dan 
menuliskan simbol bilangan dengan cara guru menentukan urutan nama 
siswa dan meminta siswa untuk maju kedepan.   
7) Siswa diminta untuk menyebutkan secara urut angka 1-10.  
8) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola. 
9) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada pada 
alat belajar.  
10) Siswa menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode yang sama.  
11) Siswa menuliskan simbol bilangan dari  jumlah benda yang sudah dihitung 
pada kertas yang sudah disediakan.   
 42 
12) Untuk sesi kedua dan ketiga dilaksanakan pengulangan langkah nomer 3 
sampai dengan 11, kecuali pada langkah ke 7 yang hanya dilakukan pada 
sesi pertama.   
c. Kegiatan Penutup 
1) Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan dan memberikan pesan kepada siswa. 
2) Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Pertemuan ke 3 
a. Kegiatan Awal 
1) Berdoa bersama sebelum memulai pelajaran dan kemudian mengkondisikan 
siswa untuk belajar dengan setting duduk melingkar 
2) Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang 
membilang dengan cara meminta siswa untuk mengitung salah satu benda di 
sekitar kelas.   
3) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu agar siswa 
mampu membilang 1-10. 
4) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
kesempatan ini adalah dengan menggunakan metode permainan snowball 
throwing.   
b.Kegiatan inti 
1) Guru menyampaikan materi yang disajikan yaitu mengenai membilang dari 
1-10 dengan urutan membilang secara urut 1-10, menghitung alat belajar 
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rautan, spidol dan kapur serta terakhir adalah menuliskan simbol bilangan 
dari jumlah alat belajar yang sudah dihitung.   
2) Guru menyampaikan peraturan permainan snowball throwing yang akan 
dilaksanakan sebanyak 3 sesi yaitu dimulai dari memilih kode warna dari alat 
belajar, memasukkan kertas warna dalam bola, saling melempar bola dan 
terakhir siswa secara bergantian membilang alat belajar yang didapat yang 
sudah di dapat serta menuliskan simbol bilangan. 
3) Masing-masing siswa memilih kode warna dari alat belajar rautan, spidol 
atau kapur.   
4) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah disediakan.   
5) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola secara teratur (melingkar) dan 
peran guru memberikan aba-aba untuk berhenti melempar.  Durasi untuk satu 
sesi kurang lebih  5 menit.  
6) Siswa secara bergantian membilang alat belajar yang didapat dan menuliskan 
simbol bilangan dengan cara guru menentukan urutan nama siswa dan 
meminta siswa untuk maju kedepan.   
7) Siswa diminta untuk menyebutkan secara urut angka 1-10.  
8) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola. 
9) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada pada 
alat belajar.  
10) Siswa menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode yang sama.  
11) Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah dihitung 
pada kertas yang sudah disediakan.   
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12) Untuk sesi kedua dan ketiga dilaksanakan pengulangan langkah nomer 3 
sampai dengan 11, kecuali pada langkah ke 7 yang hanya dilakukan pada sesi 
pertama.   
c. Kegiatan Penutup 
1) Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan dan memberikan pesan kepada siswa. 
2) Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Pertemuan ke 4 
a. Kegiatan Awal 
1) Berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.   
2) Mengkondisikan siswa untuk belajar dengan setting duduk melingkar. 
3)  Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang 
membilang dengan cara meminta siswa untuk mengitung salah satu benda di 
sekitar kelas.   
4) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu agar siswa 
mampu membilang 1-10. 
5) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
kesempatan ini adalah mengerjakan tugas secara mandiri dengan materi 
membilang 1-10.   
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b.Kegiatan inti 
1) Sebelum tes guru menjelaskan kepada siswa mengenai peraturan dalam 
mengerjakan soal  yaitu  siswa harus mengerjakan soal dalam total waktu 30 
menit.  
2) Guru melaksanakan tes setelah diberikan tindakan pada siklus I.  Untuk 
mempermudah guru dalam memberikan penilaian, guru melaksanakan tes 
secara bergantian.  
3) Guru memberikan lembar soal kepada siswa pertama yang terdiri dari soal 
lisan, soal perbuatan dan tertulis dengan total 25 butir soal.   
4) Guru mengamati saat siswa pertama mengerjakan soal dan memberikan 
penilaian pada lembar penilaian siswa pertama.   
5) Guru memberikan lembar soal kepada siswa kedua yang terdiri dari soal 
lisan, soal perbuatan dan tertulis dengan total 25 butir soal.   
6) Guru mengamati saat siswa kedua mengerjakan soal dan memberikan 
penilaian pada lembar penilaian siswa kedua.   
7) Guru memberikan lembar soal kepada siswa ketiga yang terdiri dari soal 
lisan, soal perbuatan dan tertulis dengan total 25 butir soal.   
8) Guru mengamati saat siswa ketiga mengerjakan soal dan memberikan 
penilaian pada lembar penilaian siswa ketiga.   
c. Kegiatan Penutup 
1) Guru membimbing siswa membuat rangkuman dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
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2) Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
3.Pengamatan 
Pengamatan dilakukan pada proses pemberian tindakan dalam 
pembelajaran membilang dengan metode permainan snowball throwing pada 
siswa kelas I di SLB N 1 Sleman.  Aspek yang diamati dalam proses pemberian 
tindakan sesuai dengan instrumen yang sudah dibuat sebelumnya yang secara 
umum mengamati tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran. 
4.Refleksi 
Kegiatan refleksi merupakan suatu kegiatan untuk melihat proses  dan hasil 
pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan, sehingga melalui kegiatan ini 
peneliti dapat mengetahui adanya peningkatan kemampuan dari anak 
tunagrahita kategori ringan kelas I dalam materi membilang.  Peningkatan 
diketahui melalui tes serta observasi.  Berdasarkan evaluasi pada siklus I, 
diketahui bahwa kemampuan subjek dapat meningkat apabila dibandingkan 
dengan kemampuan awal dan dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 
sebesar 70% dengan kategori baik.  Akan tetapi, jika dalam pelaksanaan 
tindakan siklus I masih terdapat kendala atau permasalahan maka permasalahan 
tersebut dijadikan dasar untuk memperbaiki rancangan atau rencana pada proses 
pemberian tindakan pada siklus II. 
C. Tempat Penelitian dan Setting Penelitian 
Penelitian bertempat di SLB N 1 Sleman yang beralamat di Gambiran, 
Pakem Gede, Pakembinangun, Pakem, Sleman.  Adapun alasan pemilihan 
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tempat penelitian adalah karena adanya permasalahan yang membutuhkan 
penyelesaian dan juga untuk mengetahui peningkatan kemampuan membilang 
melalui metode permainan snowball throwing.  Setting penelitian dilakukan di 
kelas 1 SDLB/C pada  saat pembelajaran matematika.    
D. Waktu Penelitian 
  Waktu  yang  digunakan  peneliti  untuk  melakukan  penelitian  ini yaitu  
dari  bulan  Januari sampai  dengan  Februari 2015.    Rencana  kegiatan  yang  
dilakukan diantaranya  adalah  kerjasama  dengan  pihak  guru,  kesepakatan  
waktu pelaksanaan,  mengevaluasi  dan  merefleksi  hasil  tindakan  yang  telah 
dilakukan.   Secara lebih rinci berikut adalah kegaiatan yang akan dilakukan 
pada penelitian: 
Tabel 1. Waktu dan Kegiatan Penelitian 
No Waktu Kegiatan Penelitian  
1.  Senin, 5 Januari-10 Januari 
2015 
Persiapan dan melakukan observasi untuk 
melihat kembali kondisi dan kemampuan awal 
anak sebelum dilakukan tidakan siklus I 
2.  Selasa, 13 Januari 2015- 
Rabu, 21 Januari 2015 
Pelaksanaan tindakan dan pengamatan tindakan 
pada siklus I. 
3.  Kamis, 22 Januari 2015- 26 
Januari 2015 
Mengadakan evaluasi dan refleksi setelah 
pelaksanaan siklus I untuk mengetahui hasil 
peningkatan dan membuat perencanaan untuk 
tindakan siklus II sebagai pemantapan hasil atau 
pengulangan jika belum mencapai indicator 
keberhasilan. 
4.  Selasa, 27 januari 2015- 
Selasa, 3 Februari  2015 
Pelaksanaan tindakan siklus II. 
E. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah 3 siswa kelas I SDLB/C di SLB N 1 
Sleman.  Dengan karakteristik ketiga siswa mengalami kesulitan dalam 
memusatkan perhatian, jangkauan perhatian yang sempit dan cepat beralih 
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sehingga kurang tangguh dalam menghadapi tugas.  Selain itu anak tunagrahita 
juga kurang mampu mengingat kembali informasi, kurang atau tidak mampu 
berfikir kreatif, kurang memiliki daya nalar dan kurang mampu mengadakan 
asosiasi. Khususnya pada subjek Ga memiliki emosi yang kurang terkendali 
dan masih sedikit bergantung kepada orang. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1.Teknik Tes 
Teknik tes adalah metode pengumpulan yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam memberikan respon dari pertanyaan. Dalam dunia 
pendidikan metode tes digunakan untuk mengukur prestasi belajar dengan 
berbagai jenis tes yaitu tes tertulis, tes lisan dan tes unjuk kerja (Endang 
Mulyatiningsih, 2012: 25).   Berdasarkan bentuk jawaban tes dibedakan 
menjadi objektif(piliahan ganda, benar-salah dan menjodohkan) dan tes 
subjektif(Endang Mulyatiningsih, 2012: 25).   Selain itu menurut 
Margono(2009:170) tes yang sering digunakan sebagai alat ukur adalah tes 
lisan dan tes tertulis(essay dan objektif).   Dalam penelitian ini tes sebelum 
diberikan tindakan dan tes sesudah diberikan tindakan dengan jenis tes tertulis, 
lisan dan perbuatan. Tes tertulis digunakan untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam menulis simbol bilangan, tes lisan digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam menyebutkan  angka  secara urut  dari  1 sampai 10 
dan menghitung secara urut alat belajar sehingga dapat mengetahui jumlah 
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alat belajar 1-10. Sedangkan tes perbuatan digunakan untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam menghitung alat belajar secara satu persatu. 
2. Teknik Observasi 
Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data dengan pengamatan dan 
pencatatan sistematik terhadap gejala yang nampak pada objek penelitian.  
Dilihat dari sisi pelaksanaan penelitian ini mengunakan observasi langsung 
yaitu observasi yang dilakukan tanpa perantara saat proses belajar mengajar 
(Mahmud, 2011: 170).  Berdasarkan situasi  dan objek penelitian, penelitian 
ini menggunakan observasi non partisipan karena observer tidak 
melibatkatkan diri dalam situasi objek yang diteliti dan observer 
berkedudukan selaku pengamat (Margono,2009:162). Sehingga dalam 
penelitian ini peneliti bertindak sebagai observer untuk mengamati dan 
mencatat partisipasi siswa dalam tindakan selama proses pembelajaran, yaitu 
partisipasi siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan metode 
permainan snowball throwing, partisipasi siswa ketika guru menyampaikan 
materi pembelajaran, partisipasi siswa dalam menjawab pertanyaan dalam 
penerapan metode permainan snowball throwing dengan menggunakan 
pedoman observasi yang telah disusun sebelumnya. Peran peneliti di sini 
sebatas berpartisipasi aktif dalam membantu guru kolaborator selama proses 
perencanaan, pelaksanaan tindakan,pengamatan, dan refleksi, yaitu 
menyiapkan RPP, perlengkapan untuk penerapan metode permainan 
snowball throwing,instrumen penelitian, dan hasil refleksi yang telah 
didiskusikan dengan guru kolaborator.  
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3. Teknik Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan melalui dokumen yang disusun 
oleh seseorang atau lembaga (Mahmud,2011:199).   Cara mengumpulkan 
data melalui peninggalan tertulis misalnya arsip.  Menurut Sugiyono (2007: 
329) teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data berupa catatan 
peristiwa yang sudah dilakukan.  Teknik dokumentasi berbentuk analisis 
terhadap catatan harian, biografi,gambar/foto, peraturan, patung, film, dan 
lain sebagainya. Bentuk dokumentasi pada penelitian ini berupa gambar/foto 
partisipasi anak tunagrahita kategori ringan dalam proses pembelajaran. 
G. Pengembangan dan Pedoman Instrumen 
1.Tes Kemampuan Membilang 
Tes kemampuan membilang digunakan untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam membilang. Instrumen tes kemampuan membilang ini disusun 
berdasarkan validitas isi yaitu instrument tes disusun  dengan menyesuaikan 
isi materi pada kurikulum pembelajaran.   Tes kemampuan membilang 
dilaksanakan sebelum mendapat tindakan dan setelah diberikan tindakan.  
Dalam penelitian ini tes digunakan adalah jenis tertulis, lisan dan perbuatan.  
Tes tertulis digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis 
simbol bilangan, tes lisan digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam menyebutkan  angka  secara urut  dari  1 sampai 10.  Sedangkan tes 
perbuatan digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menghitung 
secara urut benda sehingga dapat mengetahui jumlah benda 1-10. 
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Langkah-langkah dalam menyusun panduan tes kemampuan membilang 
adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan standar kompetensi pada pembelajaran matematika pada anak 
tunagrahita kategori ringan yaitu mengenal bilangan sampai 10.   
b. Menentukan kompetensi dasar, yaitu membilang 1 – 10, menghitung 
benda sampai 10 dan menulis lambang bilangan 1 – 10  
c. Menetapkan indikator sesuai kompetensi dasar. Indikator tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Siswa mampu menyebutkan  angka  secara urut  dari  1 sampai 10.  
2) Siswa mampu mengetahui jumlah benda 1-10 dengan cara menghitung 
secara urut benda tersebut. 
3) Siswa mampu menulis simbol angka 1-10.  
d. Menentukan jumlah soal yaitu 25  aitem. 
e. Membuat kisi-kisi instrument tes dan soal tes hasil belajar, berikut adalah 
kisi-kisi intrumen tes hasil belajar 
 
 
 
 
 
 
 52 
    Tabel 2. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Membilang Dengan Metode Snowball 
Throwing 
No Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Nomer Butir Jumlah 
butir 
1.  Mengenal 
bilangan 
sampai 10.   
 
Membilang 
1 – 10  
 
Siswa mampu 
menyebutkan  
angka  secara urut  
dari  1 sampai 10.  
1 1 
  Menghitung 
benda 
sampai 10 
Siswa mampu 
mengetahui 
jumlah benda 1-
10 dengan cara 
menghitung 
secara urut benda 
tersebut. 
2,4,6,8,10, 
12, 14,16, 18, 
20, 22, 24 
12 
  Menulis 
lambang 
bilangan 1 – 
10  
 
Siswa mampu 
menulis simbol 
angka 1-10.  
3,5,7,9,11,13,
15,17,19, 21,  
23, 25 
12 
     25 
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Pedoman penilaian tes kemampuan membilang  siswa tunagrahita kategori 
ringan didasarkan pada empat kriteria,yaitu. 
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b. Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna. 
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d. Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna. 
 Berikut adalah langkah-langkah penyusunan teknik penskoran pada hasil 
tes kemampuan membilang: 
1) Menentukan rentang skor (skor maksimal-skor minimal), 
2) Menentukan jumlah kelas kategori (empat kategori yakni sangat baik,baik, 
cukup, kurang) 
3)  Menghitung interval skor sesuai rumus yakni: 
P= Rentang 
    Jumlah kelas 
 Berdasarkan rumus tersebut maka hitungan dalam penelitian ini yakni 
sebagai berikut: 
Skor maksimal = 100 
Skor minimal = 25 
Jumlah kategori = 4 
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Interval (p) = Rentang 
       Jumlah kelas  
  = 100-25 
 4 
= 18,75 
Hasil interval yang telah diketahui tersebut, selanjutnya digunakan untuk 
menentukan interval skor yang kemudian dimasukkan ke dalam kategori 
penilaian. Pedoman kategori tes kemampuan membilang dengan nilai tertinggi 
100 dan nilai terendah 25. 
Tabel 3. Kategori Penilaian Kemampuan Membilang 
Skor Presentasi Kategori 
81,28 – 100 81,28% - 100% Sangat baik 
62,52 – 81,27 62,52% - 81,27% Baik 
43,76 – 62,51 43,76% - 62,51% Cukup 
25-43, 75 25% - 43,75% Kurang 
 
2. Panduan Observasi 
Panduan observasi digunakan ketika dilaksanakannya tindakan.  Lembar 
panduan observasi terdiri dari  lembar  panduan  observasi  partisipasi  siswa  
dalam pembelajaran  menggunakan metode permainan snowball throwing.  
Panduan observasi disusun dengan menggunakan validitas logis yaitu 
berdasarkan langkah pembelajaran membilang menggunakan metode 
permainan snowball throwing. Panduan observasi pada penelitian ini 
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menggunakan check list.  Hasil  pengamatan  dilakukan  dengan  pemberian  
tanda  centang  (√). Langkah-langkah dalam menyusun panduan observasi 
adalah sebagai berikut: 
a. Mendefinisikan  komponen  partisipasi  siswa  dalam pembelajaran  
membilang menggunakan metode permainan snowball throwing. Partisipasi 
siswa dilihat dari keikutsertaan/keaktifan selama proses pembelajaran 
membilang menggunakan metode permainan snowball throwing.  Observasi 
partisipasi siswa dilakukan pada kegiatan awal, inti, dan akhir pada proses 
pembelajaran. 
b.Menetapkan indikator partisipasi siswa dalam pembelajaran membilang 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   Indikator  partisipasi  
siswa  dalam  penelitian  ini berdasarkan pada proses tindakan  atau  
kegiatan  siswa. Kegiatan  siswa  yang  dijadikan  fokus  pada  indikator  ini 
adalah partisipasi pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. Indikator dari hal-hal tersebut adalah: 
1) Indikator dalam kegiatan awal 
a) Aspek saat siswa diminta untuk duduk melingkar dan berdoa sebelum 
memulai pembelajaran. 
b)  Aspek siswa dalam tahap apersepsi yaitu menjawab pertanyaan 
tentang membilang.   
c) Aspek siswa dalam memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai yaitu agar siswa mampu membilang 
1-10. 
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d) Aspek siswa dalam memperhatikan penjelasan guru bahwa pada 
kesempatan ini pembelajaran menggunakan metode permainan 
snowball throwing.   
2) Indikator dalam kegiatan inti 
a) Aspek memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh guru 
yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
b) Aspek siswa dalam memperhatikan penjelasan guru mengenai 
peraturan permainan snowball throwing.  
c) Aspek memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola  
d) Aspek memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah disediakan.   
e) Aspek siswa dalam melemparkan bola secara teratur (melingkar).    
f) Aspek maju ke depan kelas secara bergantian untuk mengerjakan 
tugas. 
g)  Aspek siswa dalam menyebutkan secara urut angka 1-10.  
h) Aspek siswa dalam mengambil kertas warna yang ada di dalam bola. 
i) Aspek siswa dalam mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan 
kode yang ada pada alat belajar.  
j) Aspek siswa dalam menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai 
kode yang sama.  
k) Aspek siswa dalam menuliskan simbol bilangan.   
3) Indikator dalam kegiatan penutup 
a) Aspek memperhatikan  kesimpulan pembelajaran.     
b) Aspek memperhatikan pesan dari guru. 
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c. Menentukan butir indikator, yaitu berjumlah 17 butir indikator. 
d. Menyusun kisi-kisi instrumen panduan observasi partisipasi anak 
tunagrahita kategori ringan. Adapun kisi-kisi instrumen panduan observasi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.  Kisi-Kisi Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Siswa kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Partisipasi 
siswa 
Komponen Indikator No. 
Butir 
1. Keikutsertaa
n/keaktifan 
selama 
proses 
pembelajara
n membilang 
menggunaka
n metode 
snowball 
throwing 
Pendahuluan Aspek saat siswa diminta untuk duduk melingkar dan berdoa 
sebelum memulai pembelajaran. 
1 
Aspek saat siswa diminta untuk menjawab pertanyaan tentang 
membilang pada tahap apersepsi.   
2 
Aspek siswa dalam memperhatikan penjelaskan guru mengenai 
tujuan pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
3 
Aspek siswa dalam memperhatikan penjelasan guru bahwa 
pembelajaran menggunakan metode permainan snowball 
throwing.   
4 
Inti Aspek memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh 
guru yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
5 
Aspek siswa dalam memperhatikan penjelasan guru mengenai 
peraturan permainan snowball throwing. 
6 
Aspek Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola 7 
Aspek memasukkan ke dalam bola yang sudah disediakan.   8 
Aspek siswa dalam melemparkan bola secara teratur 
(melingkar).  
9 
Aspek maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas. 
 
10 
Aspek siswa dalam menyebutkan secara urut angka 1-10.  11 
Aspek siswa dalam mengambil kertas warna yang ada di dalam 
bola 
12 
Aspek siswa dalam mencocokkan kertas warna yang di dapat 
dengan kode yang ada pada alat belajar.  
13 
 
Aspek siswa dalam menghitung jumlah alat belajar yang 
mempunyai kode yang sama.  
14 
Aspek siswa dalam menuliskan simbol bilangan.   15 
Penutup Aspek kesimpulan dari  guru   16 
Aspek memperhatikan pesan dari guru. 17 
   Jumlah butir 17 
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Pedoman observasi partisipasi belajar siswa tunagrahita kategori ringan 
didasarkan pada empat kriteria, yaitu. 
1) A(sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan 
guru. 
2) B (baik) : bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
3) C (cukup)            : bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
4) D (kurang)           : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
 
H. Validitas Instrumen 
  Dalam penelitian ini uji validitas tes kemampuan membilang yang 
digunakan adalah uji validitas isi (content validity).Validitas isi  adalah adanya 
kesuaian isi dalam mengungkap/mengukur yang akan diukur 
(Margono,2009:187).  Dalam penelitian ini  instrumen tes sesuai dengan 
kurikulum(standar kompetensi dan kompetensi dasar) kelas I SDLB mengenai 
mengenal bilangan sampai 10.  Uji validitas instrument juga dilakukan melalui 
jugment oleh guru kelas.  Setelah dilakukan konsultasi dan perbaikan 
berdasarkan saran dari guru maka instrumen tes dinyatakan relevan dan 
komprehensif serta tidak keluar dari batasan tujuan yang akan peneliti ukur.   
 
 
 60 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini dilakukan adalah 
dengan cara membandingkan skor tes sebelum tindakan dengan skor tes setelah 
tindakan, apabila skor tes setelah tindakan > skor tes sebelum tindakan, berarti 
ada peningkatan kemampuan anak tunagrahita kategori ringan dalam 
membilang (Nur Aedi, 2010: 23). Selanjutnya, membandingkan nilai setelah 
tindakan dengan standar ketuntasan minimal, yaitu sebesar 70%, apabila nilai 
setelah tindakan =  atau  ≥  dari  standar  ketuntasan minimal, maka 
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan metode permainan snowball 
throwing dalam meningkatkan kemampuan membilang dikatakan berhasil. 
Teknik analisis data secara kuantitatif digunakan untuk mengolah dan 
menyajikan data yang berupa angka.   Data-data kuantitatif didapat dari skor 
hasil tes setelah tindakan dan skor tes sebelum tindakan.  Data-data tersebut 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
 
(M. Ngalim Purwanto, 2006: 102) 
Keterangan. 
NP  : nilai persen yang dicari atau diharapkan. 
R  : skor mentah yang diperoleh siswa. 
SM  : skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan. 
R 
NP =   x 100 
SM 
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100  : bilangan tetap 
Data  kuantitaif juga digunakan untuk menghitung presentase peningkatan 
kemampuan siswa dalam membilang, untuk mengetahui besarnya peningkatan 
kemampuan tersebut  dilakukan dengan membandingkan hasil tes sebelum 
tindakan dan  tes sesudah tindakan.  Dari  hasil  perbandingan  tersebut  
diperoleh  selisih  sehingga dapat  diketahui  peningkatan  kemampuan 
membilang  siswa tunagrahita  kategori  ringan.  Rumus  yang  digunakan  untuk  
mendapatkan presentase  peningkatan  kemampuan membilang adalah  sebagai 
berikut: 
Peningkatan= Nilai sesudah diberikan tindakan -Nilai sebelum diberikan tindakan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Sleman adalah Sekolah Luar Biasa yang 
terletak di Jalan Kaliurang  km 17,5 Gambiran, Pakembinangun, Pakem, 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi SLB N 1 Sleman cukup strategis 
karena sekolah terletak jauh dari keramaian akan tetapi cukup mudah 
dijangkau. Sekolah ini menyelenggarakan pendidikan untuk anak berkebutuhan 
khusus yaitu pada anak tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa dan autis 
dari mulai jenjang TK, SD, hingga SMA.   Berdasarkan kondisi gedung dan 
sarana penunjang pendidikan SLB N 1 Sleman sekarang sudah cukup 
memenuhi syarat untuk memberikan pelayanan pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus jika dibandingkan pada saat sekolah masih berstatus 
swasta.  
Pelaksanaan pendidikan di SLB N 1 Sleman diberikan oleh tenaga 
profesioanal dibidangnya misalnya adanya guru dengan latar belakang 
pendidikan luar biasa, agama, pendidikan seni tari, pertanian, dan juga kriya.  
Kegiatan pembelajaran di SLB N 1 Sleman  dilaksanakan setiap  hari  Senin-
Sabtu  dimulai  dari  jam  07.30  -  12.00  WIB  untuk kelas besar dan 07.30- 
10.00 WIB untuk kelas kecil.  Pembagian  kelas disesuaikan  dengan  
kebutuhan  dan  kemampuan  siswa.  Terdapat  18  kelas  di  SLB N  1  Sleman,  
kelas  untuk  tunagrahita  ringan,  tunagrahita  sedang,  autis, tunarungu  serta  
kelas  karya.  Sekolah khususnya pada kelas 1 SDLB/C melaksanakan 
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pembelajaran secara individual dan menggunakan media dalam pembelajaran 
kepada anak untuk mencapai tujuan pembelajaran.   Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran matematika megenai membilang guru juga perlu menerapkan 
metode yang menarik bagi siswa misalnya dengan menggunakan metode 
permainan  snowball throwing  sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dan informasi/pengetahuan pembelajaran membilang dapat tersampaikan 
dengan baik.   
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak tunagrahita kategori ringan  kelas 
1 di SLB N 1 Sleman.  Subjek penelitian berjumlah tiga siswa.  Berikut adalah 
deskripsi ketiga subjek penelitian: 
1. Subjek 1 
a. Identitas subjek 
Nama  : Gr 
Jenis kelamin :Laki-laki 
Umur  :9 tahun  
b. Krakteristik Subjek 
1) IQ  dan Mental  
Subjek  memiliki karakteristik kesulitan dalam memusatkan perhatian, 
rentang perhatian yang pendek dan cepat beralih sehingga sering tidak 
menyelesaikan tugas dengan baik.  Selain itu Gr juga kesulitan 
memusatkan perhatian yang disebabkan oleh faktor eksternal yaitu 
gangguan dari teman sekelasnya dalam bentuk teman sekelas sering 
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mengajak berbicara, mendapat gangguan dari teman berupa perilaku 
mencolek, menendang dan memukul sehingga suasana kelas menjadi 
gaduh dan tidak kondusif.   
2) Panca Indra dan Fisik  
Secara umum subjek memiliki kelengkapan fisik seperti pada anak 
normal pada umumnya.  Dalam aspek motorik, postur tubuh, kebiasaan 
gerak dan gambaran tubuh subjek tidak mengalami hambatan,  
Berdasarkan observasi secara fisik Gr memiliki tinggi badan yang 
lebih pendek jika dibadingkan dengan teman sekelasnya.   
3) Kemampuan Berbahasa dan Kemampuan dalam Bidang Akademik 
Subjek memiliki karakteristik kurang mampu mengingat kembali 
informasi atau mudah lupa mengenai materi pembelajaran karena 
rentang perhatian yang pendek dan mudah teralih.  Selain itu subjek 
juga menunjukkan karakteristik kurang mampu berpikir kreatif  
sehingga subjek juga kurang mampu memiliki daya nalar serta  kurang 
mampu mengadakan asosiasi.   
4) Karakteristik Sosial 
Subjek memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terutama kepada 
kedua orang tua hal ini dilatarbelakangi orang tua yang memberikan 
perlindungan secara berlebihan. Subjek juga menunjukkan 
karakteristik membutuhkan waktu yang lama dalam menyesuaikan diri 
pada lingkungan yang baru dan dalam bergaul dengan teman atau 
orang yang baru dikenal.  
 65 
5) Karakteristik Emosi 
Subjek menunjukkan sikap pemalu jika bertemu dengan orang yang 
baru dikenal dan dalam hal emosi subjek sering memperliatkan sikap 
emosi yang berlebihan dan setelah itu akan menunjukkan sikap 
menangis jika diperingatkan oleh guru.   
2. Subjek 2 
a. Identitas subjek 
Nama  : Ga 
Jenis kelamin :Laki-laki 
Umur  :10 tahun  
b. Krakteristik Subjek 
1) IQ  dan Mental  
Subjek  memiliki karakteristik kesulitan dalam memusatkan perhatian, 
rentang perhatian yang pendek dan cepat beralih sehingga sering tidak 
menyelesaikan tugas dengan baik.  Selalin itu kesulitan memusatkan 
perhatian juga disebabkan oleh faktor eksternal yaitu gangguan dari 
teman sekelasnya dalam bentuk teman sekelas sering mengajak 
berbicara, mendapat gangguan dari teman berupa perilaku mencolek, 
menendang dan memukul sehingga suasana kelas menjadi gaduh dan 
tidak kondusif.   
2) Panca Indra dan Fisik  
Secara umum subjek memiliki kelengkapan fisik seperti pada anak 
normal pada umumnya.  Hanya saja dalam mempermudah siswa dalam 
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memperjelas penglihatan subjek menggunakan alat bantu kaca mata.  
Dalam aspek motorik, postur tubuh, kebiasaan gerak dan gambaran 
tubuh subjek tidak mengalami hambatan, Berdasarkan observasi secara 
fisik Ga memiliki tinggi badan yang lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan teman sekelasnya.   
3) Kemampuan Berbahasa dan Kemampuan dalam Bidang Akademik 
Subjek memiliki karakteristik kurang mampu mengingat kembali 
informasi atau mudah lupa mengenai materi pembelajaran karena 
rentang perhatian yang pendek dan mudah teralih.  Selain itu subjek 
juga menunjukkan karakteristik kurang mampu berpikir kreatif  
sehingga subjek juga kurang mampu memiliki daya nalar serta  kurang 
mampu mengadakan asosiasi.   
4) Karakteristik Sosial 
Subjek memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terutama kepada 
oma dan opa yang menjadi wali subjek. Subjek juga menunjukkan 
karakteristik mampu menyesuaikan diri pada lingkungan yang baru 
dan dalam bergaul dengan teman atau orang yang baru dikenal dengan 
baik.   
5) Karakteristik Emosi 
Subjek sering memperliatkan sikap emosi yang berlebihan suka 
berteriak-teriak baik di dalam kelas ataupun di luar kelas sehingga 
sering membuat suasana menjadi gaduh.   
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3. Subjek 3 
a. Identitas subjek 
Nama  : Ww 
Jenis kelamin :Laki-laki 
Umur  :9 tahun  
b. Krakteristik Subjek 
1) IQ  dan Mental  
Subjek  memiliki karakteristik kesulitan dalam memusatkan perhatian, 
rentang perhatian yang pendek dan cepat beralih sehingga sering tidak 
menyelesaikan tugas dengan baik.  Selalin itu kesulitan memusatkan 
perhatian juga disebabkan oleh faktor eksternal yaitu gangguan dari 
teman sekelasnya dalam bentuk teman sekelas sering mengajak 
berbicara, mendapat gangguan dari teman berupa perilaku mencolek, 
menendang dan memukul sehingga suasana kelas menjadi gaduh dan 
tidak kondusif.   
2) Panca Indra dan Fisik  
Secara umum subjek memiliki kelengkapan fisik seperti pada anak 
normal pada umumnya.  Dalam aspek motorik, postur tubuh, kebiasaan 
gerak dan gambaran tubuh subjek tidak mengalami hambatan,  
Berdasarkan observasi secara fisik  memiliki tinggi badan yang hampir 
sama dengan Gr.    
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3) Kemampuan Berbahasa dan Kemampuan dalam Bidang Akademik 
Subjek memiliki karakteristik kurang mampu mengingat kembali 
informasi atau mudah lupa mengenai materi pembelajaran karena 
rentang perhatian yang pendek dan mudah teralih.  Selain itu subjek 
juga menunjukkan karakteristik kurang mampu berpikir kreatif  
sehingga subjek juga kurang mampu memiliki daya nalar serta  kurang 
mampu mengadakan asosiasi.   
4) Karakteristik Sosial 
Subjek memiliki tingkat katergantungan yang rendah jika 
dibandingkan denga kedua teman sekelasnya.  Subjek juga 
menunjukkan karakteristik membutuhkan waktu singkat dalam  
menyesuaikan diri pada lingkungan yang baru dan dalam bergaul 
dengan teman atau orang yang baru dikenal.  
5) Karakteristik Emosi 
Subjek menunjukkan emosi yang cukup baik, dengan kata lain subjek 
jarang menunjukan sikap emosi yang berlebihan maupun sikap yang 
pemalu.   
C. Deskripsi Kegiatan Pra Tindakan 
Kegiatan pra tindakan dilakukan sebagai persiapan sebelum memulai 
pemberian tindakan. Kegiatan pra tindakan tersebut dapat disajikan melalui 
tabel berikut ini: 
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 Tabel 5.  Kegiatan Pra Tindakan  
Hari/Tanggal Kegiatan 
Senin, 5  Januari 2015 Meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan 
penelitian. 
Selasa, 6  Januari 
2015 
1. Mendiskusikan materi membilang dengan guru 
2. Melakukan observasi kembali mengenai 
kemampuan membilang anak tunagrahita ketegori 
ringan kelas 1 
3. Mendiskusikan hasil observasi kepada guru 
tentang kemampuan anak tunagrahita kategori 
ringan dalam membilang.   
Kamis, 9 Januari 
2015 
Mengonsultasikan RPP, instrumen tes sebelum 
tindakan dan tes pasca tindakan kepada guru 
kolaborator. 
Sabtu, 10 Januari 
2015 
Melakukan tes sebelum tindakan kepada anak 
tunagrahita kategori ringan kelas 1 untuk mengetahui 
kemampuan awal membilang  
 
 Berdasarkan kesepakatan dengan pihak sekolah khususnya dengan guru 
kolabolator maka penelitian akan mulai dilaksanakan pada hari Selasa, 13 Januari 
2015 sampai hari Selasa, 3 Februari 2015.  Jadwal pelaksanaan tindakan kelas 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 6.  Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Siklus  Pertemuan Hari/Tanggal Waktu Kegiatan/Materi 
1 
1 Selasa, 13 
Januari 2015 
08.00-09.00 
WIB 
Memahami materi membilang dengan 
metode snowball throwing mulai dari 
membilang secara urut 1-10, menghitung 
alat belajar pulpen, buku dan pensil serta 
menuliskan simbol bilangan dari jumlah 
benda yang sudah dihitung.  
2 Rabu, 14 Januari 
2015 
08.00-09.00 
WIB 
Memahami materi membilang dengan 
metode snowball throwing mulai dari 
membilang secara urut 1-10, menghitung 
alat belajar kertas, penggaris dan 
penghapus serta  menuliskan simbol 
bilangan dari jumlah benda yang sudah 
dihitung.   
3 Selasa, 20 
Januari 2015 
08.00-09.00 
WIB 
Memahami materi membilang dengan 
metode permainan snowball throwing 
mulai dari membilang secara urut 1-10, 
menghitung alat belajar rautan spidol dan 
kapur serta  menuliskan simbol bilangan 
dari jumlah benda yang sudah dihitung.   
4 Rabu, 21 Januari 
2015 
07.30-09.00 
WIB 
Melakukan tes pasca tindakan siklus I. 
2 
1 Selasa, 27 
januari 2015 
08.00-09.00 
WIB 
Jika, pada tes pasca tindakan siklus I belum 
menunjukkan adanya peningkatan sesuai 
kriteria, maka pada pertemuan pertama di  
siklus II akan diterapkan metode snowball 
throwing  sesuai dengan refleksi.   
2 Rabu, 28 Januari 
2015 
08.00-09.00 
WIB 
Jika, pada tes pasca tindakan siklus I belum 
menunjukkan adanya peningkatan sesuai 
kriteria, maka akan diterapkan metode 
permainan snowball throwing pada 
pertemuan kedua di  siklus II sesuai 
dengan refleksi.   
3 Selasa, 3 
Februari  2015 
07.30-09.00 
WIB 
Melakukan tes pasca tindakan siklus II. 
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D. Deskripsi Kemampuan Awal Membilang  
Kemampuan awal tentang pemahaman kemampuan membilang pada anak 
tunagrahita kategori ringan kelas `1 di SLB N 1 Sleman diperoleh dari hasil tes 
kemampuan membilang pra tindakan atau sebelum diberikan tindakan. Tes 
kemampuan awal membilang terdiri dari 25 soal dengan rincian 1 soal lisan, 12 
soal perbuatan dan 12 soal tertulis.   Data tentang kemampuan awal membilang 
tersebut adalah sebagai berikut 
Tabel  7.  Data Kemampuan Awal Membilang Anak Tunagrahita Kategori 
Ringan Kelas 1 di SLB N 1 Sleman 
NO Subjek Skor 
Maksimal 
Nilai 
sebelum 
tindakan  
Prosentasi Nilai 
sebelum 
tindakan 
Kriteria 
1. Gr 100 36 36% Kurang  
2. Ga 100 51 51% Cukup  
3. Ww 100 49 49% Cukup 
 
Data pada tabel 7 menunjukkan bahwa subjek Gr mendapatkan nilai 36 
yang masuk pada kategori kurang, subjek Ga mendapatkan nilai 51 yang masuk 
pada kategori cukup dan subjek Ww mendapatkan nilai 49 yang masuk 
kategori cukup.  Nilai tertinggi dicapai oleh Ga dengan nilai 51 dan nilai 
terendah diperoleh oleh Gr.   Berdasarkan hasil tes sebelum diberikan tindakan 
tersebut maka dapat disimpulkan ketiga subjek belum dapat mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditentukan, yaitu 70.  Untuk mendapat 
gambaran lebih jelas mengenai kemampuan awal subjek dalam membilang 
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sebelum diberikan tindakan dengan metode permainan snowball throwing  
dapat divisualisasikan pada gambar berikut: 
 
Gambar 3. Histogram Data Kemampuan Awal Membilang Anak 
Tunagrahita Kategori Ringan Kelas 1 di SLB N 1 Sleman 
 
E. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 
1. Tahap Perencanaan  
 Tahap perencanaan adalah tahap dalam mempersiapkan proses pemberian 
tindakan pada siklus 1 dalam  pembelajaran membilang melalui metode 
permainan  snowball throwing pada anak tunagrahita kategori ringan kelas 1 
di SLB N 1 Sleman. Pemberian tindakan pada siklus 1 diberikan sebanyak 4 
kali pertemuan dengan waktu 1 jam (2 jam pelajaran) untuk pertemuan 
pertama sampai ketiga dan 1,5 jam (3 jam pelajaran) untuk pertemuan 
keempat.   
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Dalam merencanakan tindakan perlu dilaksanakan beberapa langkah 
berikut ini:  
a. Melaksanakan observasi kembali kepada anak tunagrahita kategori ringan 
kelas 1 di SLB N 1 Sleman untuk melihat kembali kemampuan subjek 
dalam membilang sebelum diberikan tindakan.   
b. Mendiskusikan hasil observasi dan juga materi membilang dengan guru 
kelas.   
c. Mendiskusikan mengenai metode permainan snowball throwing  yang 
akan diterapkan dalam proses pemberian tindakan dengan guru kelas. 
d. Menyusun dan mengkonsultasikan RPP dengan materi membilang kepada 
guru kelas.  
e. Membuat instrumen observasi untuk mengetahui tingkat partisipasi 
belajar anak tunagrahita kategori ringan kelas 1 di SLB N 1 Sleman 
dalam membilang.   
f. Membuat instrumen tes sebelum diberikan tindakan dan juga tes sesudah 
diberikan tindakan untuk mengukur kemampuan anak tunagrahita 
kategori ringan dalam membilang.   
2. Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 sesuai dengan jadwal yang sudah 
disepakati oleh peneliti dan guru kelas.  Pada siklus 1 terdapat 4 pertemuan 
dengan rincian 3 pertemuan untuk memberikan tindakan dan pertemuan ke 
empat untuk melaksanakan tes pasca tindakan pada siklus 1.  Pada pertemuan 
pertama sampai pertemuan ketiga dilaksanakan  dalam waktu 2 jam  pelajaran 
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dengan satu jam pelajaran terdiri dari 30 menit.  Pada pertemuan keempat 
dilaksanakan pada 3 jam pelajaran dengan dengan satu jam pelajaran terdiri 
dari 30 menit.  Perbedaan dalam waktu pelaksanaan dikarenakan pada 
pertemuan keempat guru melaksanakan tes setelah diberikan tindakan secara 
individual sehingga dibutuhkan waktu yang lebih lama dengan rincian 
masing-masing siswa diberikan waktu 30 menit.  Adapun pelaksanaan 
tindakan pada siklus 1 adalah sebagai berikut: 
a. Pertemuan 1 
1) Kegiatan Awal 
a) Setelah berdoa bersama, guru memberikan arahan agar siswa saling 
membantu dalam menata meja dan kursi menjadi bentuk melingkar.   
b) Pertemuan pertama pada tahap apersepsi guru mengajukan pertanyaan 
“Barang apa saja yang kalian bawa di dalam tas ?“ kemudian Ga 
menjawab “buku, pensil, penghapus, tempat pensil, makanan, dan 
minuman bu”.  Ww menjawab “buku, pensil, penghapus dan tempat 
pensil bu” dan terakhir Ga menjawab “buku, pensil, tempat pensil, 
minuman dan uang bu”.  Selanjutnya guru kembali bertanya “Berapa 
jumlah buku yang ada di dalam tas kalian, coba kalian hitung?”, 
kemudian Gr menjawab “tiga bu”, Ga menjawab “empat bu” dan Ww 
menjawab “tiga bu”.  Dari semua jawaban siswa guru memberikan 
timbal balik berupa imbalan verbal dengan mengatakan”bagus, betul 
sekali, kalian pintar”.   
 75 
c) Dari tahap apersepsi tersebut guru menjelaskan bahwa pembelajaran hari 
ini adalah membilang 1-10.   
d) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
kesempatan ini adalah dengan menggunakan metode permainan 
snowball throwing atau bola salju.  Mendengar penjelasan guru ketiga 
subjek terlihat antusias dan bertanya “permainan apa itu bu?”, kemudian 
guru menjawab kita akan bermain lempar bola pertanyaan.     
2) Kegiatan inti 
a) Sebelum melempar bola, guru  menyampaikan materi mengenai 
membilang dari 1-10 kepada siswa dengan urutan membilang secara urut 
1-10 , menghitung alat belajar pulpen, buku dan pensil serta terakhir 
adalah menuliskan simbol bilangan dari jumlah alat belajar yang sudah 
dihitung. 
b) Guru menyampaikan peraturan permainan snowball throwing yang akan 
dilaksanakan sebanyak 3  sesi yaitu dimulai dari memilih kode warna 
dari alat belajar, memasukkan kertas warna dalam bola, saling melempar 
bola dan terakhir siswa secara bergantian membilang alat belajar yang 
didapat yang sudah di dapat serta menuliskan simbol bilangan. 
c) Sesi pertama, guru menunjukkan tiga kertas warna kepada siswa dan 
meminta masing-masing siswa untuk memilih salah satu kertas warna 
yang menandakan pulpen, buku atau pensil.  Pada sesi pertama Gr 
memilih kertas warna kuning, Ga memilih kertas warna merah dan Ww 
memilih kertas warna hijau.   
 76 
d) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah disediakan.   
e) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola secara teratur (melingkar) 
dan guru berperan memberikan aba-aba untuk berhenti melempar.  
Durasi untuk satu sesi permainan kurang lebih  5 menit.  
f) Guru meminta siswa untuk maju kedepan secara bergantian dimulai dari  
Gr, Ga dan Ww.   
g) Sebelum menghitung benda yang didapatkan, siswa diminta untuk 
menyebutkan secara urut angka 1-10 secara satu persatu.  
Gr dapat menyebutkan secara urut  satu sampai dengan angka lima 
tanpa bantuan guru.  Setelah lima Gr melakukan kesalahan dengan 
menyebutkan sembilan.  Selain itu Gr juga selalu melihat guru dalam 
menyebutkan angka secara urut.  Melihat kesalahan tersebut guru 
meminta Gr untuk menggulangi dari awal dan memberikan sedikit 
bantuan verbal berupa bantuan kata depan misalnya “en..” dan siswa 
melanjutkan enam.   Dengan pengulangan sebanyak 3 kali dan bantuan 
verbal yang semakin sedikit Gr dapat menyebutkan secara urut satu 
sampai sepuluh.    
Ga dapat menyebutkan secara urut satu sampai delapan tanpa 
bantuan.  Setelah delapan Ga melakukan kesalahan dengan menyebutkan 
sepuluh.  Melihat kesalahan tersebut guru meminta Ga untuk 
menggulangi dari awal dan memberikan sedikit bantuan verbal berupa 
bantuan kata depan misalnya “sem..” dan siswa melanjutkan sembilan.  
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Setelah dilakukan pengulangan sebanyak 2 kali Ga dapat menyebutkan 
dengan urut satu sampai sepuluh.   
Ww dapat menyebutkan secara urut satu sampai tujuh tanpa 
bantuan.  Setelah tujuh Ww melakukan kesalahan dengan menyebutkan 
sembilan.  Melihat kesalahan tersebut guru meminta Ww untuk 
menggulangi dari awal dan memberikan sedikit bantuan verbal berupa 
bantuan kata depan misalnya “de..” dan siswa melanjutkan delapan.  
Setelah dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali Ww  dapat menyebutkan 
dengan urut satu sampai sepuluh.  
h) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola.  
Pada kesempatan kali ini Gr mendapatkan kertas hijau, Ga mendapatkan 
kertas warna kuning dan Ww mendapatkan kertas warna merah.   
i) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada 
pada alat belajar. Gr mendapat kertas warna hijau yang menandakan 
benda pensil, Ga mendapatkan kertas warna kuning yang menandakan 
benda pulpen dan Ww mendapatkan kertas warna merah yang 
menandakan benda buku.   
j) Siswa menghitung jumlah alat belajar yaitu Gr menghitung pensil, Ga 
menghitung pulpen dan Ww menghitung buku.   Pada proses 
menghitung benda Gr dapat menghitung tanpa bantuan guru yaitu dua 
pensil, Ga dapat menghitung tanpa bantuan guru yaitu tiga pulpen dan 
Ww dapat menghitung tanpa bantuan guru yaitu satu buku.    
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k) Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah 
dihitung pada kertas yang sudah disediakan.  Pada saat menuliskan 
simbol bilangan ketiga siswa dapat melakukan dengan benar tanpa 
bantuan guru.  Gr dapat menuliskan simbol bilangan  2, Ga dapat 
menuliskan simbol bilangan   3 dan Ww dapat menuliskan simbol 
bilangan 1.   
l) Sesi kedua, guru menunjukkan tiga kertas warna kepada siswa dan 
meminta masing-masing siswa untuk memilih salah satu kertas warna 
yang menandakan alat belajar pulpen, buku dan pensil.  Pada sesi kedua  
Gr memilih kertas warna hijau, Ga memilih kertas warna kuning  dan 
Ww   memilih kertas warna merah.   
m) Siswa memasukkan kertas warna  ke dalam bola yang sudah disediakan.   
n) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola secara teratur (melingkar) 
dan guru berperan memberikan aba-aba untuk berhenti melempar.  
Durasi untuk satu sesi permainan kurang lebih  5 menit.  
o) Guru meminta siswa untuk maju kedepan secara bergantian dimulai dari 
Ga, Gr dan Ww.   
p) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola.  
Pada kesempatan kali ini Gr mendapatkan kertas merah, Ga 
mendapatkan kertas warna hijau dan Ww mendapatkan kertas warna 
kuning.   
q) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada 
pada alat belajar. Gr mendapat kertas warna merah yang menandakan 
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benda buku, Ga mendapatkan kertas warna hijau yang menandakan 
benda pensil dan Ww mendapatkan kertas warna kuning yang 
menandakan benda pulpen.     
r) Siswa menghitung jumlah alat belajar yaitu Gr menghitung buku, Ga 
menghitung pensil dan Ww menghitung pulpen.    
Pada proses menghitung buku Gr memerlukan pengulangan 
sebanyak 3 kali serta bantuan verbal dan non verbal dari guru karena Gr 
berhenti pada saat membilang satu sampai empat.  Bantuan non verbal 
guru lakukan dengan memegang buku serta meletakkan satu persatu 
didepan Gr dan diberikan bersamaan dengan  bantuan verbal yang 
dilakukan dengan cara memberikan bantuan awalan kata misalnya “li..” 
dan Gr melanjutkan menjadi lima. Setelah dilakukan pengulangan dan 
bantuan tersebut maka Gr dapat menghitung delapan buku.   
Pada proses menghitung Ga dapat melakukan dengan benar tanpa 
bantuan guru yaitu dapat menghitung tujuh pensil.  Kemudian Ww dapat 
melakukan dengan benar tanpa bantuan guru yaitu dapat menghitung 
lima pulpen.   
s) Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah 
dihitung pada kertas yang sudah disediakan.   
Pada saat menuliskan simbol bilangan Gr membutuhkan bantuan 
secara non verbal dari guru berupa gambaran angka diudara untuk 
mengingatkan Gr pada angka delapan.  Setelah diberikan bantuan secara 
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non verbal Gr dapat menuliskan simbol bilangan 8 meskipun dalam 
bentuk yang belum sempurna.   
Ga dapat melakukan dengan benar dan tanpa bantuan guru saat 
menuliskan simbol bilangan.  Setelah menuliskan simbol bilangan 7 Ga 
hanya bertanya “seperti ini bu?” kepada guru sebagai bentuk penguatan 
bahwa yang dikerjakan sudah benar.   
Ww dapat menuliskan simbol bilangan dengan bantuan verbal dari 
guru dalam bentuk memberikan petunjuk angka 5 adalah angka yang 
memakai topi, setelah mendapatkan bantuan tersebut Ww dapat 
menuliskan simbol 5 dengan benar.   
t) Sesi ketiga, guru menunjukkan tiga kertas warna kepada siswa dan 
meminta masing-masing siswa untuk memilih salah satu kertas warna 
yang menandakan alat belajar pulpen, buku dan pensil.  Pada sesi ketiga  
Gr memilih kertas warna merah, Ga memilih kertas warna hijau dan Ww 
memilih kertas warna kuning.   
u) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah disediakan.   
v) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola secara teratur (melingkar) 
dan guru berperan memberikan aba-aba untuk berhenti melempar.  
Durasi untuk satu sesi permainan kurang lebih  5 menit.  
w) Guru meminta siswa untuk maju kedepan secara bergantian dimulai dari 
Ww, Ga dan Gr  
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x) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola.  
Pada kesempatan kali ini Gr mendapatkan kertas hijau, Ga mendapatkan 
kertas warna merah dan Ww mendapatkan kertas warna kuning.   
y) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada 
pada alat belajar. Gr mendapat kertas warna hijau yang menandakan 
benda pensil, Ga mendapatkan kertas warna merah yang menandakan 
benda buku dan Ww mendapatkan kertas warna kuning  yang 
menandakan benda pulpen.   
z) Siswa menghitung jumlah alat belajar yaitu Gr menghitung pensil, Ga 
menghitung buku dan Ww menghitung pulpen.    
   Pada proses menghitung pensil Gr memerlukan pengulangan 
sebanyak 2 kali serta bantuan verbal dan non verbal dari guru.  Bantuan 
non verbal guru lakukan dengan memegang pensil serta meletakkan satu 
persatu didepan Gr dan diberikan bersamaan dengan  bantuan verbal 
yang dilakukaan dengan cara memberikan bantuan awalan kata misalnya 
“en..” dan Gr melanjutkan menjadi enam.   
   Pada proses menghitung Ga dapat melakukan dengan benar tanpa 
bantuan guru yaitu dapat menghitung tujuh buku.  Kemudian Ww 
membutuhkan pengulangan dua kali dan bantuan verbal  dari guru 
karena Ww melakukan kesalahan yaitu setelah angka tujuh adalah 
sembilan. Bantuan verbal berupa memberikan petunjuk awalan misalnya 
“de..” dan Ww melanjutkan menjadi delapan.   
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aa) Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah 
dihitung pada kertas yang sudah disediakan.   
   Pada saat menuliskan simbol bilangan Gr melakukan kesalahan 
yaitu seharusnya menulis simbol bilangan 8 namun menulis simbol 
bilangan 10.   Ga dapat melakukan dengan benar dan tanpa bantuan guru 
saat menuliskan simbol bilangan namun setelah menuliskan simbol 
bilangan 7 Ga hanya bertanya “seperti ini bu?” kepada guru sebagai 
bentuk penguatan bahwa yang dikerjakan sudah benar.   
   Ww dapat menuliskan simbol bilangan dengan bantuan verbal dari 
guru dalam bentuk memberikan petunjuk sepuluh itu angka berapa dan 
berapa setelah mendapatkan bantuan tersebut Ww dapat menuliskan 
simbol 10 dengan benar.   
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan yaitu siswa telah belajar 
membilang dimulai dari membilang secara urut 1-10, menghitung alat 
belajar pulpen, buku dan pensil serta terakhir adalah menuliskan simbol 
bilangan dari jumlah alat belajar yang sudah dihitung.   
b) Guru memberikan penilaian dan pesan terhadap kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan pada pertemuan pertama.   Guru memberikan 
pesan kepada siswa untuk tetap rajin belajar membilang dan mengulangi 
pembelajaran membilang di rumah bersama orang tua. Pada pertemuan 
pertama siswa menunjukan sikap antusias dalam mengikuti proses 
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pembelajaran. Siswa juga dapat mengerjakan tugas dengan baik dan 
sesuai dengan instruksi guru meskipun masih banyak membutuhkan 
bantuan secara verbal ataupun non verbal. Pada pertemuan pertama 
selain masih membutuhkan bantuan ketiga subjek juga membutuhkan 
pengulangan saat menjalankan tugas karena adanya gangguan dari teman  
dari luar kelas yang sering membuka pintu dan berteriak.   Meskipun 
demikian pada pertemuan pertama terlihat jika siswa saling berebut 
dalam memilih kertas warna yang menandakan benda yang terlihat lebih 
sedikit.   
b. Pertemuan ke 2 
1) Kegiatan Awal 
a) Setelah berdoa bersama, guru memberikan arahan agar siswa saling 
membantu dalam menata meja dan kursi menjadi bentuk melingkar.   
b)  Pertemuan kedua pada tahap apersepsi guru mengajukan pertanyaan 
“coba kita lihat ada berapa kursi dikelas kita, siapa yang mau 
menghitung terlebih dahulu?” Ga menjawab “saya bu, ada empat kursi” 
kemudian guru memberikan timbal balik “bagus, betul sekali”.   
Selanjutnya guru bertanya pada Gr ada berapa pensil yang ada di tempat 
pensil kamu Gr?” Gr menjawab “banyak bu” kemudian guru meminta Gr 
untuk menghitung dan dijawab “empat bu” meskipun pensil Gr ada lima.  
Guru memberikan timbal balik kepada Gr bahwa jumlah pensil Gr ada 
lima sambil berkata “bagus, yang penting kamu sudah berusaha”.  Untuk 
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Ww guru bertanya jumlah buku yang ada pada tas Ww dan dijawab 
“lima bu” kemudian guru memberikan timbal balik “bagus, betul sekali” 
c) Dari tahap apersepsi tersebut guru menjelaskan bahwa pembelajaran 
hari ini adalah membilang 1-10.   
d) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
kesempatan ini adalah dengan menggunakan metode permainan 
snowball throwing atau bola salju seperti kemarin dan ketiga subjekpun 
menunjukkan antusiasnya.   
2) Kegiatan inti 
a) Sebelum melempar bola, guru  menyampaikan materi mengenai 
membilang dari 1-10 kepada siswa dengan urutan membilang secara urut 
1-10, menghitung alat kertas, penggaris dan penghapus serta terakhir 
adalah menuliskan simbol bilangan dari jumlah alat belajar yang sudah 
dihitung.   
b) Guru menyampaikan peraturan permainan snowball throwing yang akan 
dilaksanakan sebanyak 3  sesi yaitu dimulai dari memilih kode warna 
dari alat belajar, memasukkan kertas warna dalam bola, saling melempar 
bola dan terakhir siswa secara bergantian membilang alat belajar yang 
didapat yang sudah di dapat serta menuliskan simbol bilangan. 
c) Sesi pertama, guru menunjukkan tiga kertas warna kepada siswa dan 
meminta masing-masing siswa untuk memilih salah satu kertas warna 
yang menandakan alat belajar kertas, penggaris dan penghapus.  Pada 
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sesi pertama Gr memilih kertas warna hijau, Ga memilih kertas warna 
kuning dan Ww memilih kertas warna merah.   
d) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah disediakan.   
e) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola secara teratur (melingkar) 
dan peran guru memberikan aba-aba untuk berhenti melempar.  Durasi 
untuk satu sesi kurang lebih  5 menit.   
f) Guru meminta siswa untuk maju kedepan secara bergantian dimulai dari  
Ga, Gr dan Ww.   
g) Sebelum menghitung benda yang didapatkan, siswa diminta untuk 
menyebutkan secara urut angka 1-10 secara satu persatu.  
Gr dapat menyebutkan secara urut  satu sampai dengan angka 
enam tanpa bantuan guru.  Setelah enam Gr melakukan kesalahan 
dengan menyebutkan sembilan.  Selain itu Gr juga selalu melihat guru 
dalam menyebutkan angka secara urut.  Melihat kesalahan tersebut guru 
meminta Gr untuk menggulangi dari awal dan memberikan sedikit 
bantuan verbal berupa bantuan kata depan misalnya “tu..” dan siswa 
melanjutkan tujuh.   Dengan pengulangan sebanyak 3 kali dan bantuan 
verbal yang semakin sedikit Gr dapat menyebutkan secara urut satu 
sampai sepuluh.   Ga dan Ww dapat menyebutkan secara urut satu 
sampai sepuluh tanpa bantuan.  
h) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola.  
Pada kesempatan kali ini Gr mendapatkan kertas merah, Ga 
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mendapatkan kertas warna hijau dan Ww mendapatkan kertas warna 
kuning.   
i) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada 
pada alat belajar. Gr mendapat kertas warna merah yang menandakan 
benda kertas, Ga mendapatkan kertas warna hijau yang menandakan 
benda penghapus dan Ww mendapatkan kertas warna kuning yang 
menandakan benda penggaris.   
j) Siswa menghitung jumlah alat belajar yaitu Gr menghitung kertas, Ga 
menghitung penghapus dan Ww menghitung penggaris.  Pada proses 
menghitung benda Gr dapat menghitung tanpa bantuan guru yaitu dua 
kertas, Ga dapat menghitung tanpa bantuan guru yaitu tiga penghapus 
dan Ww dapat menghitung tanpa bantuan guru yaitu satu penggaris.   
k) Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah 
dihitung pada kertas yang sudah disediakan.  Pada saat menuliskan 
simbol bilangan ketiga siswa dapat melakukan dengan benar tanpa 
bantuan guru.  Gr dapat menuliskan simbol bilangan  2, Ga dapat 
menuliskan simbol bilangan   3 dan Ww dapat menuliskan simbol 
bilangan 1.   
l) Sesi kedua, guru menunjukkan tiga kertas warna kepada siswa dan 
meminta masing-masing siswa untuk memilih salah satu kertas warna 
yang menandakan alat belajar kertas, penggaris dan penghapus.  Pada 
sesi kedua  Gr memilih kertas warna merah, Ga memilih kertas warna 
hijau  dan Ww   memilih kertas warna kuning.   
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m) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah disediakan.   
n) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola secara teratur (melingkar) 
dan guru berperan memberikan aba-aba untuk berhenti melempar.  
Durasi untuk satu sesi permainan kurang lebih  5 menit.  
o) Guru meminta siswa untuk maju kedepan secara bergantian dimulai dari  
Ww, Gr dan Ga. 
p) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola.  
Pada kesempatan kali ini Gr mendapatkan kertas kuning, Ga 
mendapatkan kertas warna hijau dan Ww mendapatkan kertas warna 
merah.  .   
q) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada 
pada alat belajar. Gr mendapat kertas warna kuning yang menandakan 
benda penggaris, Ga mendapatkan kertas warna hijau yang menandakan 
benda penghapus dan Ww mendapatkan kertas warna merah yang 
menandakan benda kertas.     
r) Siswa menghitung jumlah alat belajar yaitu Gr menghitung penggaris, 
Ga menghitung penghapus dan Ww menghitung kertas.    
 Pada proses menghitung Gr dapat melakukan dengan benar tanpa 
bantuan guru yaitu lima penggaris.  Namun sebelum menghitung guru 
memperingatkan kepada Gr untuk menghitung dengan suara keras dan 
tidak terburu-buru.  Ga dalam menghitung dapat melakukan dengan baik 
dan benar tanpa bantuan guru yaitu enam penghapus.  Kemudian Ww 
juga dapat menghitung kertas tanpa bantuan guru yaitu empat kertas.   
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s) Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah 
dihitung pada kertas yang sudah disediakan.   
 Pada saat menuliskan simbol bilangan 5 Gr membutuhkan bantuan 
verbal dari guru berupa petunjuk mengenai simbol bilangan 5 yang 
seperti memakai topi.  Selanjutnya Ga membutuhkan bantuan secara 
verbal berupa ciri simbol bilangan 6 yang memiliki perut di bawah.  
Sama juga dengan Ww yang membutuhkan bantuan verbal berupa ciri 
simbol bilangan 4 seperti kursi terbalik.   
t) Sesi ketiga, guru menunjukkan tiga kertas warna kepada siswa dan 
meminta masing-masing siswa untuk memilih salah satu kertas warna 
yang menandakan alat belajar kertas, penggaris dan penghapus.  Pada 
sesi ketiga  Gr memilih kertas warna kuning, Ga memilih kertas warna 
hijau dan Ww   memilih kertas warna merah.   
u) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah disediakan.   
v) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola secara teratur (melingkar) 
dan guru berperan memberikan aba-aba untuk berhenti melempar.  
Durasi untuk satu sesi permainan kurang lebih  5 menit.  
w) Guru meminta siswa untuk maju kedepan secara bergantian dimulai dari  
Ww, Ga dan Gr. 
x) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola.  
Pada kesempatan kali ini Gr mendapatkan kertas merah, Ga 
mendapatkan kertas warna kuning dan Ww mendapatkan kertas warna 
hijau. 
 89 
y) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada 
pada alat belajar. Gr mendapat kertas warna merah yang menandakan 
benda kertas, Ga mendapatkan kertas warna kuning yang menandakan 
benda penggaris dan Ww mendapatkan kertas warna hijau yang 
menandakan benda penghapus.   
z)  Siswa menghitung jumlah alat belajar yaitu Gr menghitung kertas, Ga 
menghitung penggaris dan Ww menghitung penghapus 
.      Pada proses menghitung sepuluh kertas Gr memerlukan 
pengulangan sebanyak 2 kali serta bantuan non verbal dari guru.  
Bantuan non verbal guru lakukan dengan memegang kertas serta 
meletakkan satu persatu didepan Gr bersamaan dengan Gr yang 
membilang.   
 Ga dalam menghitung dapat melakukan dengan baik dan benar 
tanpa bantuan guru yaitu delapan penggaris.  Kemudian Ww juga dapat 
menghitung kertas tanpa bantuan guru yaitu enam penghapus.     
aa) Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah 
dihitung pada kertas yang sudah disediakan.   
   Pada saat menuliskan simbol bilangan Gr melakukan kesalahan 
yaitu seharusnya menulis simbol bilangan 10 namun menulis simbol 
seperti huruf “e”.   Ga dapat melakukan dengan benar dan tanpa bantuan 
guru saat menuliskan simbol bilangan namun setelah menuliskan simbol 
bilangan 8 Ga hanya bertanya “seperti ini bu?” kepada guru sebagai 
bentuk penguatan bahwa yang dikerjakan sudah benar.   
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   Ww dapat menuliskan simbol bilangan dengan bantuan verbal dari 
guru dalam bentuk memberikan petunjuk yang perutnya di bawah 
setelah mendapatkan bantuan tersebut Ww dapat menuliskan simbol 6 
dengan benar.   
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. yaitu siswa telah belajar 
membilang dimulai dari membilang secara urut 1-10, menghitung alat 
belajar kertas, penggaris, penghapus serta terakhir adalah menuliskan 
simbol bilangan dari jumlah alat belajar yang sudah dihitung.   
b) Guru memberikan penilaian dan pesan terhadap kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan pada pertemuan kedua.   Guru memberikan 
pesan kepada siswa untuk tetap rajin belajar membilang dan mengulangi 
pembelajaran membilang di rumah bersama orang tua. Pada pertemuan 
kedua siswa menunjukan sikap antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran namun, dalam proses pembelajaran siswa merasa 
terganggu dengan adanya gangguan dari luar kelas berupa siswa kelas 
sebelah membuka pintu dan  meneriakkan ejekan yang ditujukan kepada 
ketiga subjek.  Sehingga perhatian subjek sedikit terganggu dan guru 
harus memberikan instruksi yang berulang kepada ketiga subjek dalam 
menyelesaikan tugas. Pada pertemuan ke 2 masih terlihat bahwa siswa 
saling berebut dalam memilih kertas warna yang menandakan benda 
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yang terlihat lebih sedikit namun disini terlihat jika siswa harus 
melempar dengan posisi duduk.   
c. Pertemuan ke 3 
1) Kegiatan Awal 
a) Setelah berdoa bersama, guru memberikan arahan agar siswa saling 
membantu dalam menata meja dan kursi menjadi bentuk melingkar.   
b)  Pertemuan ketiga pada tahap apersepsi guru mengajukan pertanyaan 
“Buku apa saja yang kalian bawa hari ini?“ kemudian Ga menjawab 
“buku tugas, buku PR dan buku agama bu” Kemudian guru kembali 
bertanya jadi kamu membawa berapa buku Ga? Coba kamu hitung” 
selanjutnya Ga menjawab “tiga buku bu”.  Mendengar jawaban Ga guru 
memberikan timbal balik dengan penguatan verbal “bagus, betul sekali”.  
Selanjutnya pertanyaan guru bertanya pada Gr “kamu  membawa berapa 
penghapus Gr hari ini?coba kamu hitung” kemudian Gr menjawab “dua 
bu”  dan kemudian guru berkata “bagus, kamu hebat”.  Terakhir guru 
bertanya kepada Ww “berapa pensil yang kamu bawa hari ini?coba 
kamu hitung” kemudian Ww menjawab “tiga bu” dan kemudian guru 
berkata “bagus, kamu juga hebat”. 
c) Dari tahap apersepsi tersebut guru menjelaskan bahwa pembelajaran hari 
ini adalah membilang 1-10.   
d) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
kesempatan ini adalah dengan menggunakan metode permainan 
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snowball throwing atau bola salju seperti kemarin dan ketiga subjekpun 
menunjukkan antusiasnya.   
2) Kegiatan inti 
a) Sebelum melempar bola, guru  menyampaikan materi mengenai 
membilang dari 1-10 kepada siswa dengan urutan membilang secara urut 
1-10, menghitung alat rautan, kapur, spidol serta terakhir adalah 
menuliskan simbol bilangan dari jumlah alat belajar yang sudah 
dihitung.   
b) Guru menyampaikan peraturan permainan snowball throwing yang akan 
dilaksanakan sebanyak 3  sesi yaitu dimulai dari memilih kode warna 
dari alat belajar, memasukkan kertas warna dalam bola, saling melempar 
bola dan terakhir siswa secara bergantian membilang alat belajar yang 
didapat yang sudah di dapat serta menuliskan simbol bilangan. 
c) Sesi pertama, guru menunjukkan tiga kertas warna kepada siswa dan 
meminta masing-masing siswa untuk memilih salah satu kertas warna 
yang menandakan alat belajar rautan,kapur, spidol.  Pada sesi pertama 
Gr memilih kertas warna kuning, Ga memilih kertas warna hijau dan 
Ww memilih kertas warna merah.   
d) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah disediakan.   
e) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola secara teratur (melingkar) 
dan peran guru memberikan aba-aba untuk berhenti melempar.  Durasi 
untuk satu sesi kurang lebih  5 menit.   
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f) Guru meminta siswa untuk maju kedepan secara bergantian dimulai Ga, 
Gr dan Ww 
g) Sebelum menghitung benda yang didapatkan, siswa diminta untuk 
menyebutkan secara urut angka 1-10 secara satu persatu.  
Pada saat menyebutkan secara urut Gr dapat melakukan tanpa 
bantuan guru sampai dengan delapan. Setelah enam Gr melakukan 
kesalahan dengan menyebutkan sepuluh.  Selain itu Gr juga selalu 
melihat guru dalam menyebutkan angka secara urut.  Melihat kesalahan 
tersebut guru meminta Gr untuk menggulangi dari awal dan memberikan 
sedikit bantuan verbal berupa bantuan kata depan misalnya “sem..” dan 
siswa melanjutkan sembilan.   Dengan pengulangan sebanyak 2 kali dan 
bantuan verbal yang semakin sedikit Gr dapat menyebutkan secara urut 
satu sampai sepuluh.   Ga dan Ww dapat menyebutkan secara urut satu 
sampai sepuluh tanpa bantuan.  
h) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola.  
Pada kesempatan kali ini Gr mendapatkan kertas merah, Ga 
mendapatkan kertas warna kuning dan Ww mendapatkan kertas warna 
hijau.   
i) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada 
pada alat belajar. Gr mendapat kertas warna merah yang menandakan 
benda rautan, Ga mendapatkan kertas warna kuning yang menandakan 
benda kapur dan Ww mendapatkan kertas warna hijau yang menandakan 
benda spidol.   
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j) Siswa menghitung jumlah alat belajar yaitu Gr menghitung rautan, Ga 
menghitung kapur dan Ww menghitung spidol.  Pada proses menghitung 
benda Gr dapat melakukan dengan benar tanpa bantuan guru yaitu empat 
rautan.  Sama halnya dengan Ga yang dapat menghitung dengan benar 
enam kapur dan Ww dapat menghitung dengan benar lima spidol tanpa 
bantuan dari guru.   
k) Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah 
dihitung pada kertas yang sudah disediakan.   
Pada saat menuliskan simbol bilangan Gr membutuhkan bantuan 
secara verbal dari guru berupa ciri angka empat yaitu seperti kursi 
terbalik.  Setelah diberikan bantuan secara non verbal Gr dapat 
menuliskan simbol bilangan 4 dengan benar.     
Ga dapat melakukan dengan benar dan tanpa bantuan guru saat 
menuliskan simbol bilangan.  Setelah menuliskan simbol bilangan 6 Ga 
hanya bertanya “seperti ini bu?” kepada guru sebagai bentuk penguatan 
bahwa yang dikerjakan sudah benar.   
Ww dapat menuliskan simbol bilangan dapat menuliskan simbol  5 
dengan benar tanpa bantuan guru meskipun sebelum menulis harus 
bertanya terlebih dahulu “yang memiliki topi bu?”.   
l) Sesi kedua, guru menunjukkan tiga kertas warna kepada siswa dan 
meminta masing-masing siswa untuk memilih salah satu kertas warna 
yang menandakan alat belajar rautan, kapur dan spidol.  Pada sesi kedua  
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Gr memilih kertas warna merah, Ga memilih kertas warna kuning  dan 
Ww   memilih kertas warna hijau. 
m) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah disediakan.   
n) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola secara teratur (melingkar) 
dan guru berperan memberikan aba-aba untuk berhenti melempar.  
Durasi untuk satu sesi permainan kurang lebih  5 menit.  
o) Guru meminta siswa untuk maju kedepan secara bergantian dimulai dari  
Ww, Gr dan Ga. 
p) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola.  
Pada kesempatan kali ini Gr mendapatkan kertas kuning, Ga 
mendapatkan kertas warna hijau dan Ww mendapatkan kertas warna 
merah.   
q) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada 
pada alat belajar. Gr mendapat kertas warna kuning yang menandakan 
benda kapur, Ga mendapatkan kertas warna hijau yang menandakan 
benda spidol dan Ww mendapatkan kertas warna merah yang 
menandakan benda rautan.     
r) Siswa menghitung jumlah alat belajar yaitu Gr menghitung kapur, Ga 
menghitung spidol dan Ww menghitung rautan.    
 Pada proses menghitung Gr dapat melakukan dengan benar tanpa 
bantuan guru yaitu lima kapur. Ga dalam menghitung dapat melakukan 
dengan baik dan benar tanpa bantuan guru yaitu tujuh spidol.  Kemudian 
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Ww juga dapat menghitung rautan tanpa bantuan guru yaitu enam 
rautan.   
s) Pada saat menuliskan simbol bilangan 5 Gr membutuhkan bantuan 
verbal dari guru berupa petunjuk mengenai simbol bilangan 5 yang 
seperti memakai topi.  Ga dapat menuliskan simbol  bilangan 7 dengan 
benar tanpa bantuan guru.  Selanjutnya Ww yang membutuhkan bantuan 
verbal berupa ciri simbol bilangan 6 memiliki perut dibawah.     
t) Sesi ketiga, guru menunjukkan tiga kertas warna kepada siswa dan 
meminta masing-masing siswa untuk memilih salah satu kertas warna 
yang menandakan alat belajar rautan, kapur dan spidol.  Pada sesi ketiga  
Gr memilih kertas warna kuning, Ga memilih kertas warna hijau dan 
Ww   memilih kertas warna merah.   
u) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah disediakan.   
v) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola secara teratur (melingkar) 
dan guru berperan memberikan aba-aba untuk berhenti melempar.  
Durasi untuk satu sesi permainan kurang lebih  5 menit.  
w) Guru meminta siswa untuk maju kedepan secara bergantian dimulai dari  
Ww, Ga dan Gr. 
x) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola.  
Pada kesempatan kali ini Gr mendapatkan kertas merah, Ga 
mendapatkan kertas warna kuning dan Ww mendapatkan kertas warna 
hijau. 
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y) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada 
pada alat belajar. Gr mendapat kertas warna merah yang menandakan 
benda rautan, Ga mendapatkan kertas warna kuning yang menandakan 
benda kapur dan Ww mendapatkan kertas warna hijau yang menandakan 
benda spidol.     
z) Siswa menghitung jumlah alat belajar yaitu Gr menghitung rautan, Ga 
menghitung kapur dan Ww menghitung spidol. 
Pada proses menghitung rautan Gr memerlukan pengulangan 
sebanyak 2 kali serta bantuan non verbal dari guru.  Bantuan non verbal 
guru lakukan dengan memegang rautan serta meletakkan satu persatu 
didepan Gr bersamaan dengan Gr yang membilang hingga sepuluh 
rautan.   
Ga dalam menghitung dapat melakukan dengan baik dan benar 
tanpa bantuan guru yaitu sembilan kapur.  Kemudian Ww dapat 
menghitung delapan spidol tanpa bantuan guru namun harus dilakukan 
dua kali pengulangan.   
aa) Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah 
dihitung pada kertas yang sudah disediakan.   
   Pada saat menuliskan simbol bilangan Gr dapat menuliskan simbol 
bilangan 10 dengan benar dan dengan bantuan secara verbal dari guru 
berupa petunjuk ciri simbol bilangan 10.   
   Ga dapat menuliskan simbol bilangan 9 dengan benar dan dengan 
bantuan verbal guru yaitu ciri simbol bilangan 9 yang memiliki kepala di 
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atas.  Kemudian Ww dapat menuliskan simbol 8 dengan benar dan tanpa 
bantuan guru.   
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan yaitu siswa telah belajar 
membilang dimulai dari membilang secara urut 1-10, menghitung alat 
belajar rautan, spidol, kapur serta terakhir adalah menuliskan simbol 
bilangan dari jumlah alat belajar yang sudah dihitung.   
b) Guru memberikan penilaian dan pesan terhadap kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan pada pertemuan ketiga.   Guru memberikan 
pesan kepada siswa untuk tetap rajin belajar membilang dan mengulangi 
pembelajaran membilang di rumah bersama orang tua. Pada pertemuan 
ketiga siswa menunjukan sikap antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran namun, dalam proses pembelajaran siswa terlihat tidak 
begitu nyaman saat melempar bola pertanyaan dalam posisi duduk 
dikursi dan belum adanya apresiasi dari guru selain apresiasi dalam 
bentuk verbal.  Selain itu dalam menjawab pertanyaan siswa  masih 
banyak melakukan pengulangan dalam menghitung benda ataupun dapat 
membilang secara urut.   
d. Pertemuan ke 4 
1) Kegiatan Awal 
a) Mengkondisikan siswa untuk belajar dan berdoa bersama.   
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b)  Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang 
membilang dengan cara meminta siswa untuk mengitung salah satu alat 
belajar yang dihitung pada pertemuan sebelumnya.   
c) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu agar 
siswa mampu membilang 1-10. 
d) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
kesempatan ini adalah mengerjakan tugas secara mandiri dengan materi 
membilang 1-10.   
2) Kegiatan inti 
a) Sebelum tes guru menjelaskan kepada siswa mengenai peraturan dalam 
mengerjakan soal  yaitu  siswa harus mengerjakan soal dalam total 
waktu 30 menit.  
b) Guru melaksanakan tes setelah diberikan tindakan pada siklus I.  Untuk 
mempermudah guru dalam memberikan penilaian, guru melaksanakan 
tes secara bergantian.  
c) Guru memberikan lembar soal kepada siswa pertama yang terdiri dari 
soal lisan, soal perbuatan dan tertulis dengan total 25 butir soal.   
d) Guru mengamati saat siswa pertama mengerjakan soal dan memberikan 
penilaian pada lembar penilaian siswa pertama yaitu Gr yang mendapat 
nilai 69 dengan kategori baik.   
e) Guru memberikan lembar soal kepada siswa kedua yang terdiri dari soal 
lisan, soal perbuatan dan tertulis dengan total 25 butir soal.   
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f) Guru mengamati saat siswa kedua mengerjakan soal dan memberikan 
penilaian pada lembar penilaian siswa kedua yaitu Ga yang mendapat 
nilai 70 dengan kategori baik.   
g) Guru memberikan lembar soal kepada siswa ketiga yang terdiri dari soal 
lisan, soal perbuatan dan tertulis dengan total 25 butir soal.   
h) Guru mengamati saat siswa ketiga mengerjakan soal dan memberikan 
penilaian pada lembar penilaian siswa ketiga yaitu Ww yang mendapat 
nilai 69 dengan kategori baik.    
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru membimbing siswa membuat rangkuman dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, yaitu siswa telah belajar materi 
membilang 1-10 dan mampu mengerjakan tugas dengan baik. 
b) Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan yaitu kemampuan siswa dalam membilang dapat 
meningkat apabila dibandingkan dengan kemampuan awalnya dan 
peningkatan tersebut sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan.   
F. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus 1 
1.Deskripsi Data Monitoring Partisipasi Belajar Siswa pada Tindakan 
Siklus I 
Kegiatan  pengamatan  dilaksanakan  oleh  peneliti  selama  proses 
pembelajaran membilang menggunakan metode permainan snowball throwing.  
Observasi difokuskan pada partisipasi siswa dalam memberikan timbal balik 
yang telah dilakukan oleh guru pada proses pemberian tindakan. Observasi 
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dilakukan dengan menggunakan instrumen observasi partisipasi siswa yang 
telah disusun sebelumnya. Observasi dilakukan dengan chek list atau 
memberikan tanda  (√)  sesuai dengan perilaku yang ditunjukkan siswa. 
Komponen observasi partisipasi siswa terdiri atas kegiatan awal, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup.  
Adapun hasil data observasi partisipasi siswa tunagrahita kategori ringan 
kelas 1 di SLB N 1 Sleman pada pembelajaran membilang adalah sebagai 
berikut: 
a. Subjek Gr 
Pada pertemuan pertama Gr rata-rata sudah dapat berpartisipasi 
secara aktif dalam pembelajaran tanpa bantuan guru meskipun pada 
beberapa aspek masih membutuhkan bantuan guru..  Ada beberapa aspek 
yang masih membutuhkan bantuan verbal atau non verbal dan ada juga 
yang harus membutuhkan bantuan verbal sekaligus non verbal ataupun ada 
satu aspek pada sesi ketiga yang belum dapat berpartisipasi meskipun 
sudah mendapat bantuan.  Pada pertemuan pertama Gr dapat berpartisipasi 
dalam kegiatan awal tanpa bantuan guru pada aspek duduk melingkar dan 
berdoa sebelum memulai pembelajaran, menjawab pertanyaan pada tahap 
apersepsi dengan semangat, memperhatikan penjelasan guru mengenai 
tujuan pembelajaran dan aspek memperhatikan penjelasan guru mengenai 
metode yang digunakan pada hari ini yaitu metode permainan snowball 
throwing atau  lempar bola pertanyaan.   
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Gr dapat berpartisipasti pada kegiatan inti tanpa bantuan guru 
dalam aspek memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan (lihat foto 2 pada lampiran) , maju ke depan kelas secara 
bergantian dan penuh inisiatif untuk mengerjakan tugas, dalam aspek 
mengambil kertas warna dalam bola,aspek menghitung jumlah alat belajar 
pada sesi pertama serta dalam aspek menulis simbol bilangan pada sesi 
pertama.    Gr dapat berpartisipasti pada kegiatan penutup tanpa bantuan 
guru dalam aspek memperhatikan kesimpulan dari guru dan pada aspek 
memperhatikan pesan dari guru.  
 Pada kegiatan inti dalam aspek memperhatikan penjelasan materi 
membilang 1-10 dari guru (lihat foto 1 pada lampiran), memilih kertas 
warna , menyebutkan secara urut satu sampai sepuluh dan dalam aspek 
mencocokkan kertas warna dengan kode yang ada pada alat belajar Gr 
masih mendapatkan bantuan secara verbal dari guru  dengan 
memperingatkan untuk tidak menanggapi ejekan ataupun gangguan dari 
luar dan meminta Gr untuk kembali memperhatikan penjelasan guru.  Gr 
masih membutuhkan bantuan secara non verbal berupa pemberian contoh 
pada Gr pada aspek membentuk kertas warna seperti bola (lihat foto 3 
pada lampiran) dan melemparkan bola secara teratur karena Gr kesulitan 
jika harus melempar dengan posisi duduk di atas kursi, serta pada aspek 
menuliskan simbol bilangan pada sesi dua. 
Subjek Gr masih membutuhkan bantuan secara verbal sekaligus 
non verbal pada aspek menghitung jumlah alat belajar pada sesi dua dan 
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tiga (lihat foto 4 pada lampiran).  Selanjutnya Gr meskipun sudah 
mendapatkan bantuan dari guru masih kesulitan berpartisipasi dalam aspek 
menuliskan simbol bilangan (pada sesi ketiga).  Hal ini dikarenakan 
adanya gangguan perhatian yang dialami subjek baik gangguan dari diri 
sendiri ataupun gangguan dari luar.   
Pada pertemuan kedua dan pada kegiatan awal Gr dapat 
berpartisipasi tanpa bantuan dalam aspek duduk melingkar dan berdoa 
sebelum memulai pembelajaran, menjawab pertanyaan pada tahap 
apersepsi dengan semangat, memperhatikan penjelasan guru mengenai 
tujuan pembelajaran serta memperhatikan penjelasan guru mengenai 
metode yang digunakan pada hari ini yaitu metode permainan snowball 
throwing atau  lempar bola pertanyaan.   
Pada kegiatan inti Gr dapat berpartisipasi tanpa bantuan guru 
dalam aspek memperhatikan penjelasan materi membilang dari guru, 
memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan permainan, memilih 
kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola, aspek maju ke depan 
kelas secara bergantian dengan penuh inisiatif serta aspek mengambil 
kertas warna yang ada dalam bola, menghitung jumlah benda pada sesi 
satu dan dua serta menuliskan simbol bilangan pada sesi pertama.  
Selanjutnya Gr juga dapat berpartisipasi tanpa bantuan guru dalam aspek 
memperhatikan kesimpulan dari guru dan aspek memperhatikan pesan 
guru.   
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Subjek Gr masih membutuhkan bantuan secara verbal pada aspek 
menyebutkan secara urut 1-10 yang dilakukan secara berulang karena ada 
gangguan dari luar kelas, mencocokkan kertas warna yang didapat dengan 
kode pada alat belajar dan pada aspek menuliskan simbol bilangan pada 
sesi kedua.   Selanjutnya Gr juga masih harus mendapatkan bantuan secara 
non verbal dengan memberikan contoh  pada aspek membentuk kertas 
yang sudah dipilih menjadi seperti bola dan memasukkan dalam bola, 
aspek melempar bola secara teratur(melingkar) dan aspek menghitung 
jumlah benda pada sesi ketiga yang masih dilakukan secara berulang.  
Selain itu Gr pada aspek menuliskan simbol bilangan pada sesi ketiga Gr 
masih belum dapat melakukan dengan benar meskipun sudah 
mendapatkan bantuan dari guru.  Selanjutnya Gr dapat berpartisipasi tanpa 
bantuan pada kegiatan penutup dalam aspek memperhatikan kesimpulan 
dari guru dan aspek memperhatikan pesan guru.   
Pada pertemuan ketiga dan pada kegiatan awal Gr dapat 
berpartisipasi tanpa bantuan dalam aspek duduk melingkar dan berdoa 
sebelum memulai pembelajaran, menjawab pertanyaan pada tahap 
apersepsi dengan semangat, memperhatikan penjelasan guru mengenai 
tujuan pembelajaran dan dalam aspek memperhatikan penjelasan guru 
mengenai metode yang digunakan pada hari ini yaitu metode permainan 
snowball throwing atau  lempar bola pertanyaan.  
Pada kegiatan inti Gr dapat berpartisipasi tanpa bantuan guru 
dalam aspek memperhatikan penjelasan materi membilang dari guru, 
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memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan permainan, membuat 
pertanyaan sesuai materi, memasukkan kertas warna dalam bola, maju ke 
depan kelas secara bergantian dengan penuh inisiatif, mengambil kertas 
warna yang ada di dalam bola dan aspek menghitung benda pada sesi 
pertama dan kedua.  Pada kegiatan  penutup Gr dapat berpartisipasi tanpa 
bantuan guru dalam aspek memperhatikan kesimpulan dari guru dan pada 
aspek memperhatikan pesan dari guru.   
Gr masih membutuhkan bantuan secara verbal dalam aspek 
menyebutkan secara urut 1-10 yang dilakukan secara berulang karena ada 
gangguan dari luar kelas, mencocokkan kertas warna yang didapat dengan 
kode pada alat belajar dan pada aspek menuliskan simbol bilangan pada 
sesi pertama hingga sesi ketiga.  Selanjutnya Gr juga masih harus 
mendapatkan bantuan secara non verbal dengan memberikan contoh  pada 
aspek melempar bola secara teratur(melingkar) dan aspek menghitung 
jumlah benda pada sesi ketiga yang masih dilakukan secara berulang.   
b. Subjek Ga 
Pada pertemuan pertama Ga rata-rata sudah dapat berpartisipasi 
secara aktif dalam pembelajaran tanpa bantuan guru meskipun pada 
beberapa aspek masih membutuhkan bantuan guru..  Ada beberapa aspek 
yang masih membutuhkan bantuan verbal atau non verbal.  Pada 
pertemuan pertama Ga dapat berpartisipasi dalam kegiatan awal tanpa 
bantuan guru pada aspek duduk melingkar dan berdoa sebelum memulai 
pembelajaran, menjawab pertanyaan pada tahap apersepsi dengan 
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semangat, memperhatikan penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran 
dan dalam aspek memperhatikan penjelasan guru mengenai metode yang 
digunakan pada hari ini yaitu metode permainan snowball throwing atau  
lempar bola pertanyaan  
Ga dapat berpartisipasti pada kegiatan inti tanpa bantuan guru 
dalam aspek memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan, memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola, 
aspek maju ke depan kelas secara bergantian, mengambil kertas warna 
yang ada di dalam bola dan mencocokkan kertas warna dengan dengan 
kode yang ada pada alat belajar.  Selain itu Ga juga dapat menghitung 
jumlah alat belajar dan menuliskan simbol bilangan tanpa bantuan guru 
pada sesi pertama hingga ketiga, namun Ga membutuhkan pengulangan 
ketika konsentrasi atau perhatiannya terganggu.   Pada kegiatan penutup 
Ga dapat berpartisipasti tanpa bantuan guru dalam aspek memperhatikan 
kesimpulan dari guru dan pada aspek memperhatikan pesan dari guru.   
Ga masih membutuhkan bantuan secara verbal  dengan 
memperingatkan untuk tidak menanggapi ejekan ataupun gangguan dari 
luar dan meminta Ga untuk kembali memperhatikan penjelasan guru pada 
aspek memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh guru (lihat 
foto 5 pada lampiran), kemudian aspek siswa dalam menyebutkan secara 
urut angka 1-10(lihat lampiran 6 pada lampiran).  Selanjutnya Ga masih 
membutuhkan bantuan secara non verbal dengan cara guru memberikan 
contoh kepada Ga pada aspek siswa dalam membentuk kertas warna 
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seperti bola dan  memasukkan kedalam bola kemudian aspek 
melemparkan bola secara teratur (melingkar). 
Pada pertemuan kedua Ga dapat berpartisipasi dalam kegiatan awal 
tanpa bantuan guru pada aspek duduk melingkar dan berdoa sebelum 
memulai pembelajaran, menjawab pertanyaan pada tahap apersepsi dengan 
semangat, memperhatikan penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran, 
dan dalam aspek memperhatikan penjelasan guru mengenai metode yang 
digunakan pada hari ini yaitu metode permainan snowball throwing atau  
lempar bola pertanyaan.   
Pada kegiatan inti Ga dapat berpartisipasi tanpa bantuan guru 
dalam aspek memperhatikan penjelasan materi membilang dari guru, 
memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan permainan, memilih 
kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola,  membentuk kertas warna 
seperti bola dan memasukkan dalam bola, maju ke depan kelas secara 
bergantian dengan penuh inisiatif, menyebutkan secara urut 1-10, 
mengambil kertas warna dalam bola, mencocokkan kertas warna yang 
didapat dengan kode yang ada pada alat belajar, aspek menghitung alat 
belajar pada sesi pertama hingga ketiga dan aspek menulis simbol bilangan 
pada sesi pertama dan ketiga.  Pada aspek menyebutkan secara urut 1-10 
dan dalam menghitung benda Ga harus melakukan pengulangan karena 
adanya gangguan dari luar kelas.   
 Pada kegiatan penutup Ga dapat berpartisipasi tanpa bantuan 
dalam aspek memperhatikan kesimpulan dari guru dan aspek 
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memperhatikan pesan guru.  Subjek Ga pada petemuan kedua masih 
membutuhkan bantuan secara verbal dalam aspek menuliskan simbol pada 
sesi kedua serta bantuan non verbal dalam melemparkan bola secara 
teratur atau melingkar.  
Pada pertemuan ketiga Ga dapat berpartisipasi dalam kegiatan awal 
tanpa bantuan guru pada aspek duduk melingkar dan berdoa sebelum 
memulai pembelajaran, menjawab pertanyaan pada tahap apersepsi dengan 
semangat, memperhatikan penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran, 
dan dalam aspek memperhatikan penjelasan guru mengenai metode yang 
digunakan pada hari ini yaitu metode permainan snowball throwing atau  
lempar bola pertanyaan,  
Pada kegiatan inti Ga dapat berpartisipasi tanpa bantuan guru 
dalam aspek memperhatikan penjelasan materi membilang dari guru, 
memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan permainan, memilih 
kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola (lihat foto 7 pada 
lampiran), membentuk kertas warna seperti bola dan memasukkan dalam 
bola, maju ke depan kelas dengan penuh inisiatif, menyebutkan secara urut 
1-10, mengambil kertas warna dalam bola, mencocokkan kertas warna 
yang didapat dengan kode yang ada pada alat belajar, aspek menghitung 
alat belajar pada sesi pertama hingga ketiga (lihat foto 8 pada lampiran) 
dan menuliskan simbol bilangan pada sesi pertama dan kedua.  Pada aspek 
menyebutkan secara urut 1-10 dan dalam menghitung benda Ga harus 
melakukan pengulangan karena adanya gangguan dari luar kelas.    
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Selanjutnya pada kegiatan penutup Ga juga dapat berpartisipasi 
tanpa bantuan dalam aspek memperhatikan kesimpulan dari guru dan 
aspek memperhatikan pesan guru.  Subjek Ga pada petemuan ketiga masih 
membutuhkan bantuan secara verbal dalam aspek menuliskan simbol pada 
sesi ketiga serta bantuan non verbal dalam melemparkan bola secara 
teratur atau melingkar.   
c. Subjek Ww 
Pada pertemuan pertama Ww rata-rata sudah dapat berpartisipasi 
secara aktif dalam pembelajaran tanpa bantuan guru meskipun pada 
beberapa aspek masih membutuhkan bantuan guru..  Ada beberapa aspek 
yang masih membutuhkan bantuan verbal atau non verbal.  Pada 
pertemuan pertama Ww dapat berpartisipasi dalam kegiatan awal tanpa 
bantuan guru pada aspek duduk melingkar dan berdoa sebelum memulai 
pembelajaran, menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi dengan semangat, aspek memperhatikan penjelaskan guru 
mengenai tujuan pembelajaran dan dalam aspek memperhatikan 
penjelasan guru bahwa pembelajaran menggunakan metode permainan 
snowball throwing atau lempar bola pertanyaan.   
Selain itu Ww juga dapat berpartisipasi secara aktif pada kegiatan 
inti tanpa bantuan guru dalam aspek memperhatikan penjelasan guru 
mengenai peraturan permainan(lihat foto 9 pada lampiran), memilih kertas 
warna yang akan dimasukkan  ke dalam bola, secara bergantian maju ke 
depan kelas untuk menyelesaikan tugas, mengambil kertas warna yang ada 
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di dalam bola, mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang 
ada pada alat belajar, menghitung alat belajar pada sesi pertama dan kedua 
serta menuliskan simbol bilangan pada sesi pertama.  Pada kegiatan 
penutup Ww dapat berpartisipasi tanpa bantuan guru dalam aspek 
memperhatikan kesimpulan dari  guru  dan aspek memperhatikan pesan 
dari guru.  
Pada pertemuan pertama pada aspek memperhatikan penjelasan 
materi dari guru, menyebutkan secara urut 1-10, menghitung jumlah alat 
belajar yang mempunyai kode yang sama pada sesi ketiga dan menuliskan 
simbol bilangan pada sesi kedua dan ketiga Ww dapat melakukan dengan 
bantuan verbal guru dan harus melakukan pengulangan rata-rata sebanyak 
3 kali terutama ketika mendapatkan benda yang lebih dari tujuh serta 
simbol bilangan yang mirip(lihat foto 12 pada lampiran).   Kemudian pada 
aspek membentuk kertas warna seperti bola dan memasukkan dalam 
bola(lihat foto 10 pada lampiran)  kemudian aspek melempar bola secara 
teratur (melingkar) Ww masih membutuhkan bantuan secara non verbal 
dengan cara guru memberikan contoh kepada Ww.   
Pada pertemuan kedua  Ww dapat berpartisipasi dalam kegiatan 
awal tanpa bantuan guru pada aspek duduk melingkar dan berdoa sebelum 
memulai pembelajaran, menjawab pertanyaan pada tahap apersepsi dengan 
semangat, memperhatikan penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran 
dan pada aspek memperhatikan penjelasan guru mengenai metode yang 
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digunakan pada hari ini yaitu metode permainan snowball throwing atau 
lempar bola pertanyaan.   
Pada kegiatan inti Ww dapat berpartisipasi tanpa bantuan guru 
dalam aspek memperhatikan penjelasan materi membilang dari guru, 
memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan permainan, memilih 
kertas warna yang akan dimasukkan ke dalam bola, membentuk kertas 
warna seperti bola dan memasukkan dalam bola, maju ke depan kelas 
secara bergantian dengan penuh inisiatif, menyebutkan secara urut 1-10, 
mengambil kertas warna dalam bola, aspek menghitung alat belajar pada 
sesi pertama hingga ketiga (lihat foto 11 pada lampiran) dan pada aspek 
menulis simbol bilangan pada sesi pertama.    
Pada kegiatan penutup Ww juga dapat berpartisipasi tanpa bantuan 
dalam aspek memperhatikan kesimpulan dari guru dan aspek 
memperhatikan pesan dari guru. Subjek Ww pada petemuan kedua masih 
membutuhkan bantuan secara verbal dalam menuliskan simbol bilangan 
pada sesi kedua dan ketiga  serta dalam aspek mencocokkan kertas warna 
yang didapat dengan kode yang ada pada alat belajar.   Ww juga masih 
bantuan non verbal dalam melemparkan bola secara teratur atau 
melingkar.  
Pada pertemuan ketiga Ww dapat berpartisipasi dalam kegiatan 
awal tanpa bantuan guru pada aspek duduk melingkar dan berdoa sebelum 
memulai pembelajaran, menjawab pertanyaan pada tahap apersepsi dengan 
semangat, memperhatikan penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran 
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dan pada aspek memperhatikan penjelasan guru mengenai metode yang 
digunakan pada hari ini yaitu metode permainan snowball throwing atau  
lempar bola pertanyaan.   
Pada kegiatan inti Ww dapat berpartisipasi tanpa bantuan guru 
dalam aspek memperhatikan penjelasan materi membilang dari guru, 
memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan permainan, memilih 
kertas warna untuk dimasukkan ke dalam bola, membentuk kertas warna 
seperti bola dan memasukkan dalam bola, maju ke depan kelas secara 
bergantian dengan penuh inisiatif, menyebutkan secara urut 1-10, 
mengambil kertas warna dalam bola, aspek menghitung alat belajar pada 
sesi pertama hingga ketiga dan pada aspek menulis simbol bilangan pada 
sesi pertama dan ketiga.      
Pada kegiatan penutup Ww juga dapat berpartisipasi tanpa bantuan 
dalam aspek memperhatikan kesimpulan dari guru dan aspek 
memperhatikan pesan dari guru. Subjek Ww pada petemuan ketiga masih 
membutuhkan bantuan secara verbal dalam aspek menuliskan simbol 
bilangan pada sesi kedua serta dalam aspek mencocokkan kertas warna 
yang didapat dengan kode yang ada pada alat belajar.   Selanjutnya  Ww 
juga masih bantuan non verbal dalam melemparkan bola secara teratur 
atau melingkar.  
2.Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Membilang  Pada Siklus I 
Data hasil tes kemampuan membilang  pada anak  tunagrahita kategori ringan 
kelas I di SLB N 1 Sleman diperoleh dari hasil tes  pasca  tindakan  pada siklus 
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I. Tes kemampuan membilang  berupa 25 butir soal.  Soal-soal dalam tes 
tersebut terdiri dari 1 soal lisan, 12 soal perbuatan  dan 12  soal tes tertulis.   
Dari 25 soal Gr dapat menjawab 5 soal tanpa bantuan guru, 13 soal dengan 
bantuan guru berupa bantuan verbal atau non verbal, 3 soal dengan bantuan 
verbal dan non verbal serta  belum mampu menjawab 4 soal meskipun 
mendapat bantuan dari guru.  Subjek Ga dari 25 soal dapat menjawab 6 soal 
tanpa bantuan guru, 10 soal dengan bantuan verbal atau non verbal, 7 soal 
dengan bantuan verbal dan non verbal serta belum dapat menjawab 2 soal 
meskipun sudah mendapatkan dari guru.  Pada subjek Ww dapat menjawab 6 
soal tanpa bantuan, 9 soal dengan bantuan verbal atau non verbal, 8 soal 
dengan bantuan verbal dan non verbal serta belum bisa menjawab 2 soal 
meskipun sudah mendapatkan bantuan dari guru.   
Data hasil tes kemampuan membilang  pada anak tunagrahita kategori ringan 
kelas I di SLB N 1 Sleman adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Data Hasil Tes Kemampuan Membilang Anak Tunagrahita 
Kategori Ringan Kelas I Di SLB N 1 Sleman  Pasca Tindakan 
Siklus I 
No 
Subjek Pasca Tindakan Siklus 1 
Skor Pencapaian (%) Kategori 
1.  Gr 69 69% baik 
2.  Ga 70 70% baik 
3.  Ww 69 69% baik 
 
 Pada tabel 8 menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan membilang pada 
siklus I subjek Gr mampu mendapat nilai 69 dengan kategori baik dan dengan 
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pencapaian 69%, subjek Ga mendapat 70 dengan kategori baik dan dengan 
pencapaian 70 %  serta subjek Ww mendapat nilai  69 dengan kategori baik 
dan dengan pencapaian 69%.  Dari hasil tes pasca tindakan pada siklus 1  juga 
dapat dilihat jika satu subjek yaitu Ga mampu mencapai kriteria ketuntasan 
minimal, yaitu mendapat nilai 70 dan  dua subjek yaitu Gr dan Ww yang belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal.  Hasil tes kemampuan membilang  pada 
anak tunagrahita kategori ringan pada pasca tindakan siklus I tersebut dapat 
divisualisasikan pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 4. Histogram Data Kemampuan Membilang Anak Tunagrahita 
Kategori Ringan Kelas I Di SLB N 1 Sleman Pasca Tindakan 
Siklus I. 
G. Analisis Data Tindakan Siklus 1 
Analisis data dilakukan terhadap data hasil observasi dan data hasil  tes 
kemampuan membilang yang  dilakukan  pada  subjek.  Data  hasil observasi 
didapat dari partisipasi yang dilakukan siswa selama mengikuti pembelajaran 
sedangkan  data  hasil  tes  merupakan  dari  hasil  tes pasca tindakan pada 
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siklus  I.  Berdasarkan observasi pada pertemuan pertama(sesi pertama hingga 
ketiga)  dari 17 aspek rata-rata Gr dapat berpartisipasi dengan sangat baik tanpa 
bantuan guru pada 9 aspek, berpartisipasi dengan  baik yaitu dengan bantuan 
verbal atau  non verbal rata-rata pada 6 aspek.  Selanjutnya cukup 
berpartisipasi yaitu dapat berpartisipasi dengan bantuan verbal sekaligus non 
verbal rata-rata 1 aspek dan kurang berpartisipasi atau tidak dapat berpartisipasi 
meskipun mendapatkan bantuan rata-rata pada 1 aspek. Pada subjek Ga rata-
rata dapat berpartisipasi dengan sangat baik tanpa bantuan guru pada 13 aspek, 
berpartisipasi dengan  baik yaitu dengan bantuan verbal atau  non verbal rata-
rata pada 4 aspek.  Pada subjek Ww  rata-rata dapat berpartisipasi dengan 
sangat baik tanpa bantuan guru pada 11 aspek, berpartisipasi dengan  baik yaitu 
dengan bantuan verbal atau  non verbal rata-rata pada 6 aspek.   
Pada pertemuan kedua (sesi pertama hingga ketiga)  dari 17 aspek rata-rata 
Gr dapat berpartisipasi dengan sangat baik tanpa bantuan guru pada 12 aspek, 
berpartisipasi dengan  baik yaitu dengan bantuan verbal atau  non verbal rata-
rata pada 4 aspek.  Selanjutnya kurang berpartisipasi atau tidak dapat 
berpartisipasi meskipun mendapatkan bantuan rata-rata pada 1 aspek. Pada 
subjek Ga rata-rata dapat berpartisipasi dengan sangat baik tanpa bantuan guru 
pada 16 aspek, berpartisipasi dengan  baik yaitu dengan bantuan verbal atau  
non verbal rata-rata pada 1 aspek.  Pada subjek Ww rata-rata dapat 
berpartisipasi dengan sangat baik tanpa bantuan guru pada 14 aspek, 
berpartisipasi dengan  baik yaitu dengan bantuan verbal atau  non verbal rata-
rata pada 3 aspek.   
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Pada pertemuan ketiga(sesi pertama hingga ketiga)  dari 17 aspek rata-rata 
Gr dapat berpartisipasi dengan sangat baik tanpa bantuan guru pada 13 aspek, 
berpartisipasi dengan  baik yaitu dengan bantuan verbal atau  non verbal rata-
rata pada 4 aspek.  Pada subjek Ga rata-rata dapat berpartisipasi dengan sangat 
baik tanpa bantuan guru pada 16 aspek, berpartisipasi dengan  baik yaitu 
dengan bantuan verbal atau  non verbal rata-rata pada 1 aspek.  Pada subjek 
Ww rata-rata dapat berpartisipasi dengan sangat baik tanpa bantuan guru pada 
15 aspek, berpartisipasi dengan  baik yaitu dengan bantuan verbal atau  non 
verbal rata-rata pada 2 aspek.   
Dari ketiga pertemuan tersebut maka rata-rata Gr dapat berpartisipasi 
dengan sangat  baik 11 aspek, kategori baik 4 aspek, kategori cukup 1 aspek 
dan aspek kurang 1 aspek.  Ga rata-rata berpartisipasi dengan sangat baik 15 
aspek dan 2 aspek dengan baik.  Selanjutnya Ww berpartisipasi dengan sangat 
baik 13 aspek dan baik pada 4 aspek.   
Hasil tes pasca tindakan pada siklus 1 menunjukkan subjek Gr mendapat 
nilai  69 dengan kategori baik, subjek Ga mendapatkan nilai 70 dengan 
kategori baik dan subjek Ww mendapatkan nilai 69 dengan kategori baik.  
Kemudian peneliti bersama dengan guru merefleksi dari semua tindakan  yang  
diberikan  pada  siklus  I,  hasil  refleksi  tersebut  yaitu semua siswa dalam 
siklus I sudah menunjukkan partisipasi yang baik.  Namun  pada  hasil  tes 
pasca tindakan pada siklus  I  masih  ada dua subjek  yaitu  Gr dan Ww  yang  
skor yang diperoleh belum mencapai nilai kriteria kerberhasilan yang 
ditentukan yaitu 70. Sehingga  dalam  tindakan  siklus  II  yang  akan  
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dilakukan  terhadap semua siswa, peneliti berkolaborasi dengan guru membuat 
modifikasi  dan  langkah  perbaikan  yang  sesuai  agar  semua  siswa  pada  
siklus  II dapat mencapai kriteria keberhasilan  yang ditentukan.   
Walaupun tindakan siklus I dinyatakan belum optimal, namun kemampuan 
membilang anak tunagrahita kategori  setelah  dilakukan  tes pasca  tindakan  
siklus  I  menunjukkan  peningkatan  dibandingkan  dengan  kemampuan  awal  
siswa  (pra  tindakan).  Perbandingan kemampuan awal siswa dengaa tes pasca 
tindakan pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 9. Data Perbandingan Kemampuan Awal Membilang Anak 
Tunagrahita Kategori Ringan Kelas I Di SLB N 1 Sleman  
dengan Tes Pasca Tindakan Siklus I 
NO Subjek Kemampuan Awal Pasca Tindakan Siklus 1 Peningkatan 
Skor Pencapaian 
(%) 
Kategori Skor Pencapaian 
(%) 
Kategori Pencapaian 
(%) 
1.  Gr 36 36% Kurang 69 69% baik 33% 
2.  Ga 51 51% Cukup 70 70% baik 19 % 
3.  Ww 49 49% Cukup 69 69% baik 20% 
 Pada tabel 9 menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan membilang pada 
siklus I subjek Gr mampu mencapai nilai 69 dengan kategori baik, subjek Ga 
mencapai nilai 70 dengan kategori baik dan subjek Ww mencapai nilai 69 
dengan kategori baik.  Dari hasil tes tersebut dapat dilihat jika ketiga subjek 
mengalami peningkatan dengan rincian subjek Gr mengalami peningkatan 33 
%, subjek Ga mengalami peningkatakan 19 % dan subjek Ww mengalami 
peningkatan sebesar 20 %.  Selain itu dari hasil tes pasca tindakan pada siklus I  
juga dapat dilihat jika satu subjek yaitu Ga mampu mencapai kriteria 
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ketuntasan minimal, yaitu dengan nilai 70 dan dua subjek yaitu Gr dan Ww 
yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal.  Hasil tes kemampuan 
membilang  pada anak tunagrahita kategori ringan pada pasca tindakan siklus I 
tersebut dapat divisualisasikan pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 5. Histogram Perbandingan Kemampuan  Awal Membilang 
Anak Tunagrahita Kategori Ringan Kelas I Di SLB N 1 
Sleman dengan Tes Pasca Tindakan Siklus I. 
H. Refleksi Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 
Kegiatan refleksi dilakukan untuk melihat hasil dari proses pemberian 
tindakan pada siklus I yang telah dilaksanakan, sehingga melalui kegiatan ini 
peneliti dapat mengetahui peningkatan kemampuan membilang anak tunagrahita 
kategori ringan kelas 1 di SLB N 1 Sleman.  Selain itu, kegiatan refleksi 
dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada pemberian 
tindakan pada siklus I. Permasalahan tersebut dapat dijadikan dasar untuk 
memperbaiki rancangan pada proses pemberian tindakan selanjutnya. 
36
51 49
69 70 69
0
10
20
30
40
50
60
70
80
Gr Ga Ww
Kemampuan Awal
Pasca Tindakan Siklus 1
 119 
Berdasarkan  pengamatan  yang dilakukan oleh peneliti dapat  diketahui  
bahwa masih ada permasalahn atau kendala yang  terjadi  pada  siklus  I  yang  
menyebabkan  belum  maksimalnya tindakan yang diberikan kepada semua 
siswa permasalahan tesebut adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan tes pasca tindakan pada siklus 1 dua subjek yaitu Gr dan Ww 
belum dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu dengan nilai 70. 
2. Adanya gangguan dari luar kelas berupa tiba-tiba siswa di luar kelas 
membuka pintu dan meneriakkan ejekan kepada ketiga subjek sehingga 
menggangu proses belajar.   
3. Pada pemberian tindakan pada siklus 1, subjek mengalami kesulitan saat 
harus melemparkan bola dengan posisi duduk (lihat foto 13 pada lampiran).   
4. Pada pemberian tindakan pada siklus 1, alur dalam melempar bola sudah 
ditentukan melingkar  sehingga kurang menarik bagi subjek karena subjek 
tidak dapat menentukan sasaran sendiri.    
5. Pada pemberian tindakan pada siklus 1, selalu berebut untuk memilih kertas 
warna yang menandakan alat belajar yang terlihat sedikit. 
6. Pada pemberian tindakan pada siklus 1, belum ada apresiasi terhadap hasil 
belajar siswa.   
Melihat permasalahan tersebut peneliti bersama guru berkolaborasi 
merencanakan modifikasi dan langkah perbaikan yang sesuai untuk mengatasi 
kendala-kendala yang  terjadi  pada  siklus  I  agar  tidak  terjadi  lagi  dalam  
siklus  II.  Tindakan perbaikan yang dilakukan pada siklus II untuk mengatasi 
kendala-kendala yang muncul pada siklus I yaitu dengan : 
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1. Guru memberikan bimbingan individual yang lebih intensif terutama kepada 
kedua subjek yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal.   
2. Sebelum memulai proses pembelajaran guru terlebih dahulu mengunci pintu 
agar siswa lain tidak bisa masuk dan menggangu proses pembelajaran.   
3. Pemberian tindakan pada siklus II diberikan dengan setting di dalam kelas 
menggunakan alas karpet sehingga memudahkan siswa untuk melemparkan 
bola pertanyaan dengan posisi berdiri karena tidak terhalang oleh meja(lihat 
foto 14 pada lampiran).   
4. Pada pemberian tindakan pada siklus II, guru hanya menentukan subjek yang 
akan melemparkan bola, namun dalam menetukan sasaran subjek diberikan 
kebebasan.   
5. Pada pemberian tindakan pada siklus II, guru meletakkan alat belajar dengan 
jumlah masing-masing 10 sehingga subjek tidak berebut untuk memilih 
kertas warna yang menandakan benda yang terlihat lebih sedikit.    
6. Pada pemberian tindakan pada siklus II, ditambahkan media berupa papan 
yang digunakan untuk menempelkan hasil belajar siswa(lihat foto 15 pada 
lampiran).   
Selain  terdapat  beberapa  kendala  di  atas,  secara  keseluruhan  
pelaksanaan  pembelajaran membilang menggunakan metode permainan 
snowball throwing berjalan lancar dan cukup meningkatkan minat subjek dalam 
belajar membilang.  Berikut adalah aspek positif yang terlihat pada  proses  
pembelajaran menggunakan metode snowball throwing: 
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1. Adanya peningkatan minat subjek dalam belajar membilang karena 
menggunakan metode permainan yang menyenangkan.   
2.Anak tunagrahita kategori ringan terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga  
tidak cepat bosan dan tidak keluar dari kelas. 
3. Metode permainan snowball throwing dapat meningkatkan insiatif subjek 
dalam memilih kertas warna sebagai kode dari alat belajar dan inisiatif dalam 
maju ke depan kelas untuk menyelesaikan tugas.   
4.Subjek lebih siap dengan berbagai kemungkinan soal. 
5.Mengurangi perilaku yang menyebabkan kurangnya daya konsentrasi karena 
siswa tertarik dengan metode permainan yang digunakan.    
6.Dilihat dari sisi guru, melalui metode permainan snowball throwing guru 
dapat mengetahui kemampuan masing-masing subjek.  Berdasarkan  refleksi  
diatas,  maka  dapat  disajikan  pada  tabel dibawah ini 
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Tabel 10.  Refleksi Siklus I dan Perbaikan pada siklus II 
No Refleksi Siklus I Perbaikan pada siklus II 
1.  Berdasarkan tes pasca tindakan pada 
siklus 1 dua subjek yaitu Gr dan Ww 
belum dapat memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal yaitu dengan nilai 
70. 
Guru memberikan bimbingan individual 
yang lebih intensif  terutama kepada kedua 
subjek yang belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal.   
2.  Adanya gangguan dari luar kelas berupa 
tiba-tiba siswa di luar kelas membuka 
pintu dan meneriakkan ejekan kepada 
ketiga subjek sehingga menggangu 
proses belajar.  
Sebelum memulai proses pembelajaran 
guru terlebih dahulu mengunci pintu agar 
siswa lain tidak bisa masuk dan 
menggangu proses pembelajaran.   
 
3.  Pada pemberian tindakan pada siklus 1, 
subjek mengalami kesulitan saat harus 
melemparkan bola dengan posisi duduk 
(lihat foto 13 pada lampiran).   
Pemberian tindakan pada siklus II 
diberikan dengan setting di dalam kelas 
menggunakan alas karpet sehingga 
memudahkan siswa untuk melemparkan 
bola pertanyaan dengan posisi berdiri 
karena tidak terhalang oleh meja (lihat foto 
14 pada lampiran) 
4.  Pada pemberian tindakan pada siklus 1, 
alur dalam melempar bola sudah 
ditentukan melingkar  sehingga kurang 
menarik bagi subjek karena subjek tidak 
ndapat menentukan sendiri sasaran.    
Pada pemberian tindakan pada siklus II, 
guru hanya menentukan subjek yang akan 
melemparkan bola, namun dalam 
menetukan sasaran subjek diberikan 
kebebasan.   
 
5.  Pada pemberian tindakan pada siklus 1, 
selalu berebut untuk memilih kertas 
warna yang menandakan alat belajar 
yang terlihat sedikit. 
 
Pada pemberian tindakan pada siklus II, 
guru meletakkan alat belajar dengan 
jumlah masing-masing 10 sehingga subjek 
tidak berebut untuk memilih kertas warna 
yang menandakan benda yang terlihat lebih 
sedikit(lihat foto 16 pada lampiran)    
 
6.  Pada pemberian tindakan pada siklus 1, 
belum ada apresiasi terhadap hasil 
belajar siswa.   
 
Pada pemberian tindakan pada siklus II, 
ditambahkan media berupa papan yang 
digunakan untuk menempelkan hasil 
belajar siswa (lihat foto 15 pada lampiran).   
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I. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1.Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan pada siklus II adalah  tahap untuk mempersiapkan hal 
yang berkaitan dengan proses pelaksanaan tindakan pada siklus II dalam 
pembelajaran membilang untuk anak tunagrahita kategori ringan kelas 1 di 
SLB N 1 Sleman.  Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk melaksanakan 
siklus II. RPP terlampir. 
b. Mempersiapkan karpet untuk alas duduk.   
c. Mempersiapkan media berupa papan yang digunakan untuk menempelkan 
hasil belajar siswa.   
Selain perencanaan diatas, secara keseluruhan tindakan perbaikan yang 
dilakukan untuk mengatasi kendala yang terjadi pada siklus I adalah dengan : 
a. Guru memberikan bimbingan individual yang lebih intensif terutama 
kepada kedua subjek yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal.   
b. Sebelum memulai proses pembelajaran guru terlebih dahulu mengunci 
pintu agar siswa lain tidak bisa masuk dan menggangu proses 
pembelajaran.   
c. Pemberian tindakan pada siklus II diberikan dengan setting di dalam kelas 
menggunakan alas karpet sehingga memudahkan siswa untuk melemparkan 
bola pertanyaan dengan posisi berdiri karena tidak terhalang oleh meja 
(lihat foto 14 pada lampiran).   
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d. Pada pemberian tindakan pada siklus II, guru hanya menentukan subjek 
yang akan melemparkan bola, namun dalam menetukan sasaran subjek 
diberikan kebebasan.   
e. Pada pemberian tindakan pada siklus II, guru meletakkan alat belajar 
dengan jumlah masing-masing 10 sehingga subjek tidak berebut untuk 
memilih kertas warna yang menandakan benda yang terlihat lebih 
sedikit(lihat foto 16 pada lampiran).    
f. Pada pemberian tindakan pada siklus II, ditambahkan media berupa papan 
yang digunakan untuk menempelkan hasil belajar siswa (lihat foto 15 pada 
lampiran).   
Berdasarkan  kesepakatan  dengan  pihak  sekolah  dan  guru kelas,  
pelaksanaan  tindakan  siklus  II  mulai  pada  hari selasa, 27 Januari 2015, 
hari Rabu 28 Januari 2015 dan hari Selasa 3 Ferbuari 2015.  Jadwal  
pelaksanaan  penelitian tindakan kelas siklus II adalah sebagai berikut: 
Tabel 11.  Jadwal Pelaksanaan Penelitian Siklus II 
Siklus Hari/tanggal Waktu Kegiatan/Materi 
1 Selasa, 27 januari 
2015 
08.00-09.00 
WIB 
Memahami materi membilang dengan 
metode snowball throwing mulai dari 
membilang secara urut 1-10, menghitung alat 
belajar pensil, penggaris, penhapus, rautan, 
pulpen, kapur dan spidol serta menuliskan 
simbol bilangan dari jumlah benda yang 
sudah dihitung. 
2 Rabu, 28 Januari 
2015 
08.00-09.00 
WIB 
Memahami materi membilang dengan 
metode snowball throwing mulai dari 
membilang secara urut 1-10, menghitung alat 
belajar pensil, penggaris, penghapus, rautan, 
pulpen, buku, kertas dan spidol serta 
menuliskan simbol bilangan dari jumlah 
benda yang sudah dihitung. 
3 Selasa, 3 Februari  
2015 
07.30-09.00 
WIB 
Melakukan tes pasca tindakan siklus II. 
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2.Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Pada tahap pelaksanaan tindakan pada siklus II ini akan menerapkan 
perbaikan dari tindakan pada siklus 1.  Siklus II akan dilaksanakan sebanyak 3 
pertemuan dengan rincian 2 pertemuan untuk tindakan dan 1 pertemuan untuk 
tes pasca tindakan pada siklus II.   Pada pertemuan pertama dan kedua akan 
dilaksanakan dalam 2 jam pelajaran dan pada pertemuan ketiga dilaksanakan 
dalam 3 jam pelajaran, hal ini karena guru harus melaksanakan tes pasca 
tindakan pada siklus II secara individu agar memudahkan guru dalam 
memberikan penilaian.  Pelaksanaan tindakan pada siklus II adalah sebagai 
berikut:  
a. Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama pada tindakan siklus II dilakukan di ruang  kelas  
1 SDLB/C.  Sebelum  pembelajaran  dimulai,  pintu  ruang kelas  I  ditutup  
dan  dikunci  dari  dalam,  begitu  pula  dengan pintu  ruang  kelas  yang  
letaknya  bersebelahan  agar pelaksanaan  pembelajaran  pada  tindakan  
siklus  II  tidak terganggu.  Hasil  pelaksanaan  pembelajaran  pada  
tindakan  siklus II adalah sebagai berikut : 
1) Kegiatan Awal 
a) Setelah berdoa bersama, guru memberikan arahan agar siswa saling 
membantu dalam  menggelar karpet.     
b)  Pertemuan pertama pada tahap apersepsi guru mengajukan 
pertanyaan coba kita lihat kelas kita “ada berapa meja yang ada di 
kelas kita?”  kemudian Ga, Gr dan Ww menjawab “empat bu”.  
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Selanjutnya “ada berapa kursi yang ada dikelas kita?” kemudian Ga, 
Gr dan Ww menjawab “ada empat juga bu”.  Mendengar jawaban Ga, 
Ga dan Ww guru memberikan timbal balik dengan penguatan verbal 
“bagus, betul sekali”.   
c) Dari tahap apersepsi tersebut guru menjelaskan bahwa pembelajaran 
hari ini adalah membilang 1-10.   
d) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 
pada kesempatan ini adalah dengan menggunakan metode permainan 
snowball throwing atau bola salju seperti minggu kemarin dan ketiga 
subjekpun menunjukkan antusiasnya dengan berkata “hore, kita main 
lagi”.   
2) Kegiatan Inti 
a) Sebelum melempar bola, guru  menyampaikan materi mengenai 
membilang dari 1-10 kepada siswa dengan urutan membilang secara 
urut 1-10, menghitung alat belajar pensil, penggaris, penghapus, 
rautan, pulpen, kapur dan spidol serta terakhir adalah menuliskan 
simbol bilangan dari jumlah alat belajar yang sudah dihitung.   
b) Guru menyampaikan peraturan permainan snowball throwing yang 
akan dilaksanakan sebanyak 3  sesi yaitu dimulai dari memilih kode 
warna dari alat belajar, memasukkan kertas warna dalam bola, saling 
melempar bola, siswa secara bergantian membilang alat belajar yang 
didapat yang sudah di dapat serta menuliskan simbol bilangan dan 
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terakhir menempelkan hasil pekerjaan di papan yang sudah 
disediakan. 
c) Sesi pertama, guru menunjukkan tiga kertas warna kepada siswa dan 
meminta masing-masing siswa untuk memilih salah satu kertas warna 
yang menandakan alat belajar pensil, penggaris dan pengahapus.  
Pada pertemuan pertama siklus II ini terlebih dahulu guru meletakkan 
masing-masing alat belajar dengan jumlah yang sama yaitu 10 agar 
siswa tidak berebut untuk memilih kertas yang menandakan alat 
belajar yang lebih sedikit.  Pada sesi pertama Gr memilih kertas 
warna merah, Ga memilih kertas warna kuning dan Ww memilih 
kertas warna hijau.   
d) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
e) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola dengan posisi berdiri.  
Peran guru ada untuk menunjuk siswa yang melempar bola dan 
memberikan kebebasan kepada siswa yang ditunjuk untuk 
menentukan sasaran.   Durasi untuk satu sesi kurang lebih  5 menit.   
f) Guru meminta siswa untuk maju kedepan secara bergantian dimulai 
dari  Ga, Gr dan Ww.   
g) Sebelum menghitung benda yang didapatkan, siswa diminta untuk 
menyebutkan secara urut angka 1-10 secara satu persatu.  
 Gr dapat membilang secara urut satu sampai sepuluh tanpa bantuan 
guru meskipun harus melakukan pengulangan sebanyak dua kali.  
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Ww dapat membilang secara urut satu sampai sepuluh tanpa bantuan 
guru dengan pengulangan satu kali.  Ga dapat membilang secara urut 
tanpa bantuan guru dan tanpa pengulangan meskipun harus 
diperingatkan untuk tidak membilang secara terburu-buru.      
h) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola.  
Pada kesempatan kali ini Gr mendapatkan kertas hijau, Ga 
mendapatkan kertas warna merah dan Ww mendapatkan kertas warna 
kuning.   
i) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang 
ada pada alat belajar. Gr mendapat kertas warna hijau yang 
menandakan benda penghapus, Ga mendapatkan kertas warna merah 
yang menandakan benda pensil dan Ww mendapatkan kertas warna 
kuning yang menandakan benda penggaris.   
j) Siswa menghitung jumlah alat belajar yaitu Gr menghitung 
penghapus, Ga menghitung pensil dan Ww menghitung penggaris.  
Sebelum menghitung guru memperingatkan untuk menghitung 
dengan tidak terburu-buru dan dengan suara keras.  Pada proses 
menghitung benda Gr dapat menghitung tanpa bantuan guru yaitu 
lima penghapus.   Ga dapat menghitung tanpa bantuan guru yaitu dua 
pensil dan Ww dapat menghitung tanpa bantuan guru yaitu empat 
penggaris.   
k) Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah 
dihitung pada kertas warna yang sudah disediakan.  Pada saat 
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menuliskan simbol bilangan ketiga siswa dapat melakukan dengan 
benar tanpa bantuan guru.   
 Gr dapat menuliskan simbol bilangan 5 tanpa bantuan guru, namun 
sebelum menulis Gr terlebih dahulu bertanya “angka lima itu yang 
ada topinya bu?”.  Setelah Gr menuliskan simbol bilangan 5 dengan 
benar guru memberikan apresiasi secara verbal dengan berkata 
“bagus, kamu benar” dan meminta Gr untuk menempelkan atau 
memasangkan hasil pekerjaanya di bawah nama Gr pada papan yang 
sudah disediakan.   
 Selanjutnya  Ga dapat menuliskan simbol bilangan   2 tanpa 
bantuan dari guru. Setelah Gr menuliskan simbol bilangan 2 dengan 
benar guru memberikan apresiasi secara verbal dengan berkata 
“hebat, kamu benar” dan meminta Ga untuk menempelkan atau 
memasangkan hasil pekerjaanya di bawah nama Ga pada papan yang 
sudah disediakan.   
 Begitu pula dengan Ww dapat menuliskan simbol bilangan 4 tanpa 
bantuan dari guru, namun sebelum menulis Ww terlebih dahulu 
bertanya “angka empat  itu yang seperti kursi terbalik bu?”.  Setelah 
Ww menuliskan simbol bilangan 4 dengan benar guru memberikan 
apresiasi secara verbal dengan berkata “bagus, kamu benar” dan 
meminta Ww untuk menempelkan atau memasangkan hasil 
pekerjaanya di bawah nama Ww pada papan yang sudah disediakan.   
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l) Sesi kedua, guru menunjukkan tiga kertas warna kepada siswa dan 
meminta masing-masing siswa untuk memilih salah satu kertas warna 
yang menandakan alat belajar rautan, pulpen dan kapur.  Sama seperti 
pada sesi pertama terlebih dahulu guru meletakkan masing-masing 
alat belajar dengan jumlah yang sama yaitu 10 agar siswa tidak 
berebut untuk memilih kertas yang menandakan alat belajar yang 
lebih sedikit.  Pada sesi kedua Gr memilih kertas warna hijau, Ga 
memilih kertas warna merah  dan Ww memilih kertas warna kuning.  
m) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
n) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola dengan posisi berdiri.  
Peran guru ada untuk menunjuk siswa yang melempar bola dan 
memberikan kebebasan kepada siswa yang ditunjuk untuk 
menentukan sasaran.   Durasi untuk satu sesi kurang lebih  5 menit.   
o) Guru meminta siswa untuk maju kedepan secara bergantian dimulai 
dari  Gr, Ww dan Ga,.   
p) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola.  
Pada kesempatan kali ini Gr mendapatkan kertas kuning,  Ga 
mendapatkan kertas warna hijau  dan Ww mendapatkan kertas warna 
merah. 
q) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang 
ada pada alat belajar. Gr mendapat kertas warna kuning yang 
menandakan benda pulpen, Ga mendapatkan kertas warna hijau yang 
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menandakan benda kapur dan Ww mendapatkan kertas warna merah 
yang menandakan benda rautan.   
r) Siswa menghitung jumlah alat belajar yaitu Gr menghitung pulpen, 
Ga menghitung kapur dan Ww menghitung rautan.  Sebelum 
menghitung guru memperingatkan untuk menghitung dengan tidak 
terburu-buru dan dengan suara keras.  Pada proses menghitung benda 
Gr dapat menghitung tanpa bantuan guru yaitu sepuluh pulpen, 
namun Gr harus melakukan pengulangan sebanyak 2 kali.  Ga dapat 
menghitung tanpa pengulangan  dan bantuan guru yaitu tujuh kapur.  
Selanjutnya Ww dapat menghitung tanpa pengulangan dan bantuan 
guru yaitu enam rautan.   
s) Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah 
dihitung pada kertas warna yang sudah disediakan.   
 Gr dapat menuliskan simbol bilangan 10 tanpa bantuan guru, 
namun setelah menulis Gr bertanya “seperti ini bu?”.    Setelah Gr 
menuliskan simbol bilangan 10 dengan benar guru memberikan 
apresiasi secara verbal dengan berkata “bagus, kamu benar” dan 
meminta Gr untuk menempelkan atau memasangkan hasil 
pekerjaanya di bawah nama Gr pada papan yang sudah disediakan.   
 Selanjutnya  Ga dapat menuliskan simbol bilangan   7  tanpa 
bantuan dari guru.  Setelah Ga menuliskan simbol bilangan 7 dengan 
benar guru memberikan apresiasi secara verbal dengan berkata 
“hebat, kamu benar” dan meminta Ga untuk menempelkan atau 
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memasangkan hasil pekerjaanya di bawah nama Ga pada papan yang 
sudah disediakan.   
 Ww dapat menuliskan simbol bilangan 6 dengan bantuan secara 
verbal dari guru berupa petunjuk simbol bilangan 6 yang memiliki 
perut dibawah.   Setelah Ww menuliskan simbol bilangan 6 dengan 
benar guru memberikan apresiasi secara verbal dengan berkata 
“bagus, kamu benar” dan meminta Ww untuk menempelkan atau 
memasangkan hasil pekerjaanya di bawah nama Ww pada papan yang 
sudah disediakan.   
t) Sesi ketiga guru menunjukkan tiga kertas warna kepada siswa dan 
meminta masing-masing siswa untuk memilih salah satu kertas warna 
yang menandakan alat belajar spidol, rautan dan pulpen.  Sama seperti 
pada sesi pertama dan kedua terlebih dahulu guru meletakkan masing-
masing alat belajar dengan jumlah yang sama yaitu 10 agar siswa 
tidak berebut untuk memilih kertas yang menandakan alat belajar 
yang lebih sedikit.  Pada sesi ketiga Gr memilih kertas warna kuning, 
Ga memilih kertas warna hijau  dan Ww memilih kertas warna merah. 
u) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
v) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola dengan posisi berdiri.  
Peran guru ada untuk menunjuk siswa yang melempar bola dan 
memberikan kebebasan kepada siswa yang ditunjuk untuk 
menentukan sasaran.   Durasi untuk satu sesi kurang lebih  5 menit.   
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w) Guru meminta siswa untuk maju kedepan secara bergantian dimulai 
dari  Ww, Ga, dan Gr.    
x)   Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam 
bola.  Pada kesempatan kali ini Gr mendapatkan kertas merah, Ga 
mendapatkan kertas warna hijau  dan Ww mendapatkan kertas warna 
kuning.   
y) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang 
ada pada alat belajar. Gr mendapat kertas warna merah yang 
menandakan benda spidol, Ga mendapatkan kertas warna hijau yang 
menandakan benda pulpen dan Ww mendapatkan kertas warna 
kuning yang menandakan benda rautan.   
z) Siswa menghitung jumlah alat belajar yaitu Gr menghitung spidol, Ga 
menghitung pulpen dan Ww menghitung rautan.  Sebelum 
menghitung guru memperingatkan untuk menghitung dengan tidak 
terburu-buru dan dengan suara keras.  Pada proses menghitung benda 
Gr dapat menghitung tanpa bantuan guru yaitu sembilan spidol, 
namun Gr harus melakukan pengulangan sebanyak 1 kali. Ga dapat 
menghitung tanpa bantuan guru yaitu enam pulpen dan Ww dapat 
menghitung delapa rautan tanpa bantuan guru dengan pengulangan 
sebanyak dua kali.   
aa) Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah 
dihitung pada kertas warna yang sudah disediakan.   
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 Gr dapat menuliskan simbol bilangan 9 dengan bantuan secara 
verbal dari guru berupa petunjuk simbol bilangan 9 yang memiliki 
kepala di atas.  Setelah Gr menuliskan simbol bilangan 9 dengan 
benar guru memberikan apresiasi secara verbal dengan berkata 
“bagus, kamu benar” dan meminta Gr untuk menempelkan atau 
memasangkan hasil pekerjaanya di bawah nama Gr pada papan yang 
sudah disediakan.   
 Ga dapat menuliskan simbol bilangan 6 dengan bantuan secara 
verbal dari guru berupa petunjuk simbol bilangan 6  yang memiliki 
perut di bawah.    Setelah Ga menuliskan simbol bilangan 6 dengan 
benar guru memberikan apresiasi secara verbal dengan berkata 
“bagus, kamu benar” dan meminta Ga untuk menempelkan atau 
memasangkan hasil pekerjaanya di bawah nama Ga pada papan yang 
sudah disediakan.   
 Selanjutnya  Ww dapat menuliskan simbol bilangan 8 tanpa 
bantuan dari guru.  Setelah Ww menuliskan simbol bilangan 8 dengan 
benar guru memberikan apresiasi secara verbal dengan berkata 
“hebat, kamu benar” dan meminta Ww untuk menempelkan atau 
memasangkan hasil pekerjaanya di bawah nama Ww pada papan yang 
sudah disediakan.   
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. yaitu siswa telah belajar 
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membilang dimulai dari membilang secara urut 1-10, menghitung alat 
belajar pensil, penggaris, penghapus, rautan, pulpen, spidol dan kapur 
serta terakhir adalah menuliskan simbol bilangan dari jumlah alat 
belajar yang sudah dihitung dan menempelkan atau memasang pada 
papan yang sudah disediakan sebagai bentuk apresiasi guru terhadap 
pekerjaan siswa.   
b) Guru memberikan penilaian dan pesan terhadap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan pertama pada 
siklus II.  Guru memberikan pesan kepada siswa untuk tetap rajin 
belajar membilang dan mengulangi pembelajaran membilang di 
rumah bersama orang tua.  Pada pertemuan pertama siswa 
menunjukan sikap antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Terlihat bahwa siswa sudah tidak saling berebut dalam memilih kertas 
warna yang menandakan benda yang terlihat lebih sedikit.  Siswa juga 
terlihat lebih leluasa dan nyaman saat saling melemparkan bola 
karena tidak ada penghalang berupa meja dan juga karena kebebasan 
dari siswa dalam menentukan sasaran yang akan diberikan bola.  
Selain itu siswa juga merasa senang saat guru memberikan penguatan 
verbal dan juga apresiasi terhadap pekerjaan siswa yang ditempelkan 
pada papan dan dipajang di depan kelas.    
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b. Pertemuan kedua 
1) Kegiatan Awal 
a) Setelah berdoa bersama, guru memberikan arahan agar siswa saling 
membantu dalam  menggelar karpet.     
b) Pertemuan kedua pada tahap apersepsi guru mengajukan pertanyaan 
coba kita lihat benda yang ibu bawa  “ada berapa pulpen yang ibu 
bawa?”  kemudian Ga, Gr dan Ww menjawab “tiga bu”.  Selanjutnya 
“ada berapa penghapus yang ibu bawa?” kemudian Ga, Gr dan Ww 
menjawab “ada empat bu”.  Mendengar jawaban Ga, Ga dan Ww 
guru memberikan timbal balik dengan penguatan verbal “bagus, betul 
sekali”.   
c) Dari tahap apersepsi tersebut guru menjelaskan bahwa pembelajaran 
hari ini adalah membilang 1-10.   
d) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 
pada kesempatan ini adalah dengan menggunakan metode permainan 
snowball throwing atau bola salju seperti kemarin dan ketiga 
subjekpun menunjukkan antusiasnya dengan berkata “hore, kita main 
lagi ya bu”.   
2) Kegiatan Inti 
a) Sebelum melempar bola, guru  menyampaikan materi mengenai 
membilang dari 1-10 kepada siswa dengan urutan membilang secara 
urut 1-10, menghitung alat belajar pensil, penggaris, penghapus, 
rautan, pulpen, buku, kertas dan spidol serta terakhir adalah 
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menuliskan simbol bilangan dari jumlah alat belajar yang sudah 
dihitung.   
b) Guru menyampaikan peraturan permainan snowball throwing yang 
akan dilaksanakan sebanyak 3  sesi yaitu dimulai dari memilih kode 
warna dari alat belajar, memasukkan kertas warna dalam bola, saling 
melempar bola, siswa secara bergantian membilang alat belajar yang 
didapat yang sudah di dapat serta menuliskan simbol bilangan dan 
terakhir menempelkan hasil pekerjaan di papan yang sudah 
disediakan. 
c) Sesi pertama, guru menunjukkan tiga kertas warna kepada siswa dan 
meminta masing-masing siswa untuk memilih salah satu kertas warna 
yang menandakan alat belajar pensil, penggaris dan pulpen.    Pada 
pertemuan kedua siklus II ini terlebih dahulu guru meletakkan 
masing-masing alat belajar dengan jumlah yang sama yaitu 10 agar 
siswa tidak berebut untuk memilih kertas yang menandakan alat 
belajar yang lebih sedikit.  Pada sesi pertama Gr memilih kertas 
warna kuning, Ga memilih kertas warna merah dan Ww memilih 
kertas warna hijau.     
d) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
e) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola dengan posisi berdiri.  
Peran guru ada untuk menunjuk siswa yang melempar bola dan 
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memberikan kebebasan kepada siswa yang ditunjuk untuk 
menentukan sasaran.   Durasi untuk satu sesi kurang lebih  5 menit.   
f) Guru meminta siswa untuk maju kedepan secara bergantian dimulai 
dari  Ga, Gr dan Ww.   
g) Sebelum menghitung benda yang didapatkan, siswa diminta untuk 
menyebutkan secara urut angka 1-10 secara satu persatu.  
 Gr dapat membilang secara urut satu sampai sepuluh tanpa 
pengulangan dan tanpa bantuan guru, namun sebelum membilang 
secara urut guru memberi pesan untuk melakukan secara pelan atau 
tidak terburu-buru.   Ga dapat membilang secara urut satu sampai  
sampai sepuluh  tanpa pengulangan dan tanpa bantuan guru.  Ww 
dapat membilang secara urut tanpa bantuan guru dengan pengulangan 
sebanyak satu kali.        
h) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola.  
Pada kesempatan kali ini Gr mendapatkan kertas kuning, Ga 
mendapatkan kertas warna hijau dan Ww mendapatkan kertas warna 
merah. 
i) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang 
ada pada alat belajar. Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat 
dengan kode yang ada pada alat belajar. Gr mendapat kertas warna 
kuning yang menandakan benda pensil, Ga mendapatkan kertas warna 
hijau yang menandakan benda penggaris dan Ww mendapatkan kertas 
warna merah yang menandakan benda pulpen.  
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j) Siswa menghitung jumlah alat belajar yaitu Gr menghitung pensil, Ga 
menghitung penggaris dan Ww menghitung pulpen.  Sebelum 
menghitung guru memperingatkan untuk menghitung dengan tidak 
terburu-buru dan dengan suara keras.  Pada proses menghitung benda 
Gr dapat menghitung tanpa bantuan guru yaitu empat pensil.   Ga 
dapat menghitung tanpa bantuan guru yaitu lima penggaris dan Ww 
dapat menghitung tanpa bantuan guru yaitu lima pulpen.   
k) Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah 
dihitung pada kertas warna yang sudah disediakan.   
Gr dapat menuliskan simbol bilangan 4 tanpa bantuan guru, namun 
setelah menulis Gr bertanya “seperti ini bu?”.  Setelah Gr menuliskan 
simbol bilangan 4 dengan benar guru memberikan apresiasi secara 
verbal dengan berkata “bagus, kamu benar” dan meminta Gr untuk 
menempelkan atau memasangkan hasil pekerjaanya di bawah nama 
Gr pada papan yang sudah disediakan.   
Selanjutnya  Ga dapat menuliskan simbol bilangan   5  tanpa 
bantuan dari guru, namun sebelum menulis Ga bertanya kepada guru 
“angka lima yang pakai topi kan bu?” Setelah Gr menuliskan simbol 
bilangan 5 dengan benar guru memberikan apresiasi secara verbal 
dengan berkata “hebat, kamu benar” dan meminta Ga untuk 
menempelkan atau memasangkan hasil pekerjaanya di bawah nama 
Ga pada papan yang sudah disediakan.   
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 Begitu pula dengan Ww dapat menuliskan simbol bilangan 5 tanpa 
bantuan dari guru, namun sebelum menulis Ww terlebih dahulu 
bertanya “angka lima itu yang pakai topi kan bu?”.  Setelah Ww 
menuliskan simbol bilangan 5 dengan benar guru memberikan 
apresiasi secara verbal dengan berkata “bagus, kamu benar” dan 
meminta Ww untuk menempelkan atau memasangkan hasil 
pekerjaanya di bawah nama Ww pada papan yang sudah disediakan.   
l) Sesi kedua, guru menunjukkan tiga kertas warna kepada siswa dan 
meminta masing-masing siswa untuk memilih salah satu kertas warna 
yang menandakan alat belajar rautan, penghapus dan spidol.  Sama 
seperti pada sesi pertama terlebih dahulu guru meletakkan masing-
masing alat belajar dengan jumlah yang sama yaitu 10 agar siswa 
tidak berebut untuk memilih kertas yang menandakan alat belajar 
yang lebih sedikit.  Pada sesi kedua Gr memilih kertas warna kuning, 
Ga memilih kertas warna hijau dan Ww memilih kertas warna merah.  
m) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
n) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola dengan posisi berdiri.  
Peran guru ada untuk menunjuk siswa yang melempar bola dan 
memberikan kebebasan kepada siswa yang ditunjuk untuk 
menentukan sasaran.   Durasi untuk satu sesi kurang lebih  5 menit.   
o) Guru meminta siswa untuk maju kedepan secara bergantian dimulai 
dari  Gr, Ww dan Ga.   
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p) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola.  
Pada kesempatan kali ini Gr mendapatkan kertas hijau,  Ga 
mendapatkan kertas warna merah  dan Ww mendapatkan kertas warna 
kuning.  
q) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang 
ada pada alat belajar. Gr mendapat kertas warna hijau yang 
menandakan benda rautan, Ga mendapatkan kertas warna merah yang 
menandakan benda penghapus dan Ww mendapatkan kertas warna 
kuning yang menandakan benda spidol.    
r) Siswa menghitung jumlah alat belajar yaitu Gr menghitung rautan, Ga 
menghitung penghapus dan Ww menghitung spidol.  Sebelum 
menghitung guru memperingatkan untuk menghitung dengan tidak 
terburu-buru dan dengan suara keras.  Pada proses menghitung benda 
Gr dapat menghitung tanpa bantuan guru yaitu sepuluh rautan, namun 
Gr harus melakukan pengulangan sebanyak 1 kali.  Ga dapat 
menghitung tanpa pengulangan  dan bantuan guru yaitu enam 
penghapus.  Selanjutnya Ww dapat menghitung tanpa bantuan guru 
yaitu sembilan spidol dengan pengulangan 1 kali.  
s) Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah 
dihitung pada kertas warna yang sudah disediakan.   
 Gr dapat menuliskan simbol bilangan 10 tanpa bantuan guru, 
namun setelah menulis Gr bertanya “seperti ini bu?”.    Setelah Gr 
menuliskan simbol bilangan 10 dengan benar guru memberikan 
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apresiasi secara verbal dengan berkata “bagus, kamu benar” dan 
meminta Gr untuk menempelkan atau memasangkan hasil 
pekerjaanya di bawah nama Gr pada papan yang sudah disediakan.   
 Selanjutnya  Ga dapat menuliskan simbol bilangan   6 tanpa 
bantuan dari guru.  Setelah Ga menuliskan simbol bilangan 6 dengan 
benar guru memberikan apresiasi secara verbal dengan berkata 
“hebat, kamu benar” dan meminta Ga untuk menempelkan atau 
memasangkan hasil pekerjaanya di bawah nama Ga pada papan yang 
sudah disediakan.   
 Ww dapat menuliskan simbol bilangan 9 dengan bantuan secara 
verbal dari guru berupa petunjuk simbol bilangan 9 yang memiliki 
kepala.   Setelah Ww menuliskan simbol bilangan 9 dengan benar 
guru memberikan apresiasi secara verbal dengan berkata “bagus, 
kamu benar” dan meminta Ww untuk menempelkan atau 
memasangkan hasil pekerjaanya di bawah nama Ww pada papan yang 
sudah disediakan.   
t) Sesi ketiga guru menunjukkan tiga kertas warna kepada siswa dan 
meminta masing-masing siswa untuk memilih salah satu kertas warna 
yang menandakan alat buku, pensil dan kertas.  Sama seperti pada sesi 
pertama dan kedua terlebih dahulu guru meletakkan masing-masing 
alat belajar dengan jumlah yang sama yaitu 10 agar siswa tidak 
berebut untuk memilih kertas yang menandakan alat belajar yang 
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lebih sedikit.  Pada sesi ketiga Gr memilih kertas warna hijau,  Ga 
memilih kertas warna merah dan Ww memilih kertas warna kuning.    
u) Siswa memasukkan kertas warna ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
v) Siswa diminta untuk saling melemparkan bola dengan posisi berdiri.  
Peran guru ada untuk menunjuk siswa yang melempar bola dan 
memberikan kebebasan kepada siswa yang ditunjuk untuk 
menentukan sasaran.   Durasi untuk satu sesi kurang lebih  5 menit.   
w) Guru meminta siswa untuk maju kedepan secara bergantian dimulai 
dari  Ww, Ga, dan Gr.    
x) Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola.  
Pada kesempatan kali ini Gr mendapatkan kertas kuning,  Ga 
mendapatkan kertas warna hijau dan Ww mendapatkan kertas warna 
merah.    
y) Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang 
ada pada alat belajar. Gr mendapat kertas warna kuning yang 
menandakan benda pensil, Ga mendapatkan kertas warna hijau  yang 
menandakan benda buku dan Ww mendapatkan kertas warna merah 
yang menandakan benda kertas.   
z) Siswa menghitung jumlah alat belajar yaitu Gr menghitung pensil, Ga 
menghitung buku dan Ww menghitung kertas. Sebelum menghitung 
guru memperingatkan untuk menghitung dengan tidak terburu-buru 
dan dengan suara keras.  Pada proses menghitung benda Gr dapat 
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menghitung tanpa bantuan guru yaitu delapan pensil, Ga dapat 
menghitung tanpa bantuan yaitu sepuluh buku dan Ww dapat 
menghitung enam kertas dengan pengulangan satu kali.    
bb) Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah 
dihitung pada kertas warna yang sudah disediakan.   
 Gr dapat menuliskan simbol bilangan 8 tanpa bantuan dari guru.    
Setelah Gr menuliskan simbol bilangan 8 dengan benar guru 
memberikan apresiasi secara verbal dengan berkata “bagus, kamu 
benar” dan meminta Gr untuk menempelkan atau memasangkan hasil 
pekerjaanya di bawah nama Gr pada papan yang sudah disediakan.   
 Ga dapat menuliskan simbol bilangan 10 tanpa bantuan  guru.  
Setelah Ga menuliskan simbol bilangan 10 dengan benar guru 
memberikan apresiasi secara verbal dengan berkata “bagus, kamu 
benar” dan meminta Ga untuk menempelkan atau memasangkan hasil 
pekerjaanya di bawah nama Ga pada papan yang sudah disediakan.   
 Selanjutnya  Ww dapat menuliskan simbol bilangan 6 tanpa 
bantuan dari guru.  Setelah Ww menuliskan simbol bilangan 6 dengan 
benar guru memberikan apresiasi secara verbal dengan berkata 
“hebat, kamu benar” dan meminta Ww untuk menempelkan atau 
memasangkan hasil pekerjaanya di bawah nama Ww pada papan yang 
sudah disediakan.  
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3) Kegiatan Penutup 
a) Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. yaitu siswa telah belajar 
membilang dimulai dari membilang secara urut 1-10, menghitung alat 
belajar pensil, penggaris, penghapus, rautan, pulpen, buku, kertas dan 
spidol serta terakhir adalah menuliskan simbol bilangan dari jumlah 
alat belajar yang sudah dihitung dan menempelkan atau memasang 
pada papan yang sudah disediakan sebagai bentuk apresiasi guru 
terhadap pekerjaan siswa.   
b) Guru memberikan penilaian dan pesan terhadap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan kedua pada 
siklus II.  Guru memberikan pesan kepada siswa untuk tetap rajin 
belajar membilang dan mengulangi pembelajaran membilang di 
rumah bersama orang tua.  Pada pertemuan kedua siswa menunjukan 
sikap antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.  Terlihat bahwa 
siswa sudah tidak saling berebut dalam memilih kertas warna yang 
menandakan benda yang terlihat lebih sedikit.  Siswa juga terlihat 
lebih leluasa dan nyaman saat saling melemparkan bola karena tidak 
ada penghalang berupa meja dan juga karena kebebasan dari siswa 
dalam menentukan sasaran yang akan diberikan bola.  Selain itu siswa 
juga merasa senang saat guru memberikan penguatan verbal dan juga 
apresiasi terhadap pekerjaan siswa yang ditempelkan pada papan dan 
dipajang di depan kelas.    
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c. Pertemuan ketiga 
1) Kegiatan Awal 
a) Mengkondisikan siswa untuk belajar dan berdoa bersama.   
b)  Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang 
membilang dengan cara meminta siswa untuk mengitung salah satu 
alat belajar yang dihitung pada pertemuan sebelumnya.   
c) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu agar 
siswa mampu membilang 1-10. 
d) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 
pada kesempatan ini adalah mengerjakan tugas secara mandiri dengan 
materi membilang 1-10.  
2) Kegiatan Inti 
a) Sebelum tes guru menjelaskan kepada siswa mengenai peraturan 
dalam mengerjakan soal  yaitu  siswa harus mengerjakan soal dalam 
total waktu 30 menit.  
b) Guru melaksanakan tes setelah diberikan tindakan pada siklus II.  
Untuk mempermudah guru dalam memberikan penilaian, guru 
melaksanakan tes secara bergantian.  
c) Guru memberikan lembar soal kepada siswa pertama yang terdiri dari 
soal lisan, soal perbuatan dan tertulis dengan total 25 butir soal.   
d) Guru mengamati saat siswa pertama mengerjakan soal dan 
memberikan penilaian pada lembar penilaian siswa pertama yaitu Gr 
yang mendapat nilai 84 dengan kategori sangat baik.   
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e) Guru memberikan lembar soal kepada siswa kedua yang terdiri dari 
soal lisan, soal perbuatan dan tertulis dengan total 25 butir soal.   
f) Guru mengamati saat siswa kedua mengerjakan soal dan memberikan 
penilaian pada lembar penilaian siswa kedua yaitu Ga yang mendapat 
nilai 89 dengan kategori sangat baik.   
g) Guru memberikan lembar soal kepada siswa ketiga yang terdiri dari 
soal lisan, soal perbuatan dan tertulis dengan total 25 butir soal.   
h) Guru mengamati saat siswa ketiga mengerjakan soal dan memberikan 
penilaian pada lembar penilaian siswa ketiga yaitu Ww yang 
mendapat nilai 88 dengan kategori sangat baik.    
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru membimbing siswa membuat rangkuman dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, yaitu siswa telah belajar materi 
membilang 1-10 dan mampu mengerjakan tugas dengan baik. 
b) Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilaksanakan yaitu kemampuan siswa dalam membilang dapat 
meningkat apabila dibandingkan dengan kemampuan awalnya dan 
peningkatan tersebut sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan.   
J. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus II 
1.Deskripsi Data Monitoring Partisipasi Belajar Siswa pada Tindakan 
Siklus II 
Observasi dilakukan dengan menggunakan instrumen observasi partisipasi 
siswa yang telah disusun sebelumnya. Observasi dilakukan dengan chek list 
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atau memberikan tanda  (√)  sesuai dengan perilaku yang ditunjukkan siswa. 
Komponen observasi partisipasi siswa terdiri atas kegiatan awal, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup. Adapun hasil data observasi partisipasi siswa tunagrahita 
kategori ringan kelas 1 di SLB N 1 Sleman pada pembelajaran membilang 
adalah sebagai berikut: 
a. Subjek Gr 
Pada pertemuan pertama pada tindakan siklus II dapat dilihat bahwa secara 
umum Gr sudah dapat berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran 
meskipun ada beberapa aspek yang masih membutuhkan bantuan secara 
verbal atau non verbal.   Aspek yang dapat dilakukan Gr tanpa bantuan guru 
pada kegiatan awal adalah aspek menjawab pertanyaan tentang membilang 
pada tahap apersepsi, aspek memperhatikan penjelasan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10 dan aspek 
memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran menggunakan metode 
permainan snowball throwing.   
Aspek yang dapat dilakukan Gr tanpa bantuan guru pada kegiatan inti 
adalah aspek memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh guru 
yaitu mengenai membilang dari 1-10, aspek memperhatikan penjelasan guru 
mengenai peraturan permainan snowball throwing, aspek memilih kertas 
warna yang akan dimasukkan dalam bola, aspek membentuk kertas warna 
yang sudah dipilih  seperti bola dan kemudian memasukkan ke dalam bola 
yang sudah disediakan, aspek maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas, aspek menyebutkan secara urut angka 1-10 dengan 
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pengulangan sebanyak 2 kali, aspek mengambil kertas warna yang ada di 
dalam bola, aspek menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode 
yang sama dengan pengulangan 2 kali pada sesi pertama dan 1 kali 
pengulangan pada sesi ketiga, selanjutnya aspek menuliskan simbol bilangan 
pada sesi pertama dan kedua namun pada sesi ketiga Gr mendapatkan 
bantuan secara verbal pada aspek menuliskan simbol bilangan berupa ciri 
angka 9.   
Aspek yang dapat dilakukan Gr tanpa bantuan guru pada kegiatan penutup 
adalah aspek memperhatikan kesimpulan dari  guru  dan aspek 
memperhatikan pesan dari guru.  Selanjutnya Gr masih membutuhkan 
bantuan verbal dari guru pada aspek untuk duduk melingkar di atas karpet 
dan masih membutuhkan bantuan secara verbal dalam aspek mencocokkan 
kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada pada alat belajar dan aspek 
menuliskan simbol bilangan pada sesi ketiga Gr yang masih mendapatkan 
bantuan secara verbal pada aspek menuliskan simbol bilangan berupa ciri 
angka 9 dan selain itu Gr juga masih membutuhkan bantuan secara non 
verbal dalam aspek melemparkan bola.   
Pada pertemuan kedua berdasarkan observasi pada subjek Gr aspek yang 
dapat dilakukan Gr tanpa bantuan guru pada kegiatan awal adalah aspek 
menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap apersepsi, aspek 
memperhatikan penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran yaitu agar 
siswa mampu membilang 1-10 dan aspek memperhatikan penjelasan guru 
bahwa pembelajaran menggunakan metode permainan snowball throwing.   
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Aspek yang dapat dilakukan Gr tanpa bantuan guru pada kegiatan inti 
adalah aspek memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh guru 
yaitu mengenai membilang dari 1-10, aspek memperhatikan penjelasan guru 
mengenai peraturan permainan snowball throwing, aspek memilih kertas 
warna yang akan dimasukkan ke dalam bola, aspek membentuk kertas warna 
yang sudah dipilih  seperti bola dan kemudian memasukkan ke dalam bola 
yang sudah disediakan, aspek maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas, aspek menyebutkan secara urut angka 1-10, aspek 
mengambil kertas warna yang ada di dalam bola, aspek mencocokkan kertas 
warna yang di dapat dengan kode yang ada pada alat belajar, aspek 
menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode yang sama tanpa 
pengulangan pada sesi pertama dan ketiga serta  1 kali pengulangan pada sesi 
kedua.  Selanjutnya Gr juga dapat berpartisipasi tanpa bantuan guru pada 
aspek menuliskan simbol bilangan pada sesi pertama hingga ketiga.   
Aspek yang dapat dilakukan Gr tanpa bantuan guru pada kegiatan penutup 
adalah aspek memperhatikan kesimpulan dari  guru  dan aspek 
memperhatikan pesan dari guru.  Meskipun demikian Gr masih 
membutuhkan bantuan verbal dari guru saat kegiatan awal pada aspek  duduk 
melingkar di atas karpet dan pada kegiatan inti Gr masih membutuhkan 
bantuan secara non verbal dalam aspek melemparkan bola.   
b.Subjek Ga 
Pada pertemuan pertama pada tindakan siklus II dapat dilihat bahwa secara 
umum Ga sudah dapat berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran 
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meskipun ada beberapa aspek yang masih membutuhkan bantuan secara 
verbal atau non verbal.   Aspek yang dapat dilakukan Ga tanpa bantuan guru 
pada kegiatan awal adalah aspek menjawab pertanyaan tentang membilang 
pada tahap apersepsi, aspek memperhatikan penjelaskan guru mengenai 
tujuan pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10 dan  aspek 
memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran menggunakan metode 
permainan snowball throwing.   
Aspek yang yang dapat dilakukan Ga tanpa bantuan guru pada kegiatan 
inti adalah aspek memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh guru 
yaitu mengenai membilang dari 1-10,  aspek memperhatikan penjelasan guru 
mengenai peraturan permainan snowball throwing, aspek memilih kertas 
warna yang akan dimasukkan dalam bola, aspek membentuk kertas warna 
yang sudah dipilih  seperti bola dan kemudian memasukkan ke dalam bola 
yang sudah disediakan, aspek maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas, aspek menyebutkan secara urut angka 1-10 dengan 
pengulangan satu kali, aspek mengambil kertas warna yang ada di dalam 
bola, aspek mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada 
pada alat belajar, aspek menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai 
kode yang sama  dan aspek menuliskan simbol bilangan pada sesi pertama 
dan kedua namun pada sesi ketiga Ga mendapatkan bantuan secara  verbal 
pada aspek menuliskan simbol bilangan berupa ciri angka 6.   
Aspek yang termasuk dalam kategori sangat baik yang dapat dilakukan Ga 
tanpa bantuan guru pada kegiatan penutup  adalah aspek memperhatikan 
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kesimpulan dari  guru  dan aspek memperhatikan pesan dari guru.  
Selanjutnya aspek yang masih membutuhkan bantuan verbal dari guru adalah 
pada aspek untuk duduk melingkar di atas karpet dan selain itu Ga 
membutuhkan bantuan secara non verbal dalam aspek melemparkan bola.   
Pada pertemuan kedua berdasarkan observasi pada subjek Ga aspek yang 
dapat dilakukan Ga tanpa bantuan guru pada kegiatan awal adalah aspek 
menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap apersepsi, aspek 
memperhatikan penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran yaitu agar 
siswa mampu membilang 1-10 dan aspek memperhatikan penjelasan guru 
bahwa pembelajaran menggunakan metode permainan snowball throwing.   
Aspek yang dapat dilakukan Ga tanpa bantuan guru pada kegiatan inti 
adalah aspek memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh guru 
yaitu mengenai membilang dari 1-10, aspek memperhatikan penjelasan guru 
mengenai peraturan permainan snowball throwing, aspek memilih kertas 
warna yang akan dimasukkan ke dalam bola, aspek membentuk kertas warna 
yang sudah dipilih  seperti bola dan kemudian memasukkan ke dalam bola 
yang sudah disediakan, aspek maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas, aspek menyebutkan secara urut angka 1-10, aspek 
mengambil kertas warna yang ada di dalam bola, aspek mencocokkan kertas 
warna yang di dapat dengan kode yang ada pada alat belajar, aspek 
menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode yang sama tanpa 
pengulangan pada sesi pertama hingga sesi ketiga.   Selanjutnya Ga juga 
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dapat berpartisipasi tanpa bantuan guru pada aspek menuliskan simbol 
bilangan pada sesi pertama hingga ketiga.   
Aspek yang dapat dilakukan Ga tanpa bantuan guru pada kegiatan penutup 
adalah aspek memperhatikan kesimpulan dari  guru  dan aspek 
memperhatikan pesan dari guru.  Selanjutnya aspek yang masih 
membutuhkan bantuan verbal dari guru adalah aspek untuk duduk melingkar 
di atas karpet dan selain itu Ga masih membutuhkan bantuan secara non 
verbal dalam aspek melemparkan bola.   
c. Subjek Ww 
Pada pertemuan pertama pada tindakan siklus II dapat dilihat bahwa secara 
umum Ww  sudah dapat berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran 
meskipun ada beberapa aspek yang masih membutuhkan bantuan secara 
verbal atau non verbal.   Aspek yang dapat dilakukan Ww tanpa bantuan guru 
pada kegiatan awal adalah aspek menjawab pertanyaan tentang membilang 
pada tahap apersepsi, aspek memperhatikan penjelaskan guru mengenai 
tujuan pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10 dan  aspek 
memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran menggunakan metode 
permainan snowball throwing.   
Aspek yang dapat dilakukan Ww tanpa bantuan guru pada kegiatan inti 
adalah aspek memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh guru 
yaitu mengenai membilang dari 1-10,  aspek memperhatikan penjelasan guru 
mengenai peraturan permainan snowball throwing, aspek memilih kertas 
warna yang akan dimasukkan ke dalam bola, aspek membentuk kertas warna 
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yang sudah dipilih  seperti bola dan kemudian memasukkan ke dalam bola 
yang sudah disediakan, aspek maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas, aspek menyebutkan secara urut angka 1-10, aspek 
mengambil kertas warna yang ada di dalam bola, aspek mencocokkan kertas 
warna yang di dapat dengan kode yang ada pada alat belajar, aspek 
menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode yang sama  dengan 
dua kali pengulangan pada sesi ketiga dan aspek menuliskan simbol bilangan 
pada sesi pertama dan ketiga, namun pada sesi kedua Ww mendapatkan 
bantuan secara verbal pada aspek menuliskan simbol bilangan berupa ciri 
angka 6.   
Aspek yang dapat dilakukan Ww tanpa bantuan guru pada kegiatan 
penutup  adalah aspek memperhatikan kesimpulan dari  guru  dan aspek 
memperhatikan pesan dari guru.  Selanjutnya yang masih membutuhkan 
bantuan verbal dari guru pada kegiatan awal adalah aspek untuk duduk 
melingkar di atas karpet selain itu Ww masih membutuhkan bantuan secara 
non verbal dalam aspek melemparkan bola.   
Pada pertemuan kedua  aspek yang dapat dilakukan Ww tanpa bantuan 
guru pada kegiatan awal adalah aspek menjawab pertanyaan tentang 
membilang pada tahap apersepsi, aspek memperhatikan penjelasan guru 
mengenai tujuan pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10 dan 
aspek memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran menggunakan 
metode permainan snowball throwing.   
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Aspek yang dapat dilakukan Ww tanpa bantuan guru pada kegiatan inti 
adalah aspek memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh guru 
yaitu mengenai membilang dari 1-10, aspek memperhatikan penjelasan guru 
mengenai peraturan permainan snowball throwing, aspek memilih kertas 
warna yang akan dimasukkan dalam bola, aspek membentuk kertas warna 
yang sudah dipilih  seperti bola dan kemudian memasukkan ke dalam bola 
yang sudah disediakan, aspek maju ke depan kelas  secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas, aspek menyebutkan secara urut angka 1-10, aspek 
mengambil kertas warna yang ada di dalam bola, aspek mencocokkan kertas 
warna yang di dapat dengan kode yang ada pada alat belajar, aspek 
menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode yang sama dengan 
satu kali  pengulangan pada sesi pertama hingga sesi ketiga.   Selanjutnya 
Ww juga dapat berpartisipasi tanpa bantuan guru pada aspek menuliskan 
simbol bilangan pada sesi pertama dan  ketiga, namun pada sesi ketiga Ww 
masih membutuhkan bantuan secara verbal dalam memberikan petunjuk 
simbol bilangan 9.   
Aspek yang termasuk dalam kategori sangat baik yang dapat dilakukan 
Ww tanpa bantuan guru pada kegiatan penutup adalah aspek memperhatikan 
kesimpulan dari  guru  dan aspek memperhatikan pesan dari guru.  
Selanjutnya aspek yang masih membutuhkan bantuan verbal  dari guru 
adalah aspek untuk duduk melingkar di atas karpet dan selain itu Ga masih 
membutuhkan bantuan secara non verbal dalam aspek melemparkan bola.  
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2.Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Membilang Pada Siklus II 
Data hasil tes kemampuan membilang  pada anak  tunagrahita kategori 
ringan kelas I di SLB N 1 Sleman diperoleh dari hasil tes  pasca  tindakan  
pada siklus II. Tes kemampuan membilang  berupa 25 butir soal.  Soal-soal 
dalam tes tersebut terdiri dari 1 soal lisan, 12 soal perbuatan  dan 12  soal tes 
tertulis.   Dari 25 soal Gr dapat menjawab 11 soal tanpa bantuan guru, 13 soal 
dengan bantuan guru berupa bantuan verbal atau non verbal, serta  belum 
mampu menjawab 1 soal meskipun mendapat bantuan dari guru.  Subjek Ga 
dari 25 soal dapat menjawab 14 soal tanpa bantuan guru, serta 11 soal dengan 
bantuan verbal atau non verbal.  Pada subjek Ww dapat menjawab 13 soal 
tanpa bantuan dan  12  soal dengan bantuan verbal atau non verbal.    
 Data hasil tes kemampuan membilang  pada anak tunagrahita kategori 
ringan kelas I di SLB N 1 Sleman adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. Data Hasil Tes Kemampuan Membilang Anak Tunagrahita 
Kategori Ringan Kelas I Di SLB N 1 Sleman  Pasca Tindakan 
Siklus II 
No 
Subjek Pasca Tindakan Siklus II 
Skor Pencapaian (%) Kategori 
1.  Gr 84 84% Sangat baik 
2.  Ga 89 89% Sangat baik 
3.  Ww 88 88% Sangat baik 
Pada tabel 12   menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan membilang pada 
siklus II subjek Gr mampu mencapai nilai 84  dengan kategori sangat baik dan 
dengan pencapaian 84%, subjek Ga mencapai nilai 89 dengan kategori sangat  
baik dan dengan pencapaian 89 % serta subjek Ww mencapai nilai  88 dengan 
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kategori sangat baik dan dengan pencapaian 88 %.    Dari hasil tes pasca 
tindakan pada siklus II  juga dapat dilihat jika ketiga subjek yaitu Gr, Ga dan 
Ww mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal, yaitu 70 .   
 Hasil tes kemampuan membilang  pada anak tunagrahita kategori ringan 
pada pasca tindakan siklus II tersebut dapat divisualisasikan pada gambar 
berikut ini: 
 
Gambar 6. Histogram Data Kemampuan Membilang Anak Tunagrahita 
Kategori Ringan Kelas I Di SLB N 1 Sleman Pasca Tindakan 
Siklus II 
K. Analisis Data Tindakan Siklus II 
Analisis  data  dilakukan  terhadap  data  observasi  pelaksanaan  tindakan  
dan  data  tes pasca tindakan  pada  siklus  II.  Analisis data dilakukan terhadap 
data hasil observasi dan data hasil  tes kemampuan membilang yang  dilakukan  
pada  subjek.  Data  hasil observasi yaitu dari partisipasi yang dilakukan siswa 
selama mengikuti pembelajaran sedangkan  data  hasil  tes  merupakan  dari  
hasil  tes pasca tindakan pada siklus  II.  Hasil  observasi partisipasi  siswa  
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mengalami  peningkatan apabila  dibandingkan  dengan  siklus  I  karena pada 
siklus II semua subjek dapat berpartisipasi dengan sangat baik yaitu tanpa 
bantuan guru dan baik yaitu dengan bantuan verbal atau non verbal.   
Berdasarkan observasi pada pertemuan pertama(sesi pertama hingga 
ketiga)  dari 17 aspek rata-rata Gr dapat berpartisipasi dengan sangat baik tanpa 
bantuan guru pada 14 aspek, berpartisipasi dengan  baik yaitu dengan bantuan 
verbal atau  non verbal rata-rata pada 3 aspek.  Pada subjek Ga rata-rata dapat 
berpartisipasi dengan sangat baik tanpa bantuan guru pada 15 aspek, 
berpartisipasi dengan  baik yaitu dengan bantuan verbal atau  non verbal rata-
rata pada 2 aspek.  Pada subjek Ww rata-rata dapat berpartisipasi dengan 
sangat baik tanpa bantuan guru pada 15 aspek, berpartisipasi dengan  baik yaitu 
dengan bantuan verbal atau  non verbal rata-rata pada 2 aspek.   
    Pada pertemuan kedua (sesi pertama hingga ketiga)  dari 17 aspek rata-
rata Gr dapat berpartisipasi dengan sangat baik tanpa bantuan guru pada 15 
aspek, berpartisipasi dengan  baik yaitu dengan bantuan verbal atau  non verbal 
rata-rata pada 2 aspek.  Pada subjek Ga rata-rata dapat berpartisipasi dengan 
sangat baik tanpa bantuan guru pada 15 aspek, berpartisipasi dengan  baik yaitu 
dengan bantuan verbal atau  non verbal rata-rata pada 2 aspek.  Pada subjek 
Ww rata-rata dapat berpartisipasi dengan sangat baik tanpa bantuan guru pada 
15 aspek, berpartisipasi dengan  baik yaitu dengan bantuan verbal atau  non 
verbal rata-rata pada 2 aspek.  Dari kedua pertemuan tersebut maka rata-rata 
Gr, Ga dan Ww dapat berpartisipasi dengan sangat baik 15 aspek dan  kategori 
baik 2 aspek.    
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Hasil tes pasca tindakan pada siklus II menunjukkan hasil Gr mendapatkan 
nilai 84 dengan kategori sangat baik dan dengan pencapaian 84 %.  Dari hasil 
tes tersebut dapat dilihat jika kemampuan Gr dalam membilang meningkat 
dibandingkan kemampuan awal dan  tes pasca tindakan I.  Selain itu 
berdasarkan tes pasca tindakan pada siklus II Gr sudah dapat memenuhi kriteria 
keberhasilan yaitu 70.  Subjek Ga medapatkan nilai 89 dengan kategori sangat 
baik dan dengan pencapaian 89 % sehingga dapat dilihat jika kemampuan Ga 
dalam membilang terus meningkat dari kemampuan awal dan tes pasca 
tindakan siklus I.  Selanjutnya subjek Ww mendapatkan nilai 88 dengan 
kategori sangat baik dan dengan pencapaian 88% sehingga dapat dilihat jika 
kemampuan Ww dalam membilang terus meningkat dari kemampuan awal dan 
tes pasca tindakan siklus I.  Berdasarkan  refleksi  antara  peneliti  dan  guru 
kelas I, maka tindakan dihentikan pada siklus II karena kemampuan membilang 
anak tunagrahita kategori ringan kelas 1 di SLB N 1 Sleman telah  meningkat  
dan telah mencapai  indikator  keberhasilan tindakan  setelah  digunakannya  
metode permainan snowball throwing.   
Peningkatan  kemampuan membilang dari kemampuan awal ke siklus II 
disajikan pada tabel 13 di bawah ini : 
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Tabel 13. Data  Peningkatan  Kemampuan Awal Membilang Ke Siklus II 
Pada Siswa  Tunagrahita  Kategori  Ringan Kelas 1 
No Subjek Kemampuan Awal Pasca Tindakan Siklus II Peningkatan 
Skor Pencapaian 
(%) 
Kategori Skor Pencapaian 
(%) 
Kategori Pencapaian 
(%) 
1.  Gr 36 36% Kurang 84 84% Sangat 
baik 
48% 
2.  Ga 51 51% Cukup 89 89% Sangat 
baik 
38% 
3.  Ww 49 49% Cukup 88 88% Sangat 
baik 
39% 
Dari hasil tes tersebut dapat dilihat jika ketiga subjek mengalami 
peningkatan dengan rincian subjek Gr mengalami peningkatan 48 %, subjek Ga 
mengalami peningkatakan 38 % dan subjek Ww mengalami peningkatan 
sebesar 39 %.  Selain itu dari hasil tes pasca tindakan pada siklus II  juga dapat 
dilihat jika ketiga subjek yaitu Gr, Ga dan Ww mampu mencapai kriteria 
ketuntasan minimal, yaitu dengan nilai 70 .   
 Hasil tes kemampuan membilang  pada anak tunagrahita kategori ringan 
pada pasca tindakan siklus II yang dibandingkan dengan kemampuan awal 
tersebut dapat divisualisasikan pada gambar berikut ini: 
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Gambar 7. Histogram Peningkatan  Kemampuan Awal  Membilang Ke 
Siklus II Pada Siswa  Tunagrahita  Kategori  Ringan Kelas 1 
L. Refleksi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan pada tindakan siklus II, dapat 
diketahui bahwa kemampuan membilang  pada anak tunagrahita kategori 
ringan mengalami peningkatan dibandingkan kemampuan awal dan tes pasca 
tindakan siklus I. Peningkatan ketiga subjek tersebut juga telah mencapai 
kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu sebesar 70.  Data  tentang  
kemampuan membilang siswa tunagrahita kategori ringan kelas 1 pada siklus II 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 14.  Data  Peningkatan Kemampuan Membilang Anak Tunagrahita 
Kategori Ringan Kelas I Di SLB N 1 Sleman Selama Dua Siklus 
No 
Na
ma 
Kemampuan awal 
Pasca Tindakan 
siklus I 
Pasca Tindakan 
siklus II 
Pening
katan 
dari 
Kemam
puan 
awal 
Skor Pencapai
an 
Skor Pencapai
an 
Skor Pencapai
an 
1.  Gr 36 36% 69 69% 84 84% 48% 
2.  Ga 51 51% 70 70% 89 89% 38% 
3.  Ww 49 49% 69 69% 88 88% 39% 
 Berdasarkan tabel 14 menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan 
membilang pada anak tunagrahita kategori ringan kelas 1 yang diperoleh dalam 
pelaksanaan tes pra tindakan, tes pasca tindakan pada siklus 1 dan tes pasca 
tindakan siklus II.   Subjek Gr memiliki kemampuan awal dengan nilai 36 , pada 
tes pasca tindakan tindakan siklus 1 Gr dapat  mencapai  nilai 69  kemudian pada 
tes pasca tindakan siklus II Gr dapat mencapai nilai 84 sehingga peningkatan yang 
dialami Gr dari kemampuan awal adalah 48 %.  Subjek Ga memiliki kemampuan 
awal dengan nilai 51 , pada tes pasca tindakan siklus 1 Ga dapat mencapai 70  
kemudian pada tes pasca tindakan siklus II Ga dapat mencapai nilai  89 sehingga 
peningkatan yang dialami Ga dari kemampuan awal adalah 38 %.  Selanjutnya 
subjek Ww memiliki kemampuan awal dengan nilai  49  pada tes pasca tindakan 
tindakan siklus 1 Ww  dapat  mencapai nilai  69  kemudian pada tes pasca 
tindakan siklus II Ww dapat mencapai 88 % sehingga peningkatan yang dialami 
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Ww dari kemampuan awal adalah 39 %.  Hasil peningkatan kemampuan 
membilang  pada anak tunagrahita kategori ringan kelas 1 mulai dari kemampuan 
awal, tes pasca tindakan  siklus I, dan  tes pasca tindakan siklus II tersebut dapat 
divisualisasikan pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 8. Histogram Peningkatan Kemampuan Membilang Anak 
Tunagrahita Kategori Ringan Kelas I Di SLB N 1 Sleman 
Selama Dua Siklus 
  Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada tindakan  
siklus  II  kemampuan membilang  siswa  tunagrahita  kategori  ringan   kelas 1  
mengalami  peningkatan.  Hasil  tes  pasca  tindakan siklus II menunjukkan 
nilai dari ketiga subjek telah mencapai  kriteria keberhasilan  yang ditentukan 
yaitu 70. Maka dari itu pemberian tindakan lanjutan dapat dihentikan. 
M. Uji Hipotesis Tindakan  
Indikator  keberhasilan  dalam  penelitian  ini  dinyatakan  bahwa  tindakan 
berhasil apabila : 
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1.  Hasil pasca tindakan > hasil pra tindakan. 
2.  Hasil pasca tindakan ≥ kriteria keberhasilan yang  ditetapkan yaitu nilai 70  
Hasil penelitian menyatakan bahwa ada peningkatan pada masing-masing 
subjek, yaitu: 
1. Subjek Gr dari nilai pra tindakan sebesar 36 meningkat menjadi 84 pada 
pasca tindakan siklus II, sehingga terjadi peningkatan 48%.   
2. Subjek Ga dari nilai pra tindakan sebesar 51 meningkat menjadi 89  pada 
pasca tindakan siklus II, sehingga terjadi peningkatan 38 %.   
3. Subjek Ww dari nilai pra tindakan sebesar 49 meningkat menjadi pada 
pasca tindakan siklus II, sehingga terjadi peningkatan 39%.   
Hasil  tes pasca tindakan pada  siklus  II  pada  masing-masing  subjek  
mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil tes pra tindakan dan nilai 
yang diperoleh  masing-masing subjek  ≥ kriteria keberhasilan.  Dengan  
demikian,  hipotesis  tindakan  yang  menyatakan  kemampuan membilang 
bagi anak tunagrahita kategori ringan melalui metode permainan snowball 
throwing di kelas 1 Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Sleman dapat diterima. 
N. Pembahasan Hasil Penelitian Peningkatan Kemampuan Membilang pada 
Anak Tunagrahita Kategori Ringan  
Penelitian  yang  dilakukan  pada  siswa  tunagrahita  kategori  ringan 
kelas 1 di SLB N 1 Sleman adalah  penelitian  tindakan  kelas  yang 
menggunakan metode permainan snowball throwing. Pada penelitian ini 
tujuan yang akan dicapai untuk meningkatkan kemampuan membilang 
sehingga materi yang disampaikan  adalah materi membilang 1-10 dengan 
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urutan membilang   secara urut  dari  1 sampai 10, menghitung secara urut 
benda dan menulis simbol angka 1-10. Hal tersebut sesuai dengan TK umum 
tahun 2007 serta silabus kelas 1 SDLB/ C tahun 2014 bahwa indikator 
pencapaian dari kemampuan siswa membilang adalah  mampu menyebutkan  
bilangan   secara urut  dari  1 sampai 10, mampu mengetahui jumlah benda 1-
10 dengan cara menghitung secara urut benda tersebut dan mampu menulis 
simbol angka 1-10.  Keterampilan membilang yang termasuk dalam 
keterampilan pra hitung adalah kerampilan yang sangat penting dan harus 
dimiliki anak tunagrahita.  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kauffman & 
Halahan dalam dalam Ruly (2012:22) yaitu pembelajaran ketarampilan hitung 
kepada anak tunagrahita adalah hal yang sangat penting karena dalam 
kehidupan sehari-hari pasti membutuhkan keterampilan hitung. 
Pembelajaran akademik melalui pemberian materi membilang ini 
bertujuan untuk mengoptimalkan kemampuan anak tunagrahita kategori 
ringan agar anak tunagrahita dapat mengimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari.  Hal tersebut sejalan dengan pengertian menurut Yustinus Semiun 
(2006: 266) berpendapat bahwa anak tunagrahita kategori  ringan dapat dilatih 
dan dididik hingga setara  kelas VI sekolah dasar. Pendidikan dasar tersebut 
antara lain adalah membaca, menulis, berhitung, dan keterampilan yang dapat 
diimplementasikan pada kegiatan kehidupan sehari-hari anak tunagrahita 
kategori ringan. 
Penelitian  yang  dilakukan  pada  siswa  tunagrahita  kategori  ringan 
kelas 1 di SLB N 1 Sleman adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
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dalam beberapa siklus.   Siklus yang dilakukan terdiri atas siklus I  dan  siklus  
II. Berdasarkan  tes  pasca  tindakan  siklus  I  kemampuan membilang   
tunagrahita kategori ringan mengalami peningkatan dari pada kemampuan awal 
satu subjek telah mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 70.  
Hasil ketercapaian skor pasca tindakan siklus I pada Gr meningkat hingga 
mencapai skor 69 (kategori baik), subjek Ga mendapatkan skor 70 (kategori 
baik) dan subjek Ww mendapatkan skor 69 (kategori baik).  Dari hasil tes 
tersebut dapat dilihat jika ketiga subjek mengalami peningkatan dengan rincian 
subjek Gr mengalami peningkatan 33 %, subjek Ga mengalami peningkatakan 
19% dan subjek Ww mengalami peningkatan sebesar 20%. Kemudian peneliti 
bersama dengan guru merefleksi dari semua proses tindakan  yang  diberikan  
pada  siklus  I,  hasil  refleksi  tersebut  yaitu semua siswa dalam siklus I sudah 
menunjukkan partisipasi yang baik dari kegiatan awal hingga penutup serta 
menunjukkan keingintahuan kepada metode permainan yang dilakukan pada 
proses pembelajaran. Berdasarkan observasi pada proses pembelajaran pada 
siklus I subjek masih membutuhkan bantuan dalam berpartisipasi baik secara 
verbal atau non verbal, bantuan verbal sekaligus non verbal dan bahkan ada 
subjek yang belum bisa berpartisipasi meskipun sudah mendapatkan bantuan 
dari guru.  Dari ketiga pertemuan tersebut maka rata-rata Gr dapat 
berpartisipasi dengan sangat baik  tanpa bantuan guru meskipun sering kali 
dengan pengulangan pada 11 aspek, kategori baik dengan bantuan verbal atau 
non verbal pada 4 aspek, kategori cukup dengan bantuan verbal dan non verbal 
pada 1 aspek dan kurang berpartisipasi meskipun sudah mendapatkan bantuan 
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pada 1 aspek yaitu menuliskan simbol bilangan 8.  Ga rata-rata berpartisipasi 
dengan sangat baik dengan mampu berpartisipasi tanpa bantuan guru pada 15 
aspek dan 2 aspek dengan baik atau dapat berpartisipasi dengan bantuan verbal 
atau non verbal. Selanjutnya Ww berpartisipasi dengan sangat baik tanpa 
bantuan dan dengan pengulangan pada 13 aspek dan baik yaitu dengan 
berpartisipasi dengan bantuan verbal atau non verbal pada 4 aspek.   
Secara umum siswa terlihat antusias dengan metode permainan yang 
digunakan namun pada siklus pertama masih ditemukan permasalahan selain 
Gr dan Ww belum dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 70, 
permasalahan terletak pada adanya gangguan dari luar kelas berupa tiba-tiba 
siswa di luar kelas membuka pintu dan meneriakkan ejekan kepada ketiga 
subjek sehingga menggangu proses belajar, subjek mengalami kesulitan saat 
harus melemparkan bola dengan posisi duduk, alur dalam melempar bola sudah 
ditentukan melingkar  sehingga kurang menarik bagi subjek karena subjek 
tidak dapat menentukan sendiri sasaran dan pada pemberian tindakan pada 
siklus 1 selalu berebut untuk memilih kertas warna yang menandakan alat 
belajar yang terlihat sedikit.   
Dalam  tindakan  siklus  II  yang  akan  dilakukan  terhadap semua siswa, 
peneliti berkolaborasi dengan guru membuat modifikasi  dan  langkah  
perbaikan  yang  sesuai  agar  semua  siswa  pada  siklus  II dapat mencapai 
kriteria keberhasilan  yang ditentukan.  Melihat hasil refleksi tersebut tindakan 
perbaikan yang dilaksanakan pada siklus II yaitu: guru memberikan bimbingan 
individual yang lebih intensif terutama kepada kedua subjek yang belum 
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mencapai kriteria ketuntasan minimal, sebelum memulai proses pembelajaran 
guru terlebih dahulu mengunci pintu agar siswa lain tidak bisa masuk dan 
menggangu proses pembelajaran, pemberian tindakan pada siklus II diberikan 
dengan setting di dalam kelas menggunakan alas karpet sehingga memudahkan 
siswa untuk melemparkan bola pertanyaan dengan posisi berdiri karena tidak 
terhalang oleh meja, pada pemberian tindakan pada siklus II, guru hanya 
menentukan subjek yang akan melemparkan bola, namun dalam menetukan 
sasaran subjek diberikan kebebasan, pada pemberian tindakan pada siklus II, 
guru meletakkan alat belajar dengan jumlah masing-masing 10 sehingga subjek 
tidak berebut untuk memilih kertas warna yang menandakan benda yang 
terlihat lebih sedikit dan terakhir pada pemberian tindakan pada siklus II, 
ditambahkan media berupa papan yang digunakan untuk menempelkan hasil 
belajar siswa.   
Perbaikan tindakan yang dilakukan pada siklus II tersebut dapat 
meningkatkan kemampuan anak tunagrahita kategori ringan dalam membilang.  
Pasca tindakan siklus II ketiga subjek dapat mencapai kriteria keberhasilan 
yaitu 70 dengan rincian subjek Gr mampu mencapai skor 84, Ga mampu 
mencapai 89 dan Ww mampu mencapai 88.  Sehingga pasca tindakan pada 
siklus II subjek Gr mengalami peningkatan 48 %, subjek Ga mengalami 
peningkatakan 38 % dan subjek Ww mengalami peningkatan sebesar 39 %.  
Hasil skor pencapaian subjek pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
kemampuan membilang  pada anak tunagrahita kategori ringan dapat 
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meningkat setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II dengan 
menggunakan metode permainan snowball throwing sebagai mediatornya.   
Metode permainan snowball throwing dipilih menjadi mediator dalam 
meningkatakan kemampuan membilang karena melalui metode permaianan 
snowball throwing minat belajar siswa akan meningkat dikarenakan permainan 
yang menyenangkan dilaksanakan secara berulang-ulang dan ditambah dengan 
adanya penguatan secara verbal yang dilakukan oleh guru.  Selain itu metode 
permainan snowball throwing menjadi mediator karena melalui permainan 
snowball throwing siswa lebih melibatkan kemampuan yang sudah  terbentuk 
sebelumnya dan melalui metode ini siswa mendapatkan kesempatan untuk 
berlatih secara berualang-ulang hingga kemampuan membilang siswa 
meningkat.  Hal tersebut sesuai dengan  aplikasi  teori belajar behavioristik 
yang diungkapkan oleh Sugihartono (2007:103) mengenai ciri mendasar teori 
behavioristik yang harus diperhatikan yaitu mementingkan pengaruh 
lingkungan, mementingkan bagian-bagian, memntingkan peranan reaksi, 
mengutamakan mekanisme terbentuknya hasil belajar melalui prosedur 
stimulus respon, mementingkan peranan kemampuan yang sudah terbentuk 
sebelumnya, mementingkan kebiasaan melalui latihan dan pengulangan dan 
terakhir adalah hasil belajar yang dicapai adalah munculnya perilaku yang 
diinginkan.   
Selain itu melalui metode permainan snowball throwing aspek kognitif, 
afektif dan psikomor siswa  dapat tercapai.  Setelah meningkatnya minat 
belajar siswa aspek kognitif  yang meningkat  adalah kemampuan subjek dalam 
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membilang.  Aspek afektif yang tercapai melalui penerapan metode ini adalah 
rasa senang sehingga perilaku yang menyebabkan kurangnya daya konsentrasi 
dapat berkurang karena siswa tertarik dengan metode permainan yang 
digunakan.  Aspek psikomotor yang tercapai melalui penerapan metode ini 
adalah siswa dapat memiliki keterampilan dalam bergerak menangkap ataupun 
melempar bola.  Hal ini didukung oleh pendapat Jumanta Hamdayama 
(2014:161)  dan  penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Entin T. Agustin 
bahwa metode snowball throwing dapat meningkatkan aspek kognitif, afektif 
dan psikomor.  Hasil penelitian terdahulu yang menggunakan metode snowball 
throwing untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam membuat produk kria 
kayu dengan peralatan manual (Entin T. Agustin, 2013:25) menunjukkan 
kemajuan siswa pada siklus I terlihat dalam hal keberanian siswa ketika 
mengemukakan pendapat. Siswa juga tidak malu lagi menjawab pertanyaan, 
setiap siswa selalu berusaha menjawab pertanyaan dengan benar tanpa malu-
malu lagi. Keberanian siswa juga semakin terlihat ketika harus tampil di depan 
kelas, mereka berani tampil mengemukakan rangkuman materi di depan kelas.  
Sama halnya dengan penerapan metode snowball throwing untuk 
meningkatkan kemampuan membilang pada penelitian yang dilakukan oleh 
Entin T. Agustin juga mengungkapkan disamping aspek kognitif siswa, 
penerapan model tersebut juga mampu meningkatkan aspek afektif dan 
psikomotor. Aspek afektif yang tampak yakni kesungguhan, keberanian, 
sementara aspek psikomotor dapat dilihat dari kecepatan dan ketepatan siswa 
menyelesaikan serangkai tugas.  Dengan  suasana  kelas  yang  demikian  siswa  
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lebih  mudah memahami  materi  pelajaran.  Hasil  belajar  siswa  meningkat  
dan  kualitas  guru  dalam mengajar juga meningkat. Sehingga antara guru dan 
siswa  terjalin  hubungan  yang  dinamis,  harmonis,  dan  menyenangkan.   
  Selain itu berdasarkan observasi pada pelaksanaan tindakan baik pada 
siklus 1 dan II aspek-aspek positif lain yang terlihat dengan penerapan metode 
ini adalah adanya peningkatan minat subjek dalam belajar membilang karena 
menggunakan metode permainan yang menyenangkan, anak tunagrahita 
kategori ringan terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga  tidak cepat bosan 
dan tidak keluar dari kelas, metode permainan snowball throwing dapat 
meningkatkan insiatif subjek, dan dilihat dari sisi guru, melalui metode 
permainan snowball throwing guru dapat mengetahui kemampuan masing-
masing subjek.  Selain itu pada siklus II juga terlihat adanya peningkatan 
partisipasi seluruh subjek dalam pembelajaran yaitu dari dua pertemuan rata-
rata subjek  Gr, Ga dan Ww  dapat berpartisipasi dengan sangat baik 15 aspek 
yaitu menjawab pertanyaan pada tahap apersepsi dengan semangat, 
memperhatikan penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran yaitu 
membilang, memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan permainan snowball throwing yang meningkatkan semangat 
subjek dengan berkata “hore kita main lagi” dan memperhatikan materi 
membilang dimulai dari membilang secara urut 1-10, menghitung benda dan 
menuliskan simbol bilangan dengan seksama karena gangguan dari luar kelas 
sudah diatasi dengan mengunci pintu kelas.  Selain itu rata-rata ketiga subjek 
juga dapat membuat pertanyaan sesuai dengan materi dengan cara memilih 
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kertas warna yang menandakan benda, membentuk kertas seperti bola dan 
memasukkan dalam bola, menjawab pertanyaan dengan bergantian dan penuh 
semangat, menyebutkan urut angka 1-10 tanpa bantuan namun dengan 
pengulangan, mengambil kertas warna dalam bola, mencocokkan kertas warna 
yang di dapat dalam kode alat belajar dengan pengulangan, menghitung jumlah 
alat belajar dengan pengulangan, menuliskan simbol bilangan dan 
menempelkan pada papan yang sudah disediakan serta mampu memperhatikan 
kesimpulan dan pesan guru sebagai penutup proses pembelajaran.  Pada siklus 
II ketiga  subjek masih membutuhkan bantuan secara non verbal dalam aspek 
duduk melingkar diatas karpet dengan cara guru mengarahkan ketiga subjek 
pada posisi masing-masing serta aspek melempar bola dengan cara guru 
memberikan contoh terlebih dahulu.    
O. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sebagai berikut : 
1. Hasil  penelitian  ini  hanya  berlaku  pada  siswa  tunagrahita  kategori  
ringan kelas I di SLB N 1 Sleman sebagai subjek penelitian. 
2. Instrumen tes hasil belajar yang digunakan belum dilakukan reliabilitas 
karena kesulitan menemukan subjek dengan karakteristik dan kemampuan 
yang sama dengan subjek penelitian. 
3. Metode ini sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami 
materi.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
metode snowball throwing dapat meningkatkan kemampuan membilang pada 
anak tunagrahita kategori ringan kelas 1 di SLB N 1 Sleman.  Peningkatan pada 
ketiga subjek adalah Gr mengalami peningkatan 48%, Ga mengalami 
peningkatan 38 % dan Ww mengalami peningkatan 39% serta semua subjek 
sudah mencapai kriteria keberhasilan sebesar 70. 
Proses peningkatan tersebut dimulai siswa memilih kertas warna sebagai 
kode alat belajar, memasukkan kertas yang dipilih ke dalam bola, saling 
melempar bola selama 5 menit, dengan penuh inisiatif maju ke depan kelas 
untuk mengerjakan tugas yaitu menyebutkan secara urut satu sampai dengan 
sepuluh.  Permainan dilanjutkan dengan mengambil dan mencocokkan kertas 
warna dengan kode pada alat belajar, menghitung alat belajar yang didapat, 
menuliskan simbol bilangan dan terakhir adalah menempelkan hasil belajar di 
papan yang sudah disediakan.  Proses permainan snowball throwing ini 
dilakukan secara berulang dan pada setiap tahapan pembelajaran guru 
memberikan penguatan secara verbal. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
a. Guru perlu meningkatkan peran sebagai fasilitator dan sekiranya guru 
dapat menerapkan metode snowball throwing dalam proses pembelajaran 
sebagai mediator dalam meningkatkan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor dengan cara yang menyenangkan. Aspek kognitif yaitu dalam 
memahami materi, aspek afektif yaitu timbulnya rasa senang sehingga 
perilaku yang menyebabkan kurangnya daya konsentrasi dapat berkurang 
serta aspek psikomotor yaitu dalam keterampilan bergerak dalam 
menangkap ataupun melempar bola.   
b. Guru perlu melakukan bimbingan secara secara individual dan berulang-
ulang pada pembelajaran membilang hingga  siswa  mampu  mandiri, 
prestasi belajar siswa menjadi lebih baik dan aspek kognitif, afektif serta 
psikomotor siswa dapat tercapai sesuai dengan aspek yang ada pada  
metode snowball throwing. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Hendaknya dapat menjadikan metode snowball throwing sebagai salah 
satu alternatif yang tepat dalam pembelajaran bagi anak tunagrahita 
kategori ringan di sekolah dengan cara memfasilitasi guru dari segi 
keilmuan dan media pendukung, misalnya mengadakan seminar atau 
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pelatihan dalam merancang media dan metode pembelajaran yang 
menarik, termasuk metode snowball throwing.   
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Lampiran 1. Tes Kemampuan Membilang 
Butir Tes Kemampuan Membilang Dengan Metode Snowball throwing Siswa 
kelas I di SLB N 1 Sleman 
 
Nama   : 
Kelas   : 
Hari, tanggal  : 
Waktu  : 
Tes : Tes Sebelum Diberikan Tindakan atau Tes Setelah 
Tindakan  (coret yang tidak perlu) 
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) pada lembar penilaian  sesuai dengan kriteria penilaian berikut 
ini. 
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b. Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna. 
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d. Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna 
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LEMBAR KERJA SISWA 
No Soal Lisan 
A.   1.Sebutkan secara urut dari angka 1-10 ! 
 Soal Perbuatan dan Tes Tertulis  
B.  Hitung benda yang yang ditunjukkan guru ! Kemudian tuliskan jumlah benda 
yang kalian hitung di bawah gambar yang sudah disediakan.  
 
 2.  
 
 
 3.  
 
 
……… pensil 
 
 4.  
 
 5.  
 
 
……… buku 
 
 6.  
 
 
 7.  
 
 
…… pulpen 
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 8.  
 
 
 9.  
…… kertas 
 
 10.  
          
                    
 
 11.  
…… penggaris 
 
 12.  
 
 
 13.  
…… penghapus 
 14.   
 
 
 
 15.  
 
 
…… rautan 
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 16.  
 
 
 17.  
…… spidol 
 
 18.  
 
 
 
 
         
 19.  
……kapur 
 
 20.  
 
 
 
 
 
 
 21.  
…… pulpen 
 
 22.  
 
 
 23.  
……pensil 
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 24.  
 
 25.  
 
…… buku 
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LEMBAR PENILAIAN  
(Diisi oleh guru) 
No 
Skor 
1 2 3 4 
1.      
2.      
3.       
4.      
5.      
6.      
7.      
8.      
9.      
10.      
11.      
12.      
13.      
14.      
15.      
16.      
17.      
18.      
19.      
20.      
21.      
22.      
23.      
24.      
25.      
skor     
Total 
Skor  
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KUNCI  JAWABAN
1. Satu, dua, tiga, empat, lima, 
enam, tujuh, delapan, sembilan, 
sepuluh 
2. dua pensil 
3. 2 
4. Satu  buku 
5. 1 
6. Tiga  pulpen 
7. 3 
8. Empat kertas 
9. 4 
10. Enam penggaris 
11. 6 
12. Lima penghapus 
13. 5 
14. Delapan rautan 
15. 8 
16. Tujuh spidol 
17. 7 
18. Sepuluh kapur 
19. 10 
20. Sembilan pulpen 
21. 9 
22. Delapan pensil 
23. 8 
24. tujuh buku 
25. 7 
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Lampiran 2. Panduan Observasi Partisipasi Belajar Siswa 
Panduan Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
Nama   : 
Kelas   : 
Hari, tanggal  : 
Waktu  : 
Pertemuan  : 
Berilah tanda (√) pada kolom A, B, C atau D sesuai dengan kriteria 
berikut ini: 
a.  A (sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan guru. 
b. B (baik) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
c. C(cukup) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
d. D(kurang)  : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
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Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Kegiatan  
A B C D 
1.  Duduk melingkar.      
2.  Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
    
3.  Memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
    
4.  Memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   
    
5.  Memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh guru 
yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
    
6.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan snowball throwing. 
    
7.  Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola      
8.  Memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah disediakan.       
9.  Melemparkan bola secara teratur (melingkar).      
10.  Maju ke depan kelas secara bergantian untuk mengerjakan 
tugas. 
    
11.  Menyebutkan secara urut angka 1-10.      
12.  Mengambil kertas warna yang ada di dalam bola     
13.  Mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang 
ada pada alat belajar.  
    
14.  Menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode yang 
sama.  
    
15.  Menuliskan simbol bilangan.       
16.  Memperhatikan kesimpulan dari  guru       
17.  Memperhatikan pesan dari guru.     
 
Jumlah 
    
       Yogyakarta,  5  Desember 2014 
Observer 
 
Gesit Ciptaningrum 
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Lampiran 3. RPP Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Satuan Pendidikan   : SDLB Tunagrahita 
Kelas     : 1  
Semester    : 2 
Alokasi Waktu   : 2 x 30 Menit 
A. Standar Kompetensi 
Mengenal bilangan sampai 10.    
B. Kompetensi Dasar 
1.Membilang 1 – 10 
2.Menghitung benda sampai 10  
3.Menulis lambang bilangan 1 – 10  
C. Indikator 
1. Siswa mampu menyebutkan  angka  secara urut  dari  1 sampai 10.  
2. Siswa mampu mengetahui jumlah benda 1-10 dengan cara menghitung 
secara urut benda tersebut. 
3. Siswa mampu menulis simbol angka 1-10.  
D. Tujuan 
Melalui metode permainan snowball throwing: 
1. Siswa mampu menyebutkan  angka  secara urut  dari  1 sampai 10.  
2. Siswa mampu mengetahui jumlah benda 1-10 dengan cara menghitung 
secara urut benda tersebut. 
3. Siswa mampu menulis simbol angka 1-10.  
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E. Materi  
1. Menyebutkan  angka  secara urut  dari  1 sampai 10.  
2. Menghitung alat belajar dengan jumlah 1-10 
3. Menulis simbol angka 1-10. 
F. Metode 
1. Snowball throwing(melempar bola salju) 
2. Ceramah 
3. Tanya Jawab 
G. Media 
1. Alat belajar  
Pertemuan pertama  : pulpen, buku dan pensil 
Pertemuan kedua : kertas, penggaris dan penghapus 
Peremuan ketiga : rautan, spidol dan kapur 
2. Kertas lipat berwarna (hijau, merah, kuning) 
3. Bola ukuran kecil 
4. Alat tulis  
H. Sumber Belajar  
1. Benda sekitar kelas.   
2. Lingkungan kelas.   
I. Langkah Pembelajaran  
Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Awal 
a. Berdoa bersama sebelum memulai pelajaran dan kemudian 
mengkondisikan siswa untuk belajar dengan setting duduk melingkar 
b. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang 
membilang dengan cara meminta siswa untuk mengitung salah satu benda 
di sekitar kelas.   
c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu agar siswa 
mampu membilang 1-10. 
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d. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
kesempatan ini adalah dengan menggunakan metode permainan snowball 
throwing.   
2. Kegiatan inti 
a. Guru menyampaikan materi yang disajikan yaitu mengenai membilang 
dari 1-10 dengan urutan membilang secara urut 1-10, menghitung alat 
belajar pulpen, buku dan pensil serta terakhir adalah menuliskan simbol 
bilangan dari jumlah alat belajar yang sudah dihitung.   
b. Guru menyampaikan peraturan permainan snowball throwing yang akan 
dilaksanakan sebanyak 3  sesi yaitu dimulai dari membuat pertanyaan, 
memasukkan pertanyaan dalam bola, saling melempar pertanyaan dan 
terakhir siswa secara bergantian menjawab pertanyaan yang sudah di 
dapat.   
c. Masing-masing siswa membuat pertanyaan sesuai materi membilang yang 
sudah disampaikan oleh guru.  Melihat keterbatasan siswa dalam menulis 
nama alat belajar maka dalam pembelajaran ini siswa diminta memilih 
salah satu kertas warna yang menandakan alat belajar pulpen, buku dan 
pensil.   
d. Siswa membetuk kertas warna yang sudah dipilih  seperti bola dan 
kemudian memasukkan ke dalam bola yang sudah disediakan.   
e. Siswa diminta untuk saling melemparkan bola secara teratur (melingkar) 
dan guru berperan memberikan aba-aba untuk berhenti melempar.  Durasi 
untuk satu sesi permaianan kurang lebih  5 menit.   
f. Siswa secara bergantian menjawab pertanyaan dengan cara guru 
menentukan urutan nama siswa dan meminta siswa untuk maju kedepan.   
g. Siswa diminta untuk menyebutkan secara urut angka 1-10.  
h. Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola. 
i. Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada 
pada alat belajar.  
j. Siswa menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode yang sama.  
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k. Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah dihitung 
pada kertas yang sudah disediakan.   
l. Untuk sesi kedua dan ketiga dilaksanakan pengulangan langkah nomer (e) 
sampai dengan (k) , kecuali pada langkah ke (g) yang hanya dilakukan 
pada sesi pertama.   
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan dan memberikan pesan kepada siswa.  . 
b. Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Pertemuan Kedua 
1. Kegiatan Awal 
a. Berdoa bersama sebelum memulai pelajaran dan kemudian 
mengkondisikan siswa untuk belajar dengan setting duduk melingkar 
b. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang 
membilang dengan cara meminta siswa untuk mengitung salah satu benda 
di sekitar kelas.   
c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu agar siswa 
mampu membilang 1-10. 
d. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
kesempatan ini adalah dengan menggunakan metode permainan snowball 
throwing. 
2. Kegiatan inti 
a. Guru menyampaikan materi yang disajikan yaitu mengenai membilang dari 
1-10 dengan urutan membilang secara urut 1-10, menghitung alat belajar 
kertas, penggaris dan penghapus dan terakhir adalah menuliskan simbol 
bilangan dari jumlah alat belajar yang sudah dihitung.   
b.Guru menyampaikan peraturan permainan snowball throwing yang akan 
dilaksanakan sebanyak 3 sesi yaitu dimulai dari membuat pertanyaan, 
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memasukkan pertanyaan dalam bola, saling melempar pertanyaan dan 
terakhir siswa secara bergantian menjawab pertanyaan yang sudah di dapat.   
c. Masing-masing siswa membuat pertanyaan sesuai materi membilang yang 
sudah disampaikan oleh guru.  Melihat keterbatasan siswa dalam menulis 
nama alat belajar maka dalam pembelajaran ini siswa diminta memilih 
salah satu kertas warna yang menandakan alat belajar kertas, penggaris dan 
penghapus.     
d.Siswa membetuk kertas warna yang sudah dipilih  seperti bola dan 
kemudian memasukkan ke dalam bola yang sudah disediakan.   
e. Siswa diminta untuk saling melemparkan bola secara teratur (melingkar) 
dan peran guru memberikan aba-aba untuk berhenti melempar.  Durasi 
untuk satu sesi kurang lebih  5 menit.   
f. Siswa secara bergantian menjawab pertanyaan dengan cara guru 
menentukan urutan nama siswa dan meminta siswa untuk maju kedepan.   
g.Siswa diminta untuk menyebutkan secara urut angka 1-10.  
h.Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola. 
i. Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada 
pada alat belajar.  
j. Siswa menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode yang sama.  
k.Siswa menuliskan simbol bilangan dari  jumlah benda yang sudah dihitung 
pada kertas yang sudah disediakan.   
l. Untuk sesi kedua dan ketiga dilaksanakan pengulangan langkah nomer (e) 
sampai dengan (k) , kecuali pada langkah ke (g) yang hanya dilakukan pada 
sesi pertama.   
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan dan memberikan pesan kepada siswa. 
b.Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
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Pertemuan Ketiga  
1. Kegiatan Awal 
a. Berdoa bersama sebelum memulai pelajaran dan kemudian 
mengkondisikan siswa untuk belajar dengan setting duduk melingkar 
b.Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang 
membilang dengan cara meminta siswa untuk mengitung salah satu benda 
di sekitar kelas.   
c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu agar siswa 
mampu membilang 1-10. 
d.Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
kesempatan ini adalah dengan menggunakan metode permainan snowball 
throwing.   
2. Kegiatan inti 
a. Guru menyampaikan materi yang disajikan yaitu mengenai membilang dari 
1-10 dengan urutan membilang secara urut 1-10, menghitung alat belajar 
rautan, spidol dan kapur serta terakhir adalah menuliskan simbol bilangan 
dari jumlah alat belajar yang sudah dihitung.   
b.Guru menyampaikan peraturan permainan snowball throwing yang akan 
dilaksanakan sebanyak 3 sesi yaitu dimulai dari membuat pertanyaan, 
memasukkan pertanyaan dalam bola, saling melempar pertanyaan dan 
terakhir siswa secara bergantian menjawab pertanyaan yang sudah di dapat.   
c. Masing-masing siswa membuat pertanyaan sesuai materi membilang yang 
sudah disampaikan oleh guru.  Melihat keterbatasan siswa dalam menulis 
nama alat belajar maka dalam pembelajaran ini siswa diminta memilih 
salah satu kertas warna yang menandakan alat belajar rautan, spidol dan 
kapur.   
d.Siswa membetuk kertas warna yang sudah dipilih  seperti bola dan 
kemudian memasukkan ke dalam bola yang sudah disediakan.   
e. Siswa diminta untuk saling melemparkan bola secara teratur (melingkar) 
dan peran guru memberikan aba-aba untuk berhenti melempar.  Durasi 
untuk satu sesi kurang lebih  5 menit.   
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f. Siswa secara bergantian menjawab pertanyaan dengan cara guru 
menentukan urutan nama siswa dan meminta siswa untuk maju kedepan.   
g.Siswa diminta untuk menyebutkan secara urut angka 1-10.  
h.Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola. 
i. Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada 
pada alat belajar.  
j. Siswa menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode yang sama.  
k.Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah dihitung 
pada kertas yang sudah disediakan.   
l. Untuk sesi kedua dan ketiga dilaksanakan pengulangan langkah nomer (e) 
sampai dengan (k) , kecuali pada langkah ke (g) yang hanya dilakukan pada 
sesi pertama.   
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan dan memberikan pesan kepada siswa. 
b. Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
J. Penilaian 
1. Penilaian dilakukan dengan tes lisan, tes perbuatan dan tes  tertulis. 
2. Ketentuan Penilaian  
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b.Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna.  
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d.Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna. 
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Butir Tes Kemampuan Membilang Dengan Metode Snowball throwing Siswa 
kelas I di SLB N 1 Sleman 
(Pertemuan I ) 
 
Hari, tanggal  : 
Waktu  : 
Siklus  :1 
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) pada lembar penilaian  sesuai dengan kriteria penilaian berikut 
ini. 
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b. Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna. 
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d. Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna 
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LEMBAR KERJA SISWA 
 
No Soal Lisan Nama 
A.   1.Sebutkan secara urut dari angka 1-10 ! Ww, Ga, 
Gr 
 Soal Perbuatan dan Tes Tertulis   
B.  Hitung benda yang yang ditunjukkan guru ! Kemudian tuliskan jumlah 
benda yang kalian hitung di bawah gambar yang sudah disediakan.  
 
 2.  
 
 
 3.  
…… pensil 
 
 4.  
 
 
 5.  
…… buku 
 
 6.  
 
 
 7.  
……pulpen 
 
 8.  
 
 
 9. …… pulpen  
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 10.   
 
 
 
 11. …… buku  
 12.  
  
 
 13. …… pensil  
 14.  
 
 
 
 15. …… pulpen  
 
16.  
 
 
 17. …… pensil  
 18.  
 
 
 19. ……buku  
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LEMBAR PENILAIAN PERTEMUAN PERTAMA 
(Diisi oleh guru) 
No 
Skor 
Nama 
1 2 3 4 
1.       
a.     Ww 
 b.     Ga 
c.     Gr 
2.       
3.       
4.       
5.       
6.       
7.       
8.       
9.       
10.       
11.       
12.       
13.       
14.       
15.       
16.       
17.       
18.       
19.       
 
 Total Skor 
1. Ww   = 
2. Ga  = 
3. Gr  = 
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KUNCI JAWABAN 
 
1. Satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan, sembilan, sepuluh 
2. Dua pensil 
3. 2 
4. Satu buku 
5. 1   
6. Tiga pulpen 
7. 3 
8. Lima pulpen 
9. 5 
10. Delapan buku 
11. 8 
12. Tujuh pensil 
13. 7 
14. Sepuluh pulpen 
15. 10 
16. Delapan pensil 
17. 8 
18. Tujuh buku 
19. 7 
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Butir Tes Kemampuan Membilang Dengan Metode Snowball throwing Siswa 
kelas I di SLB N 1 Sleman 
(Pertemuan II) 
 
Hari, tanggal  : 
Waktu  : 
Siklus  :1 
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√)pada lembar penilaian sesuai dengan kriteria penilaian berikut 
ini. 
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b. Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna. 
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d. Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna 
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LEMBAR KERJA SISWA 
No Soal Lisan Nama 
A.   1.Sebutkan secara urut dari angka 1-10 ! Ww, Ga, Gr 
 Soal Perbuatan dan Tes Tertulis   
B.  Hitung benda yang yang ditunjukkan guru ! Kemudian tuliskan 
jumlah benda yang kalian hitung di bawah gambar yang sudah 
disediakan.  
 
 2.  
 
 
 3. …… penggaris  
 4.  
         
 
 5. …… kertas  
 6.  
 
 
 7. …… penghapus  
 8.  
 
 
 
 9. ……penggaris 
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 10.  
 
 
 
 
 11. ……pengapus  
 12.   
       
 
 13. …… kertas  
 14.  
  
 
 
 
 15. …… penghapus  
 16.  
       
      
 
 
 17. ……penggaris 
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 18.  
         
       
   
 
 
 19. …… kertas  
 
 204 
LEMBAR PENILAIAN PERTEMUAN KEDUA 
(Diisi oleh guru) 
No 
Skor 
Nama 
1 2 3 4 
1.       
a.     Ww 
 b.     Ga 
c.     Gr 
2.       
3.       
4.       
5.       
6.       
7.       
8.       
9.       
10.       
11.       
12.       
13.       
14.       
15.       
16.       
17.       
18.       
19.       
 
 Total Skor 
1. Ww   = 
2. Ga  = 
3. Gr  =  
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KUNCI JAWABAN 
1. Satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan, sembilan,sepuluh 
2. Satu penggaris 
3. 1 
4. Dua kertas 
5. 2 
6. Tiga penghapus 
7. 3 
8. Lima penggaris 
9. 5 
10. Enam penghapus 
11. 6 
12. Empat  kertas 
13. 4 
14. Sembilan penghapus 
15. 9 
16. Delapan penggaris 
17. 8 
18. Sepuluh kertas 
19. 10 
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Butir Tes Kemampuan Membilang Dengan Metode Snowball throwing Siswa 
kelas I di SLB N 1 Sleman 
(Pertemuan III) 
 
Hari, tanggal  : 
Waktu  : 
Siklus   :1 
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√)pada lembar penilaian sesuai dengan kriteria penilaian berikut ini. 
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b. Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna. 
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d. Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna 
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LEMBAR KERJA SISWA 
No Soal Lisan Nama 
A.   1. Sebutkan secara urut dari angka 1-10 ! Ww, Ga, Gr 
 Soal Perbuatan dan Tes Tertulis   
B.  Hitung benda yang yang ditunjukkan guru ! Kemudian tuliskan 
jumlah benda yang kalian hitung di bawah gambar yang sudah 
disediakan.  
 
 2.  
 
 
 3. …… rautan  
 4.  
   
 
 
 5. …… spidol  
 6.  
    
 
 
 7. …… kapur  
 8.  
 
 
 
 
 
 9. …… spidol 
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 10.  
    
 
 
 11. …… kapur  
 12.  
 
 
 
 
 13. …… rautan  
 14.   
 
 
 
 
 15. …… kapur  
 16.  
 
 
 
 17. …… spidol 
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 18.  
 
 
 19. …… rautan  
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LEMBAR PENILAIAN PERTEMUAN KETIGA 
(Diisi oleh guru) 
No 
Skor 
Nama 
1 2 3 4 
1.       
a.     Ww 
 b.     Ga 
c.     Gr 
2.       
3.       
4.       
5.       
6.       
7.       
8.       
9.       
10.       
11.       
12.       
13.       
14.       
15.       
16.       
17.       
18.       
19.       
 
 Total Skor 
1. Ww   = 
2. Ga  = 
3. Gr  =  
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KUNCI JAWABAN 
1. Satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan, sembilan, sepuluh 
2. Empat rautan  
3. 4 
4. Lima spidol 
5. 5 
6. Enam kapur 
7. 6 
8. Tujuh spidol 
9. 7 
10. Lima kapur 
11. 5 
12. Enam rautan 
13. 6 
14. Sembilan kapur 
15. 9 
16. Delapan  spidol 
17. 8 
18. Sepuluh rautan 
19. 10 
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Lampiran 4. RPP Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Satuan Pendidikan   : SDLB Tunagrahita 
Kelas     : 1  
Semester    : 2 
Alokasi Waktu   : 2 x 30 Menit 
A. Standar Kompetensi 
Mengenal bilangan sampai 10.    
B. Kompetensi Dasar 
1.Membilang 1 – 10 
2.Menghitung benda sampai 10  
3.Menulis lambang bilangan 1 – 10  
C. Indikator 
1. Siswa mampu menyebutkan  angka  secara urut  dari  1 sampai 10.  
2. Siswa mampu mengetahui jumlah benda 1-10 dengan cara menghitung 
secara urut benda tersebut. 
3. Siswa mampu menulis simbol angka 1-10.  
D. Tujuan 
Melalui metode permainan snowball throwing: 
1. Siswa mampu menyebutkan  angka  secara urut  dari  1 sampai 10.  
2. Siswa mampu mengetahui jumlah benda 1-10 dengan cara menghitung 
secara urut benda tersebut. 
3. Siswa mampu menulis simbol angka 1-10.  
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E. Materi  
1. Menyebutkan  angka  secara urut  dari  1 sampai 10.  
2. Menghitung alat belajar dengan jumlah 1-10 
3. Menulis simbol angka 1-10. 
F. Metode 
1. Snowball throwing(melempar bola salju) 
2. Ceramah 
3. Tanya Jawab 
G. Media 
1. Alat belajar  
Pertemuan pertama  : pulpen, buku dan pensil 
Pertemuan kedua : kertas, penggaris dan penghapus 
Peremuan ketiga : rautan, spidol dan kapur 
2. Kertas lipat berwarna (hijau, merah, kuning) 
3. Bola ukuran kecil 
4. Alat tulis  
H. Sumber Belajar  
1. Benda sekitar kelas.   
2. Lingkungan kelas.   
I. Langkah Pembelajaran  
Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Awal 
a. Berdoa bersama sebelum memulai pelajaran dan kemudian 
mengkondisikan siswa untuk belajar dengan setting duduk melingkar di 
atas karpet.   
b. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang 
membilang dengan cara meminta siswa untuk mengitung salah satu benda 
di sekitar kelas.   
c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu agar siswa 
mampu membilang 1-10. 
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d. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
kesempatan ini adalah dengan menggunakan metode permainan snowball 
throwing.   
2. Kegiatan inti 
a. Guru menyampaikan materi yang disajikan yaitu mengenai membilang 
dari 1-10 dengan urutan membilang secara urut 1-10, menghitung alat 
belajar pensil, penggaris, penghapus, rautan, pulpen, kapur dan spidol serta 
terakhir adalah menuliskan simbol bilangan dari jumlah alat belajar yang 
sudah dihitung.   
b. Guru menyampaikan peraturan permainan snowball throwing yang akan 
dilaksanakan sebanyak 3  sesi.  Permainan dimulai dari membuat 
pertanyaan sesuai dengan materi yang sudah guru jelaskan yaitu 
membilang 1-10, memasukkan pertanyaan dalam bola, saling melempar 
pertanyaan dan terakhir secara bergantian menjawab pertanyaan yang 
sudah di dapat dan kemudian menempelkan hasil pekerjaan di papan yang 
sudah disediakan.   
c. Masing-masing siswa membuat pertanyaan sesuai materi membilang yang 
sudah disampaikan oleh guru.  Melihat keterbatasan siswa dalam menulis 
nama alat belajar maka dalam pembelajaran ini siswa diminta memilih 
salah satu kertas warna yang menandakan alat belajar (dengan jumlah 
masing-masing alat belajar 10, agar siswa tidak berebutan dalam memilih 
kertas warna yang menandakan alat belajar yang memiliki jumlah lebih 
sedikit). Berikut ada;ah rincian alat belajar yang digunkan pada tiap sesi: 
Sesi 1 : pensil,penggaris dan penghapus 
Sesi 2 :Rautan, pulpen dan kapur.   
Sesi 3 : Spidol, rautan dan pulpen 
d. Siswa membetuk kertas warna yang sudah dipilih  seperti bola dan 
kemudian memasukkan ke dalam bola yang sudah disediakan.   
e. Siswa diminta untuk saling melemparkan bola dengan posisi berdiri.  
Peran guru ada untuk menunjuk siswa yang melempar bola dan 
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memberikan kebebasan kepada siswa yang ditunjuk untuk menentukan 
sasaran.   Durasi untuk satu sesi kurang lebih  5 menit.   
f. Siswa secara bergantian menjawab pertanyaan dengan cara guru 
menentukan urutan nama siswa dan meminta siswa untuk maju kedepan 
g. Siswa diminta untuk menyebutkan secara urut angka 1-10.  
h. Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola. 
i. Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada 
pada alat belajar.  
j. Siswa menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode yang sama.  
k. Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah dihitung 
pada kertas yang sudah disediakan.   
l. Untuk sesi kedua dan ketiga dilaksanakan pengulangan langkah nomer (e) 
sampai dengan (k) , kecuali pada langkah ke (g) yang hanya dilakukan 
pada sesi pertama.   
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan dan memberikan pesan kepada siswa.  . 
b. Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Pertemuan Kedua 
1.Kegiatan Awal 
a. Berdoa bersama sebelum memulai pelajaran dan kemudian 
mengkondisikan siswa untuk belajar dengan setting duduk melingkar di 
atas karpet.   
b. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang 
membilang dengan cara meminta siswa untuk mengitung salah satu benda 
di sekitar kelas.   
c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu agar siswa 
mampu membilang 1-10. 
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d. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
kesempatan ini adalah dengan menggunakan metode permainan snowball 
throwing.   
2. Kegiatan inti 
a. Guru menyampaikan materi yang disajikan yaitu mengenai membilang 
dari 1-10 dengan urutan membilang secara urut 1-10, menghitung alat 
belajar pensil, penggaris, penghapus, rautan, pulpen, buku, kertas dan 
spidol serta terakhir adalah menuliskan simbol bilangan dari jumlah alat 
belajar yang sudah dihitung.   
b. Guru menyampaikan peraturan permainan snowball throwing yang akan 
dilaksanakan sebanyak 3  sesi.  Permainan dimulai dari membuat 
pertanyaan sesuai dengan materi yang sudah guru jelaskan yaitu 
membilang 1-10, memasukkan pertanyaan dalam bola, saling melempar 
pertanyaan dan terakhir secara bergantian menjawab pertanyaan yang 
sudah di dapat dan kemudian menempelkan hasil pekerjaan di papan yang 
sudah disediakan.   
m. Masing-masing siswa membuat pertanyaan sesuai materi membilang yang 
sudah disampaikan oleh guru.  Melihat keterbatasan siswa dalam menulis 
nama alat belajar maka dalam pembelajaran ini siswa diminta memilih 
salah satu kertas warna yang menandakan alat belajar (dengan jumlah 
masing-masing alat belajar 10, agar siswa tidak berebutan dalam memilih 
kertas warna yang menandakan alat belajar yang memiliki jumlah lebih 
sedikit). Berikut ada;ah rincian alat belajar yang digunkan pada tiap sesi: 
Sesi 1 : Pulpen, pensil dan penggaris 
Sesi 2 :Rautan, spidol dan penghapus 
Sesi 3 : Buku, pensil dan kertas 
c. Siswa membetuk kertas warna yang sudah dipilih  seperti bola dan 
kemudian memasukkan ke dalam bola yang sudah disediakan.   
d. Siswa diminta untuk saling melemparkan bola dengan posisi berdiri.  
Peran guru ada untuk menunjuk siswa yang melempar bola dan 
 217 
memberikan kebebasan kepada siswa yang ditunjuk untuk menentukan 
sasaran.   Durasi untuk satu sesi kurang lebih  5 menit.   
e. Siswa secara bergantian menjawab pertanyaan dengan cara guru 
menentukan urutan nama siswa dan meminta siswa untuk maju kedepan 
f. Siswa diminta untuk menyebutkan secara urut angka 1-10.  
g. Siswa diminta untuk mengambil kertas warna yang ada di dalam bola. 
h. Siswa mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode yang ada 
pada alat belajar.  
i. Siswa menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode yang sama.  
j. Siswa menuliskan simbol bilangan dari jumlah benda yang sudah dihitung 
pada kertas yang sudah disediakan.   
k. Untuk sesi kedua dan ketiga dilaksanakan pengulangan langkah nomer (e) 
sampai dengan (k) , kecuali pada langkah ke (g) yang hanya dilakukan 
pada sesi pertama.   
3. Kegiatan Penutup 
c. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan dan memberikan pesan kepada siswa.  . 
d. Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
J. Penilaian 
1. Penilaian dilakukan dengan tes lisan, tes perbuatan dan tes  tertulis. 
2. Ketentuan Penilaian  
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b.Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna.  
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d.Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna. 
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Butir Tes Kemampuan Membilang Dengan Metode Snowball throwing Siswa 
kelas I di SLB N 1 Sleman 
(Pertemuan I ) 
 
Hari, tanggal  : 
Waktu  : 
Siklus  :II 
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) pada lembar penilaian  sesuai dengan kriteria penilaian berikut 
ini. 
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b. Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna. 
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d. Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna 
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LEMBAR KERJA SISWA 
 
No Soal Lisan Nama 
A.   1.Sebutkan secara urut dari angka 1-10 ! Ww, Ga, 
Gr 
 Soal Perbuatan dan Tes Tertulis   
B.  Hitung benda yang yang ditunjukkan guru ! Kemudian tuliskan jumlah 
benda yang kalian hitung di bawah gambar yang sudah disediakan.  
 
 2.  
   
 
 
 3. …… penghapus  
 4.  
 
 
 
 5. …… penggaris  
 6.  
 
 
 7. ……pensil  
 8.  
      
    
 
 9. …… kapur 
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 10.   
 
 
 
 11. …… pulpen  
 12.  
 
 
 
 13. …… rautan  
 14.  
 
 
 15. …… pulpen  
 
16.  
 
 
 
 17. …… rautan  
 18.  
 
 
 
 19. ……buku  
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LEMBAR PENILAIAN PERTEMUAN PERTAMA 
(Diisi oleh guru) 
No 
Skor 
Nama 
1 2 3 4 
1.       
a.     Ww 
 b.     Ga 
c.     Gr 
2.       
3.       
4.       
5.       
6.       
7.       
8.       
9.       
10.       
11.       
12.       
13.       
14.       
15.       
16.       
17.       
18.       
19.       
 
 Total Skor 
1. Ww   = 
2. Ga  = 
3. Gr  = 
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KUNCI JAWABAN 
 
1. Satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan, sembilan, sepuluh 
2. Lima penghapus 
3. 5 
4. Empat penggaris 
5. 4 
6. Dua pensil 
7. 2 
8. Tujuh kapur 
9. 7 
10. Sepuluh pulpen 
11. 10 
12. Enam rautan 
13. 6 
14. Enam  pulpen 
15. 6 
16. Delapan rautan 
17. 8 
18. Sembilan spidol 
19. 9 
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Butir Tes Kemampuan Membilang Dengan Metode Snowball throwing Siswa 
kelas I di SLB N 1 Sleman 
(Pertemuan II) 
 
Hari, tanggal  : 
Waktu  : 
Siklus  :II 
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√)pada lembar penilaian sesuai dengan kriteria penilaian berikut 
ini. 
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b. Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna. 
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d. Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna 
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LEMBAR KERJA SISWA 
No Soal Lisan Nama 
A.   1.Sebutkan secara urut dari angka 1-10 ! 
 
Ww, Ga, Gr 
 Soal Perbuatan dan Tes Tertulis   
B.  Hitung benda yang yang ditunjukkan guru ! Kemudian tuliskan 
jumlah benda yang kalian hitung di bawah gambar yang sudah 
disediakan.  
 
 
 2.  
 
 
 
 3. …… pensil  
 4.  
 
 
 
 
 5. …… penggaris  
 6.  
 
 
 7. …… pensil  
 8.  
 
 
 9. ……penghapus  
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 10.  
 
 
 11. ……rautan  
 12.   
 
 
 
 13. …… spidol  
 14.  
 
   
 
   
 
 15. …… kertas  
 16.  
 
 
 
 17.  
 
……buku 
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 18.  
 
 
 19. …… pensil  
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LEMBAR PENILAIAN PERTEMUAN KEDUA 
(Diisi oleh guru) 
No 
Skor 
Nama 
1 2 3 4 
1.       
a.     Ww 
 b.     Ga 
c.     Gr 
2.       
3.       
4.       
5.       
6.       
7.       
8.       
9.       
10.       
11.       
12.       
13.       
14.       
15.       
16.       
17.       
18.       
19.       
 
 Total Skor 
1. Ww   = 
2. Ga  = 
3. Gr  =  
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KUNCI JAWABAN 
1. Satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan, sembilan,sepuluh 
2. Empat pensil 
3. 4 
4. Lima penggaris 
5. 5 
6. Lima pulpen 
7. 5 
8. Enam penghapus 
9. 6 
10. Sepuluh rautan 
11. 10 
12. Sembilan spidol 
13. 9 
14. Enam kertas 
15. 6 
16. Sepuluh buku 
17. 10 
18. Delapan pensil.   
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Lampiran 5. Hasil Tes Kemampuan Awal 
Butir Tes Kemampuan Membilang Dengan Metode Snowball throwing Siswa 
kelas I di SLB N 1 Sleman 
 
Nama   :Gr 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Sabtu, 10 Januari 2015 
Waktu  :07.30-09.00 WIB 
Tes  : Tes Sebelum Diberikan Tindakan  
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) pada lembar penilaian  sesuai dengan kriteria penilaian berikut ini. 
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b. Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna. 
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d. Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna 
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 232 
 
 
 233 
 
 234 
 
 
 
 235 
 
 
 236 
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LEMBAR PENILAIAN 
(Diisi oleh guru) 
No 
Skor 
1 2 3 4 
1.   √   
2.   √   
3.    √   
4.    √(non verbal)  
5.    √(non verbal)  
6.   √   
7.   √   
8.   √   
9.   √   
10.  √    
11.  √    
12.  √    
13.  √    
14.  √    
15.  √    
16.  √    
17.  √    
18.  √    
19.  √    
20.  √    
21.  √    
22.  √    
23.  √    
24.  √    
25.  √    
skor 16x1=16 14x2=28 6x3=18 - 
Total 
Skor 36 
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Butir Tes Kemampuan Membilang Dengan Metode Snowball throwing Siswa 
kelas I di SLB N 1 Sleman 
 
Nama   :Ga 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Sabtu, 10 Januari 2015 
Waktu  :07.30-09.00 WIB 
Tes  : Tes Sebelum Diberikan Tindakan  
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) pada lembar penilaian  sesuai dengan kriteria penilaian berikut ini. 
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b. Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna. 
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d. Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna 
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 240 
 
 
 
 241 
 
 
 
 242 
 
 243 
 
 244 
 
 
 
 245 
LEMBAR PENILAIAN  
(Diisi oleh guru) 
No 
Skor 
1 2 3 4 
1.   √   
2.    √(non verbal)  
3.     √(non verbal)  
4.    √(non verbal)  
5.    √(non verbal)  
6.    √(verbal)  
7.    √(non verbal)  
8.   √   
9.   √   
10.   √   
11.  √    
12.   √   
13.   √   
14.   √   
15.   √   
16.   √   
17.   √   
18.   √   
19.  √    
20.   √   
21.  √    
22.   √   
23.   √   
24.   √   
25.   √   
skor 3x1=3 15x2=30 6x3=18 - 
Total 
Skor 51 
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Butir Tes Kemampuan Membilang Dengan Metode Snowball throwing Siswa 
kelas I di SLB N 1 Sleman 
 
Nama   :Ww 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Sabtu, 10 Januari 2015 
Waktu  :07.30-09.00 WIB 
Tes  : Tes Sebelum Diberikan Tindakan  
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) pada lembar penilaian  sesuai dengan kriteria penilaian berikut ini. 
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b. Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna. 
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d. Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna 
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 248 
 
 249 
 
 
 250 
 
 251 
 
 252 
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LEMBAR PENILAIAN  
(Diisi oleh guru) 
No 
Skor 
1 2 3 4 
1.   √   
2.    √(non verbal)  
3.     √(non verbal)  
4.    √(non verbal)  
5.    √(non verbal)  
6.    √(verbal)  
7.   √   
8.   √   
9.   √   
10.   √   
11.   √   
12.   √   
13.   √   
14.  √    
15.  √    
16.   √   
17.   √   
18.   √   
19.  √    
20.   √   
21.  √    
22.   √   
23.  √    
24.   √   
25.  √    
skor 6x1=6 14x2=28 5x3=15 - 
Total 
Skor 49 
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Lampiran 6. Hasil Tes Pasca Tindakan pada Siklus I 
Butir Tes Kemampuan Membilang Dengan Metode Snowball throwing Siswa 
kelas I di SLB N 1 Sleman 
 
Nama   :Gr 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Rabu, 21 Januari 2015 
Waktu  : 07.30-09.00 WIB 
Tes : Tes Setelah Tindakan Siklus 1   
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) pada lembar penilaian  sesuai dengan kriteria penilaian berikut 
ini. 
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b. Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna. 
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d. Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna 
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LEMBAR KERJA SISWA 
 
 6.  
 
 
 7.  
 
No Soal Lisan 
A.   1.Sebutkan secara urut dari angka 1-10 ! 
 Soal Perbuatan dan Tes Tertulis  
B.  Hitung benda yang yang ditunjukkan guru ! Kemudian tuliskan jumlah benda 
yang kalian hitung di bawah gambar yang sudah disediakan.  
 
 2.  
      
 3.  
  
 
 4.  
 
 5.  
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 8.  
 
 9.  
 
 10.  
          
                    
 
 11.  
 
 12.  
 
 13.  
 
 14.   
 
 
 15.  
 
257 
 16.  
 
 
 17.  
 
 18.  
 
 
 
 19.  
 
 20.  
 
 
 
 21.  
 
 
 22.  
 
 
 23.  
 
258 
 24.  
 
 25.  
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LEMBAR PENILAIAN  
(Diisi oleh guru) 
No 
Skor 
1 2 3 4 
1.    √(verbal)  
2.    √(non verbal)  
3.   √    
4.     √ 
5.     √ 
6.     √ 
7.     √ 
8.    √(verbal)  
9.  √    
10.  √    
11.  √    
12.     √ 
13.   √   
14.    √(non verbal)  
15.   √   
16.    √(non verbal)  
17.    √(non verbal)  
18.    √(non verbal)  
19.    √(verbal)  
20.    √(non verbal)  
21.   √   
22.    √(non verbal)  
23.    √(non verbal)  
24.    √(non verbal)  
25.    √(non verbal)  
Skor 4x1=4 3x2 = 6 13x3=39 5x4=20 
Total 
Skor 69 
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Butir Tes Kemampuan Membilang Dengan Metode Snowball throwing Siswa 
kelas I di SLB N 1 Sleman 
 
Nama   :Ga 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Rabu, 21 Januari 2015 
Waktu  : 07.30-09.00 WIB 
Tes : Tes Setelah Tindakan Siklus 1   
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) pada lembar penilaian  sesuai dengan kriteria penilaian berikut 
ini. 
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b. Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna. 
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d. Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna 
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LEMBAR KERJA SISWA 
No Soal Lisan 
A.   1. Sebutkan secara urut dari angka 1-10 ! 
 Soal Perbuatan dan Tes Tertulis  
B.  Hitung benda yang yang ditunjukkan guru ! Kemudian tuliskan jumlah benda 
yang kalian hitung di bawah gambar yang sudah disediakan.  
 
 2.  
      
 3.  
   
 4.  
 
 5.  
 
 
 
 6.  
 
 
 
 7.  
 
 
262 
 8.  
 
 9.  
 
 10.  
          
                    
 11.  
 
 12.  
 
 13.  
 
 14.   
 
 
 15.  
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 16.  
 
 17.  
 
 18.  
 
 
 
 19.  
 
 20.  
 
 
 
 21.  
 
 22.  
 
 
 23.  
 
264 
 24.  
 
 25.  
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LEMBAR PENILAIAN  
(Diisi oleh guru) 
No 
Skor 
1 2 3 4 
1.    √(verbal)  
2.     √ 
3.     √(non verbal)  
4.     √ 
5.     √ 
6.     √ 
7.    √(non verbal)  
8.     √ 
9.   √   
10.    √(verbal)  
11.  √    
12.     √ 
13.    √(verbal)  
14.    √(non verbal)  
15.   √   
16.    √(non verbal)  
17.   √   
18.   √   
19.    √(verbal)  
20.   √   
21.  √    
22.    √(non verbal)  
23.   √   
24.    √(non verbal)  
25.   √   
Skor 2x1=2 7x2 = 14 10x3=30 6x4=24 
Total 
Skor 70 
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Butir Tes Kemampuan Membilang Dengan Metode Snowball throwing Siswa 
kelas I di SLB N 1 Sleman 
 
Nama   :Ww 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Rabu, 21 Januari 2015 
Waktu  : 07.30-09.00 WIB 
Tes : Tes Setelah Tindakan Siklus 1   
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) pada lembar penilaian  sesuai dengan kriteria penilaian berikut 
ini. 
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b. Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna. 
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d. Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna 
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LEMBAR KERJA SISWA 
No Soal Lisan 
A.   1. Sebutkan secara urut dari angka 1-10 ! 
 Soal Perbuatan dan Tes Tertulis  
B.  Hitung benda yang yang ditunjukkan guru ! Kemudian tuliskan jumlah benda 
yang kalian hitung di bawah gambar yang sudah disediakan.  
 
 2.  
      
 
 
 3.  
  
 
 
 4.  
 
 5.  
 
 
 6.  
 
 
 7.  
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 8.  
 
 9.  
 
 
 10.  
          
                    
 11.  
 
 12.  
 
 13.  
 
 14.   
 
 
 15.  
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 16.  
 
 17.  
 
 18.  
 
 
   
 19.  
 
 20.  
 
 
 
 21.  
 
 22.  
 
 
 23.  
 
 
270 
 
 24.  
 
 25.  
 
 
271 
 
LEMBAR PENILAIAN  
(Diisi oleh guru) 
No 
Skor 
1 2 3 4 
1.    √(verbal)  
2.     √ 
3.     √(non verbal)  
4.     √ 
5.     √ 
6.     √ 
7.    √(non verbal)  
8.     √ 
9.   √   
10.    √(verbal)  
11.  √    
12.     √ 
13.   √   
14.    √(non verbal)  
15.    √(non verbal)  
16.    √(non verbal)  
17.   √   
18.   √   
19.   √   
20.    √(non verbal)  
21.  √    
22.   √   
23.   √   
24.   √   
25.    √  
Skor 2x1=2 8x2=16 9x3=27 6x4=24 
Total 
Skor 69 
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Lampiran 7. Hasil Tes Pasca Tindakan pada Siklus II 
Butir Tes Kemampuan Membilang Dengan Metode Snowball throwing Siswa 
kelas I di SLB N 1 Sleman 
 
Nama   :Gr 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Selasa, 3 Februari  2015 
Waktu  : 07.30-09.00 WIB 
Tes : Tes Setelah Tindakan Siklus II 
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) pada lembar penilaian  sesuai dengan kriteria penilaian berikut 
ini. 
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b. Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna. 
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d. Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna 
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LEMBAR KERJA SISWA 
No Soal Lisan 
A.   1.Sebutkan secara urut dari angka 1-10 ! 
 Soal Perbuatan dan Tes Tertulis  
B.  Hitung benda yang yang ditunjukkan guru ! Kemudian tuliskan jumlah benda 
yang kalian hitung di bawah gambar yang sudah disediakan.  
 
 
 2.  
      
 3.  
 
 
 4.  
 
 5.  
 
 6.  
 
 
 7.  
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 8.  
 
 9.  
 
 10.  
          
                    
 11.  
 
 12.  
 
 13.  
 
 14.   
 
 
 15.  
 
 
275 
 16.  
 
 17.  
 
 18.  
 
 
 
 19.  
 
 20.  
 
 
 
 21.  
 
 22.  
 
 
 23.  
 
276 
 24.  
 
 25.  
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LEMBAR PENILAIAN  
(Diisi oleh guru) 
No 
Skor 
1 2 3 4 
1.     √ 
2.     √ 
3.      √ 
4.     √ 
5.     √ 
6.     √ 
7.     √ 
8.     √ 
9.    √(verbal)  
10.    √(non verbal)  
11.    √(verbal)  
12.     √ 
13.    √(verbal)  
14.    √(non verbal)  
15.  √    
16.    √(non verbal)  
17.    √(non verbal)  
18.    √(non verbal)  
19.     √ 
20.    √(non verbal)  
21.    √(verbal)  
22.    √(non verbal)  
23.     √ 
24.    √(non verbal)  
25.    √(non verbal)  
skor 1x1=1 - 13x3=39 11x4=44 
Total 
Skor 84 
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Butir Tes Kemampuan Membilang Dengan Metode Snowball throwing Siswa 
kelas I di SLB N 1 Sleman 
 
Nama   :Ga 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Selasa, 3 Februari  2015 
Waktu  : 07.30-09.00 WIB 
Tes : Tes Setelah Tindakan Siklus II 
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) pada lembar penilaian  sesuai dengan kriteria penilaian berikut 
ini. 
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b. Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna. 
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d. Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna 
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LEMBAR KERJA SISWA 
No Soal Lisan 
A.   1. Sebutkan secara urut dari angka 1-10 ! 
 Soal Perbuatan dan Tes Tertulis  
B.  Hitung benda yang yang ditunjukkan guru ! Kemudian tuliskan jumlah benda 
yang kalian hitung di bawah gambar yang sudah disediakan.  
 
 
 2.  
      
 
 3.  
 
 
 4.  
 
 
 5.  
 
 6.  
 
 7.  
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 8.  
 
 9.  
 
 
 10.  
          
                    
 11.  
 
 12.  
 
 13.  
 
 14.   
 
 
 15.  
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 16.  
 
 17.  
 
 18.  
 
 
 
 19.  
 
 20.  
 
 
 
 21.  
 
 
 22.  
 
 
 23.  
 
282 
 24.  
 
 25.  
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LEMBAR PENILAIAN  
(Diisi oleh guru) 
No 
Skor 
1 2 3 4 
1.     √ 
2.     √ 
3.      √ 
4.     √ 
5.     √ 
6.     √ 
7.     √ 
8.     √ 
9.    √(verbal)  
10.     √ 
11.    √(verbal)  
12.     √ 
13.    √(verbal)  
14.    √(non verbal)  
15.    √(non verbal)  
16.     √ 
17.    √(non verbal)  
18.    √(non verbal)  
19.    √(verbal)  
20.    √(non verbal)  
21.    √(verbal)  
22.     √ 
23.    √(non verbal)  
24.     √ 
25.     √ 
skor - - 11x3=31 14x4=89 
Total 
Skor 89 
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Butir Tes Kemampuan Membilang Dengan Metode Snowball throwing Siswa 
kelas I di SLB N 1 Sleman 
 
Nama   :Ww 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Selasa, 3 Februari  2015 
Waktu  : 07.30-09.00 WIB 
Tes : Tes Setelah Tindakan Siklus II 
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) pada lembar penilaian  sesuai dengan kriteria penilaian berikut 
ini. 
a. Skor 1 : bila siswa tidak mampu, meski dengan bantuan guru. 
b. Skor 2 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal dan non verbal,hasil 
sempurna. 
c. Skor 3 : bila siswa mampu dengan bantuan verbal atau non verbal,hasil 
sempurna. 
d. Skor 4 : bila siswa mampu, tanpa bantuan guru, hasil sempurna 
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LEMBAR KERJA SISWA 
No Soal Lisan 
A.   1. Sebutkan secara urut dari angka 1-10 ! 
 Soal Perbuatan dan Tes Tertulis  
B.  Hitung benda yang yang ditunjukkan guru ! Kemudian tuliskan jumlah benda 
yang kalian hitung di bawah gambar yang sudah disediakan.  
 
 
 2.  
      
 3.  
 
 
 4.  
 
 5.  
 
 6.  
 
 
 7.  
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 8.  
 
 9.  
 
 
 10.  
          
                    
 11.  
 
 12.  
 
 13.  
 
 14.   
 
 
 15.  
 
287 
 16.  
 
 17.  
 
 18.  
 
 
 
 19.  
 
 20.  
 
 
 
 21.  
 
 22.  
 
 
 23.  
 
288 
 24.  
 
 25.  
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LEMBAR PENILAIAN  
(Diisi oleh guru) 
No 
Skor 
1 2 3 4 
1.     √ 
2.     √ 
3.      √ 
4.     √ 
5.     √ 
6.     √ 
7.     √ 
8.     √ 
9.    √(verbal)  
10.     √ 
11.    √(verbal)  
12.     √ 
13.    √(verbal)  
14.    √(non verbal)  
15.     √ 
16.    √(non verbal)  
17.    √(non verbal)  
18.    √(non verbal)  
19.     √ 
20.    √(non verbal)  
21.    √(verbal)  
22.    √(non verbal)  
23.     √ 
24.    √(non verbal)  
25.    √(non verbal)  
skor - - 12x3=36 13x4=52 
Total 
Skor 88 
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Lampiran 8. Hasil Observasi Partisispasi Belajar Siswa Siklus I 
Panduan Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita 
Ketegori Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
Nama   :Gr 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Selasa, 13 Januari 2015 
Waktu  : 08.00-08.20 WIB (sesi 1), 08.20-08.40 WIB (sesi 2), 
08.40-09.00 WIB (sesi 3) 
Pertemuan  :Pertama (Siklus 1) 
Berilah tanda (√) pada kolom A, B, C atau D sesuai dengan kriteria 
berikut ini: 
a.  A (sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan 
guru. 
b. B (baik) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
c. C(cukup) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
d. D(kurang)  : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
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Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Kegiatan  
A B C D 
1.  Duduk melingkar.  √    
2.  Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
√    
3.  Memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
√    
4.  Memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   
√    
5.  Memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh 
guru yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
 √(verbal)   
6.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan snowball throwing. 
√    
7.  Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola   √(verbal)   
8.  Memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
 √(non 
verbal) 
  
9.  Melemparkan bola secara teratur (melingkar).   √(non 
verbal) 
  
10.  Maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas. 
√    
11.  Menyebutkan secara urut angka 1-10.   √(verbal)   
12.  Mengambil kertas warna yang ada di dalam bola √    
13.  Mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode 
yang ada pada alat belajar.  
 √(verbal)   
14.  Menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode 
yang sama. 
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 
  √  
 
Sesi 3 
  √  
15.  Menuliskan simbol bilangan.   
Sesi 1 
 
√ 
   
 
 
Sesi 2 
 √(verbal)   
 
Sesi 3 
   √ 
16.  Memperhatikan kesimpulan dari  guru   √    
17.  Memperhatikan pesan dari guru. √    
 
Jumlah 11 7 2 1 
       Yogyakarta,  13  Januari 2015 
Observer 
 
Gesit Ciptaningrum 
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Panduan Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita 
Ketegori Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
Nama   :Ga 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Selasa, 13 Januari 2015 
Waktu  : 08.00-08.20 WIB (sesi 1), 08.20-08.40 WIB (sesi 2), 
08.40-09.00 WIB (sesi 3) 
Pertemuan  :Pertama(Siklus 1) 
Berilah tanda (√) pada kolom A, B, C atau D sesuai dengan kriteria 
berikut ini: 
a.  A (sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan 
guru. 
b. B (baik) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
c. C(cukup) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
d. D(kurang)  : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
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Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Kegiatan  
A B C D 
1.  Duduk melingkar.  √    
2.  Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
√    
3.  Memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
√    
4.  Memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   
√    
5.  Memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh 
guru yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
 √(verbal)   
6.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan snowball throwing. 
√    
7.  Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola  √ 
 
  
8.  Memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
 √(non 
verbal) 
  
9.  Melemparkan bola secara teratur (melingkar).   √(non 
verbal) 
  
10.  Maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas. 
√    
11.  Menyebutkan secara urut angka 1-10.   √(verbal)   
12.  Mengambil kertas warna yang ada di dalam bola √    
13.  Mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode 
yang ada pada alat belajar.  
√    
14.  Menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode 
yang sama.  
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 √    
15.  Menuliskan simbol bilangan.   
Sesi 1 
 
√ 
   
 
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 √    
16.  Memperhatikan kesimpulan dari  guru   √    
17.  Memperhatikan pesan dari guru. √    
 
Jumlah 17 4 - - 
       Yogyakarta,  13  Januari 2015 
Observer 
 
Gesit Ciptaningrum 
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Panduan Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita 
Ketegori Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
Nama   :Ww 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Selasa, 13 Januari 2015 
Waktu  : 08.00-08.20 WIB (sesi 1), 08.20-08.40 WIB (sesi 2), 
08.40-09.00 WIB (sesi 3) 
Pertemuan  :Pertama(Siklus 1) 
Berilah tanda (√) pada kolom A, B, C atau D sesuai dengan kriteria 
berikut ini: 
a.  A (sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan 
guru. 
b. B (baik) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
c. C(cukup) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
d. D(kurang)  : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
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Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Kegiatan  
A B C D 
1.  Duduk melingkar.  √    
2.  Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
√    
3.  Memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
√    
4.  Memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   
√    
5.  Memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh 
guru yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
 √(verbal)   
6.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan snowball throwing. 
√    
7.  Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola  √ 
 
  
8.  Memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
 √(non 
verbal) 
  
9.  Melemparkan bola secara teratur (melingkar).   √(non 
verbal) 
  
10.  Maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas. 
√    
11.  Menyebutkan secara urut angka 1-10.   √(verbal)   
12.  Mengambil kertas warna yang ada di dalam bola √    
13.  Mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode 
yang ada pada alat belajar.  
√    
14.  Menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode 
yang sama.  
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 
 √(verbal)   
15.  Menuliskan simbol bilangan.   
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 
 √(verbal)   
 
Sesi 3 
 √(verbal)   
16.  Memperhatikan kesimpulan dari  guru   √    
17.  Memperhatikan pesan dari guru. √    
 
Jumlah 14 7 - - 
       Yogyakarta, 13   Januari 2015 
Observer 
 
Gesit Ciptaningrum 
296 
Panduan Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita 
Ketegori Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
Nama   :Gr 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Rabu, 14 Januari 2015 
Waktu  : 08.00-08.20 WIB (sesi 1), 08.20-08.40 WIB (sesi 2), 
08.40-09.00 WIB (sesi 3)8.00-08.20 WIB 
Pertemuan  :Kedua(Siklus 1) 
Berilah tanda (√) pada kolom A, B, C atau D sesuai dengan kriteria 
berikut ini: 
a.  A (sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan 
guru. 
b. B (baik) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
c. C(cukup) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
d. D(kurang)  : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
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Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Kegiatan  
A B C D 
1.  Duduk melingkar.  √    
2.  Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
√    
3.  Memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
√    
4.  Memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   
√    
5.  Memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh 
guru yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
√    
6.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan snowball throwing. 
√    
7.  Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola  √ 
 
  
8.  Memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
 √(non 
verbal) 
  
9.  Melemparkan bola secara teratur (melingkar).   √(non 
verbal) 
  
10.  Maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas. 
√    
11.  Menyebutkan secara urut angka 1-10.   √(verbal)   
12.  Mengambil kertas warna yang ada di dalam bola √    
13.  Mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode 
yang ada pada alat belajar.  
 √(verbal)   
14.  Menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode 
yang sama.  
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 
 
√(non 
verbal) 
  
15.  Menuliskan simbol bilangan.   
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 
 √(verbal)   
 
Sesi 3 
   √ 
16.  Memperhatikan kesimpulan dari  guru   √    
17.  Memperhatikan pesan dari guru. √    
 
Jumlah 14 6 - 1 
       Yogyakarta,  14  Januari 2015 
Observer 
 
Gesit Ciptaningrum 
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Panduan Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita 
Ketegori Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
Nama   :Ga 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Rabu, 14 Januari 2015 
Waktu  : 08.00-08.20 WIB (sesi 1), 08.20-08.40 WIB (sesi 2), 
08.40-09.00 WIB (sesi 3) 
Pertemuan  :Kedua(Siklus 1) 
Berilah tanda (√) pada kolom A, B, C atau D sesuai dengan kriteria 
berikut ini: 
a.  A (sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan 
guru. 
b. B (baik) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
c. C(cukup) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
d. D(kurang)  : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
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Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Kegiatan  
A B C D 
1.  Duduk melingkar.  √    
2.  Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
√    
3.  Memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
√    
4.  Memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   
√    
5.  Memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh 
guru yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
√    
6.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan snowball throwing. 
√    
7.  Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola  √ 
 
  
8.  Memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
√    
9.  Melemparkan bola secara teratur (melingkar).   √(non 
verbal) 
  
10.  Maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas. 
√    
11.  Menyebutkan secara urut angka 1-10.  √    
12.  Mengambil kertas warna yang ada di dalam bola √    
13.  Mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode 
yang ada pada alat belajar.  
√    
14.  Menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode 
yang sama.  
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 √    
15.  Menuliskan simbol bilangan.   
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 
 √(verbal)   
 
Sesi 3 √    
16.  Memperhatikan kesimpulan dari  guru   √    
17.  Memperhatikan pesan dari guru. √    
 
Jumlah 19 2 - - 
       Yogyakarta,  14  Januari 2015 
Observer 
 
Gesit Ciptaningrum 
300 
Panduan Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita 
Ketegori Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
Nama   :Ww 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Rabu, 14 Januari 2015 
Waktu  : 08.00-08.20 WIB (sesi 1), 08.20-08.40 WIB (sesi 2), 
08.40-09.00 WIB (sesi 3) 
Pertemuan  :Kedua(Siklus 1) 
Berilah tanda (√) pada kolom A, B, C atau D sesuai dengan kriteria 
berikut ini: 
a.  A (sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan 
guru. 
b. B (baik) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
c. C(cukup) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
d. D(kurang)  : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
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Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Kegiatan  
A B C D 
1.  Duduk melingkar.  √    
2.  Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
√    
3.  Memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
√    
4.  Memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   
√    
5.  Memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh 
guru yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
√    
6.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan snowball throwing. 
√    
7.  Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola  √ 
 
  
8.  Memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
√    
9.  Melemparkan bola secara teratur (melingkar).   √(non 
verbal) 
  
10.  Maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas. 
√    
11.  Menyebutkan secara urut angka 1-10.  √    
12.  Mengambil kertas warna yang ada di dalam bola √    
13.  Mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode 
yang ada pada alat belajar.  
 √(verbal)   
14.  Menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode 
yang sama.  
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 √    
15.  Menuliskan simbol bilangan.   
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 
 √(verbal)   
16.  Memperhatikan kesimpulan dari  guru   √    
17.  Memperhatikan pesan dari guru. √    
 
Jumlah 18 3 - - 
       Yogyakarta,  14  Januari 2015 
Observer 
 
Gesit Ciptaningrum 
302 
Panduan Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita 
Ketegori Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
Nama   :Gr 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Selasa, 20 Januari 2015 
Waktu  : 08.00-08.20 WIB (sesi 1), 08.20-08.40 WIB (sesi 2), 
08.40-09.00 WIB (sesi 3) 
Pertemuan  : Ketiga (Siklus 1) 
Berilah tanda (√) pada kolom A, B, C atau D sesuai dengan kriteria 
berikut ini: 
a.  A (sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan 
guru. 
b. B (baik) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
c. C(cukup) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
d. D(kurang)  : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
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Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Kegiatan  
A B C D 
1.  Duduk melingkar.  √    
2.  Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
√    
3.  Memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
√    
4.  Memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   
√    
5.  Memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh 
guru yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
√    
6.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan snowball throwing. 
√    
7.  Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola  √ 
 
  
8.  Memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
√    
9.  Melemparkan bola secara teratur (melingkar).   √(non 
verbal) 
  
10.  Maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas. 
√    
11.  Menyebutkan secara urut angka 1-10.   √(verbal)   
12.  Mengambil kertas warna yang ada di dalam bola √    
13.  Mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode 
yang ada pada alat belajar.  
 √(verbal)   
14.  Menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode 
yang sama.  
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 
 √(non 
verbal) 
  
 
 
    
15.  Menuliskan simbol bilangan.   
Sesi 1 
  
√(verbal) 
  
 
Sesi 2 
 √(verbal)   
 
Sesi 3 
 √(verbal)   
16.  Memperhatikan kesimpulan dari  guru   √    
17.  Memperhatikan pesan dari guru. √    
 
Jumlah 14 7 - - 
       Yogyakarta,  20  Januari 2015 
Observer 
 
Gesit Ciptaningrum 
304 
Panduan Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita 
Ketegori Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
Nama   :Ga 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Selasa, 20 Januari 2015 
Waktu  : 08.00-08.20 WIB (sesi 1), 08.20-08.40 WIB (sesi 2), 
08.40-09.00 WIB (sesi 3) 
Pertemuan  : Ketiga (Siklus 1) 
Berilah tanda (√) pada kolom A, B, C atau D sesuai dengan kriteria 
berikut ini: 
a.  A (sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan 
guru. 
b. B (baik) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
c. C(cukup) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
d. D(kurang)  : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
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Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Kegiatan  
A B C D 
1.  Duduk melingkar.  √    
2.  Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
√    
3.  Memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
√    
4.  Memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   
√    
5.  Memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh 
guru yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
√    
6.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan snowball throwing. 
√    
7.  Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola  √ 
 
  
8.  Memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
√    
9.  Melemparkan bola secara teratur (melingkar).   √(non 
verbal) 
  
10.  Maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas. 
√    
11.  Menyebutkan secara urut angka 1-10.  √    
12.  Mengambil kertas warna yang ada di dalam bola √    
13.  Mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode 
yang ada pada alat belajar.  
√    
14.  Menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode 
yang sama.  
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 √    
15.  Menuliskan simbol bilangan.   
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 
 √(verbal)   
16.  Memperhatikan kesimpulan dari  guru   √    
17.  Memperhatikan pesan dari guru. √    
 
Jumlah 19 2 - - 
       Yogyakarta,  20  Januari 2015 
Observer 
 
Gesit Ciptaningrum 
306 
Panduan Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita 
Ketegori Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
Nama   :Ww 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Selasa, 20 Januari 2015 
Waktu  : 08.00-08.20 WIB (sesi 1), 08.20-08.40 WIB (sesi 2), 
08.40-09.00 WIB (sesi 3) 
Pertemuan  : Ketiga (Siklus 1) 
Berilah tanda (√) pada kolom A, B, C atau D sesuai dengan kriteria 
berikut ini: 
a.  A (sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan 
guru. 
b. B (baik) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
c. C(cukup) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
d. D(kurang)  : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
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Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Duduk melingkar.  
Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
 
A B C D 
1.  Memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
√    
2.  Memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   
√    
3.  Memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh 
guru yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
√    
4.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan snowball throwing. 
√    
5.  Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola  √    
6.  Memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
√    
7.  Melemparkan bola secara teratur (melingkar).  √ 
 
  
8.  Maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas. 
√    
9.  Duduk melingkar.   √(non 
verbal) 
  
10.  Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
√    
11.  Menyebutkan secara urut angka 1-10.  √    
12.  Mengambil kertas warna yang ada di dalam bola √    
13.  Mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode 
yang ada pada alat belajar.  
√    
14.  Menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode 
yang sama.  
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 √    
15.  Menuliskan simbol bilangan.   
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 
 √(verbal)   
 
Sesi 3 √    
16.  Memperhatikan kesimpulan dari  guru   √    
17.  Memperhatikan pesan dari guru. √    
 
Jumlah 19 2 - - 
       Yogyakarta,  20  Januari 2015 
Observer 
 
Gesit Ciptaningrum 
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Lampiran 9. Hasil Observasi Partisipasi Belajar Siswa Siklus II 
Panduan Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
Nama   :Gr 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Selasa, 27 januari 2015 
Waktu  : 08.00-08.20 WIB (sesi 1), 08.20-08.40 WIB (sesi 2), 08.40-
09.00 WIB (sesi 3) 
Pertemuan :Pertama(Siklus II) 
Berilah tanda (√) pada kolom A, B, C atau D sesuai dengan kriteria 
berikut ini: 
a.  A (sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan guru. 
b. B (baik) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
c. C(cukup) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
d. D(kurang)  : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
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Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Kegiatan  
A B C D 
1.  Duduk melingkar.   √(verbal)   
2.  Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
√    
3.  Memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
√    
4.  Memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   
√    
5.  Memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh 
guru yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
√    
6.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan snowball throwing. 
√    
7.  Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola  √ 
 
  
8.  Memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
√    
9.  Melemparkan bola secara teratur (melingkar).   √(non 
verbal) 
  
10.  Maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas. 
√    
11.  Menyebutkan secara urut angka 1-10.  √    
12.  Mengambil kertas warna yang ada di dalam bola √    
13.  Mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode 
yang ada pada alat belajar.  
 √(verbal)   
14.  Menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode 
yang sama.  
 
Sesi 1 
 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 √    
15.  Menuliskan simbol bilangan.   
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 
 √(verbal)   
16.  Memperhatikan kesimpulan dari  guru   √    
17.  Memperhatikan pesan dari guru. √    
 
Jumlah 17 4 - - 
       Yogyakarta,  27  Januari 2015 
Observer 
 
Gesit Ciptaningrum 
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Panduan Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
Nama   :Ga 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Selasa, 27 januari 2015 
Waktu  : 08.00-08.20 WIB (sesi 1), 08.20-08.40 WIB (sesi 2), 08.40-
09.00 WIB (sesi 3) 
Pertemuan  : Pertama(Siklus II) 
Berilah tanda (√) pada kolom A, B, C atau D sesuai dengan kriteria 
berikut ini: 
a.  A (sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan guru. 
b. B (baik) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
c. C(cukup) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
d. D(kurang)  : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
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Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Kegiatan  
A B C D 
1.  Duduk melingkar.   √(verbal)   
2.  Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
√    
3.  Memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
√    
4.  Memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   
√    
5.  Memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh 
guru yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
√    
6.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan snowball throwing. 
√    
7.  Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola  √ 
 
  
8.  Memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
√    
9.  Melemparkan bola secara teratur (melingkar).   √(non 
verbal) 
  
10.  Maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas. 
√    
11.  Menyebutkan secara urut angka 1-10.  √    
12.  Mengambil kertas warna yang ada di dalam bola √    
13.  Mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode 
yang ada pada alat belajar.  
√    
14.  Menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode 
yang sama.  
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 √    
15.  Menuliskan simbol bilangan.   
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 
 √(verbal)   
16.  Memperhatikan kesimpulan dari  guru   √    
17.  Memperhatikan pesan dari guru. √    
 
Jumlah 18 3 - - 
       Yogyakarta,   27 Januari 2015 
Observer 
 
Gesit Ciptaningrum 
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Panduan Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
Nama   :Ww 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Selasa, 27 januari 2015 
Waktu  : 08.00-08.20 WIB (sesi 1), 08.20-08.40 WIB (sesi 2), 08.40-
09.00 WIB (sesi 3) 
Pertemuan  : Pertama(Siklus II) 
Berilah tanda (√) pada kolom A, B, C atau D sesuai dengan kriteria 
berikut ini: 
a.  A (sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan guru. 
b. B (baik) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
c. C(cukup) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
d. D(kurang)  : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
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Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Kegiatan  
A B C D 
1.  Duduk melingkar.   √(verbal)   
2.  Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
√    
3.  Memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
√    
4.  Memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   
√    
5.  Memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh 
guru yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
√    
6.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan snowball throwing. 
√    
7.  Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola  √ 
 
  
8.  Memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
√    
9.  Melemparkan bola secara teratur (melingkar).   √(non 
verbal) 
  
10.  Maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas. 
√    
11.  Menyebutkan secara urut angka 1-10.  √    
12.  Mengambil kertas warna yang ada di dalam bola √    
13.  Mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode 
yang ada pada alat belajar.  
√    
14.  Menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode 
yang sama.  
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 √    
15.  Menuliskan simbol bilangan.   
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 
 √(verbal)   
 
Sesi 3 √    
16.  Memperhatikan kesimpulan dari  guru   √    
17.  Memperhatikan pesan dari guru. √    
 
Jumlah 18 3 - - 
       Yogyakarta,  27  Januari 2015 
Observer 
 
Gesit Ciptaningrum 
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Panduan Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
Nama   :Gr 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Rabu, 28 Januari 2015 
Waktu  : 08.00-08.20 WIB (sesi 1), 08.20-08.40 WIB (sesi 2), 08.40-
09.00 WIB (sesi 3) 
Pertemuan  : Kedua(Siklus II) 
Berilah tanda (√) pada kolom A, B, C atau D sesuai dengan kriteria 
berikut ini: 
a.  A (sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan guru. 
b. B (baik) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
c. C(cukup) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
d. D(kurang)  : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
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Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Kegiatan  
A B C D 
1.  Duduk melingkar.   √(verbal)   
2.  Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
√    
3.  Memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
√    
4.  Memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   
√    
5.  Memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh 
guru yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
√    
6.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan snowball throwing. 
√    
7.  Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola  √ 
 
  
8.  Memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
√    
9.  Melemparkan bola secara teratur (melingkar).   √(non 
verbal) 
  
10.  Maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas. 
√    
11.  Menyebutkan secara urut angka 1-10.  √    
12.  Mengambil kertas warna yang ada di dalam bola √    
13.  Mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode 
yang ada pada alat belajar.  
√    
14.  Menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode 
yang sama.  
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 √    
15.  Menuliskan simbol bilangan.   
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 √    
16.  Memperhatikan kesimpulan dari  guru   √    
17.  Memperhatikan pesan dari guru. √    
 
Jumlah 19 2 - - 
       Yogyakarta,  28  Januari 2015 
Observer 
 
Gesit Ciptaningrum 
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Panduan Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
Nama   :Ga 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Rabu, 28 Januari 2015 
Waktu  : 08.00-08.20 WIB (sesi 1), 08.20-08.40 WIB (sesi 2), 08.40-
09.00 WIB (sesi 3) 
Pertemuan  : Kedua(Siklus II) 
Berilah tanda (√) pada kolom A, B, C atau D sesuai dengan kriteria 
berikut ini: 
a.  A (sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan guru. 
b. B (baik) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
c. C(cukup) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
d. D(kurang)  : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
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Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Kegiatan  
A B C D 
1.  Duduk melingkar.   √(verbal)   
2.  Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
√    
3.  Memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
√    
4.  Memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   
√    
5.  Memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh 
guru yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
√    
6.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan snowball throwing. 
√    
7.  Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola  √ 
 
  
8.  Memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
√    
9.  Melemparkan bola secara teratur (melingkar).   √(non 
verbal) 
  
10.  Maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas. 
√    
11.  Menyebutkan secara urut angka 1-10.  √    
12.  Mengambil kertas warna yang ada di dalam bola √    
13.  Mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode 
yang ada pada alat belajar.  
√    
14.  Menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode 
yang sama.  
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 √    
15.  Menuliskan simbol bilangan.   
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 √    
16.  Memperhatikan kesimpulan dari  guru   √    
17.  Memperhatikan pesan dari guru. √    
 
Jumlah 19 2 - - 
       Yogyakarta,  28  Januari 2015 
Observer 
 
Gesit Ciptaningrum 
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Panduan Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
Nama   :Ww 
Kelas   :1 
Hari, tanggal  : Rabu, 28 Januari 2015 
Waktu  : 08.00-08.20 WIB (sesi 1), 08.20-08.40 WIB (sesi 2), 08.40-
09.00 WIB (sesi 3) 
Pertemuan  : Kedua(Siklus II) 
Berilah tanda (√) pada kolom A, B, C atau D sesuai dengan kriteria 
berikut ini: 
a.  A (sangat baik)  : bila siswa mampu berpartisipasi, tanpa bantuan guru. 
b. B (baik) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal atau non verbal. 
c. C(cukup) :bila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan 
verbal dan non verbal. 
d. D(kurang)  : bila siswa tidak mampu berpartisipasi 
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Instrumen Observasi Partisipasi Belajar Membilang Anak Tunagrahita Ketegori 
Ringan kelas I di SLB N 1 Sleman 
No Kegiatan  
A B C D 
1.  Duduk melingkar.   √(verbal)   
2.  Menjawab pertanyaan tentang membilang pada tahap 
apersepsi.   
√    
3.  Memperhatikan penjelaskan guru mengenai tujuan 
pembelajaran yaitu agar siswa mampu membilang 1-10. 
√    
4.  Memperhatikan penjelasan guru bahwa pembelajaran 
menggunakan metode permainan snowball throwing.   
√    
5.  Memperhatikan penjelasan materi yang disajikan  oleh 
guru yaitu mengenai membilang dari 1-10.   
√    
6.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai peraturan 
permainan snowball throwing. 
√    
7.  Memilih kertas warna yang akan dimasukkan dalam bola  √ 
 
  
8.  Memasukkan kertas ke dalam bola yang sudah 
disediakan.   
√    
9.  Melemparkan bola secara teratur (melingkar).   √(non 
verbal) 
  
10.  Maju ke depan kelas secara bergantian untuk 
mengerjakan tugas. 
√    
11.  Menyebutkan secara urut angka 1-10.  √    
12.  Mengambil kertas warna yang ada di dalam bola √    
13.  Mencocokkan kertas warna yang di dapat dengan kode 
yang ada pada alat belajar.  
√    
14.  Menghitung jumlah alat belajar yang mempunyai kode 
yang sama.  
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 √    
 
Sesi 3 √    
15.  Menuliskan simbol bilangan.   
Sesi 1 
 
√ 
   
 
Sesi 2 
 √(verbal)   
 
Sesi 3 √    
16.  Memperhatikan kesimpulan dari  guru   √    
17.  Memperhatikan pesan dari guru. √    
 
Jumlah 18 3 - - 
       Yogyakarta,  28  Januari 2015 
Observer 
 
Gesit Ciptaningrum 
 320 
Lampiran 10. Surat Uji Validitas Instrumen 
 
 321 
Lampiran11. Foto  Kegiatan  
 
 
Foto 2. Subjek Gr saat memperhatikan materi membilang dari guru 
dengan bantuan verbal pada siklus 1 
 
 
Foto  1. Subjek Gr saat memperhatikan penjelasan guru mengenai 
peraturan permainan  snowball throwing pada siklus 1 
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Foto 3. Subjek Gr saat mendapatkan bantuan dari guru saat membentuk 
kertas seperti bola dan memasukkan ke dalam bola pada siklus 1 
 
 
 
 
Foto 4. Subjek Gr saat membutuhkan bantuan secara verbal sekaligus 
non verbal pada aspek menghitung jumlah alat belajar buku pada siklus 
1.  
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Foto 5. Subjek Ga saat memperhatikan materi membilang dari guru pada 
siklus 1 
 
 
 
Foto 6. Subjek Ga saat membilang secara urut 1-10 pada siklus 1 
 324 
 
Foto 7. Subjek Ga memilih kertas warna untuk dimasukkan ke dalam 
bola pada siklus 1 
 
 
Foto 8. Subjek Ga saat menghitung alat belajar pada siklus 1 
 325 
 
Foto 9. Subjek Ww saat memperhatikan penjelasan guru mengenai 
peraturan permainan snowball throwing pada siklus 1 
 
Foto 10. Subjek Ww saat memasukkan kertas warna ke dalam bola pada 
siklus 1 
 326 
 
Foto 11.  Subjek Ww saat menghitung alat belajar pada siklus 1 
 
 
Foto 12. Subjek Ww saat mendapat bantuan secara verbal saat 
menuliskan simbol bilangan pada siklus 1 
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Foto 13  Subjek Ww saat harus berdiri ketika akan melempar bola karena 
terhalang meja 
 
Foto 14. Setting pembelajaran di dalam kelas menggunakan alas karpet  
pada siklus II 
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Foto 15. Media untuk menempelkan hasil belajar siswa pada siklus II 
 
Foto 16. Foto alat belajar dengan jumlah masing-masing 10 
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Lampiran 12. Surat Ijin dari FIP 
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Lampiran 13. Surat Ijin dari BAPEDA Sleman 
 
 
 331 
Lampiran 14. Surat Keterangan dari Sekolah 
 
 
